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Penelitian ini bertolak dari adanya fenomena tunggal yaitu kepemimpinan 
kepala sekolah. Peneliti berusaha untuk menyajikan keberadaan tokoh sentral yaitu 
kepala sekolah, untuk itu fenomena ini peneliti beri judul ‚Kepemimpinan Kepala 
Sekolah dalam Meningkatkan Kompetensi Pedagogik Guru PAI di SMP Negeri 3 
Tolitoli‛, dan fokus ini menekankan pada bagaimana tipe kepemimpinan kepala 
sekolah dalam meningkatkan kompetensi guru PAI di SMP Negeri 3 Tolitoli. 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif fenomenologik, dengan 
rancangan studi kasus. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik wawancara 
mendalam, observasi, dan studi dokumentasi. Sedangkan teknik analisa data, 
peneliti menggunakan model analisis interaktif yang mengandung empat komponen 
yang saling berkaitan, yaitu : pengumpulan data, penyederhanaan data, pemaparan 
data, penarikan dan pengajuan kesimpulan.  
Hasil penelitian menunjukkan : (1) Tipe kepemimpinan kepala SMP Negeri 3 
Tolitoli adalah ‚tipe demokratis‛, kepala sekolah selama proses kepemimpinannya 
memberikan semangat dan dorongan,  bersikap jujur dan adil, menganggap guru 
sebagai mitra kerja. (2) Faktor yang mendukung yaitu kepala sekolah 
mengikutsertakan guru ikut pelatihan, memberikan kesempatan dan izin kepada guru 
yang ingin melanjutkan kejenjang magister. Kemudian faktor penghambatnya adalah 
masih ada guru keberatan untuk melanjutkan pendidikan pascasarjana tidak 
memadainya sarana prasarana yang dimiliki dalam pembelajaran inkonvesional. (3) 
upaya mengatasi faktor penghambat Kepala sekolah mengadakan supervisi, 
memberikan bimbingan dan latihan terhadap guru.  
Implikasi dan saran dari penelitian ini diharapkan: 1.Agar ditindak lanjuti 
langkah-langkah dengan menyelenggarakan studi yang sama memberi data tambahan 
guna mengurangi kesalahan temuan penelitian ini. 2.Berdasarkan hasil penelitian, 
maka disampaikan beberapa saran terhadap pemanfaatan hasil temuan sebagai 
berikut : a).Dalam upaya melakukan peningkatan kompetensi guru PAI yang ada di 
lingkungan SMP Negeri 3 Tolitoli, perlu kesesuaian tipe kepemimpinan yang 
digunakan oleh kepala sekolah. b).Penggunaan salah satu model kepemimpinan 
kepala sekolah dalam usaha kompetensi guru PAI di SMP Negeri 3 Tolitoli, 
c).Strategi yang mungkin lebih membantu dan efektif bagi kepemimpinan kepala 
sekolah dalam meningkatkan kompetensi guru PAI yang ada di lingkungan SMP 
Negeri 3 Tolitoli, yaitu dengan penggunaan strategi partisipatif.  
 
 
1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Kepala sekolah merupakan pimpinan puncak di lembaga pendidikan yang 
dikelolanya, karena seluruh pelaksanaan program pendidikan di tiap-tiap sekolah 
dapat dilaksanakan atau tidak, tercapai atau tidak tujuan pendidikan maka sangat 
tergantung kepada  kecakapan dan keberanian kepala sekolah selaku pimpinan. 
Kepala sekolah sebagai pengelola sekaligus sebagai pendidik, memiliki tugas 
mengembangkan kinerja personalianya, terutama meningkatkan kompetensi 
profesional guru, kompetensi profesional di sini, tidak hanya berkaitan dengan 
penguasaan materi semata, tetapi mencakup seluruh jenis dan isi kandungan 
kompetensi tersebut.  
Dalam memimpin suatu organisasi sekolah, kepala sekolah dapat 
menekankan salah satu bentuk  atau model kepemimpinan yang ada. Keberadaan 
sekolah sebagai organisasi pendidikan akan berpengaruh terhadap keefektifan model 
kepemimpinan kepala sekolah yang diterapkan. Karena sekolah adalah lembaga yang 
bersifat kompleks dan unik. Bersifat kompleks karena sekolah sebagai organisasi 
terdapat berbagai dimensi, bersifat unik karena sekolah memiliki cirri-ciri tertentu 
yang tidak dimiliki oleh organiasi lain. Sekolah yang sifatnya kompleks dan unik 
maka sekolah sebagai organisasi memerlukan tingkat koordinasi yang tinggi, 
sehingga keberhasilan sekolah adalah keberhasilan kepemimpinan kepala sekolah.
1
 
                                              
1
Wahjosumijo, Tinjauan Teoritik dan Permasalahan Kepemimpinan Kepala sekolah. 
(Jakarta: Raja  Grafindo Persada, 1999), h.  81. 
 2 
Pada umumnya seseorang yang diangkat menjadi pemimpin didasarkan atas 
kelebihan-kelebihan yang dimilikinya, dibandingkan dengan orang-orang yang 
dipimpinnya. Kelebihan-kelebihan tersebut di antaranya adalah sifat-sifat yang 
dimiliki berkaitan dengan kepemimpinannya. Kelebihan sifat ini merupakan syarat 
utama menjadi seorang pemimpin yang sukses. Berkaitan dengan masalah sifat-sifat 
pemimpin sebagai syarat utama kepemimpinan. Slikbour yang dikutip Ach. Mohyi 
menyatakan bahwa sifat-sifat kepemimpinan itu meliputi:1. Sifat-sifat serta 
kemampuan dalam bidang intelektual, 2. Sifat-sifat yang berkaitan dengan watak, 
dan 3. Sifat-sifat yang berhubungan dengan tugasnya sebagai pemimpin. Roeslan 
Abd. Ghoni yang dikutip Ach. Mohyi menyatakan bahwa, kelebihan seorang 
pemimpin meliputi 3 hal, yaitu:1. Kelebihan menggunakan pikiran. 2. Kelebihan 
dalam rohaniah. 3. Kelebihan dalam badaniah.
2
 
Kepemimpinan pada hakikatnya adalah aktor dari sebuah rencana yang 
kemudian diaplikasikan dalam suatu organisasi, sebagaimana yang dikemukakan 
oleh Ach Muhyi. Pemimpin dan kepemimpinan yang baik itu dapat diuraikan dengan 
teknik-teknik sebagai berikut:  
1. Sebagai pengatur, pengarah aktivitas organisasi untuk mencapai suatu tujuan. 
2. Penanggung jawab dan pembuat kebijakan-kebijakan organisasi. 
3. Pemersatu dan memotivasi para bawahannya dalam melaksanakan aktivitas 
organisasi. 
4. Pelopor dalam menjalankan aktivitas manajemen, yaitu perencanaan, 
pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan serta pengelolaan sumber daya 
yang ada. 
                                              
2
Ach Mohyi, Teori & Prilaku Organisasi. (Trioningsih-Ratih Juliati (ed) UMM; Malang: 
1999), h. 180-181. 
 3 
5. Sebagai pelopor dalam memajukan organisasi dan lain-lain.3 
Nawawi mengemukakan bahwa setiap dan semua organisasi apapun 
jenisnya pasti memiliki dan memerlukan seorang pemimpin yang harus menjalankan 
kepemimpinan (leadership) dan manajemen (management) bagi keseluruhan 
organisasi sebagai satu kesatuan.
4
   
Ajaran Islam sendiri banyak ayat dan hadis Nabi, baik secara langsung 
maupun tidak langsung yang menjelaskan pengertian dari kepemimpinan. Di 
antaranya seperti yang telah dijelaskan dalam Q.S al-Nahl/ 16 : 36, dijelaskan bahwa 
hakikat diutusnya para Rasul kepada manusia sebenarnya hanyalah untuk memimpin 
umat dan mengeluarkannya dari kegelapan menuju kepada aqidah yang lurus, yakni 
hanya menyembah Allah Yang Esa. Sebagaimana Firman Allah dalam Q.S an-
Nahl/16: 36 
                       
                        
                
Terjemahnya : 
Dan sungguhnya kami Telah mengutus Rasul pada tiap-tiap umat (untuk 
menyerukan): "Sembahlah Allah (saja), dan jauhilah Thaghut itu", Maka di 
antara umat itu ada orang-orang yang diberi petunjuk oleh Allah dan ada pula 
di antaranya orang-orang yang Telah pasti kesesatan baginya. Maka 
berjalanlah kamu dimuka bumi dan perhatikanlah bagaimana kesudahan 
orang-orang yang mendustakan (rasul-rasul)‛. 5 
Dalam menjalankan organisasi sekolah seorang pemimpin harus mampu 
mengemudikan dan menjalankan organisasinya. Artinya seorang pemimpin harus 
                                              
3
Ach Mohyi, Ibid., h. 176.   
4
Hadari Nawawi Kepemimpinan Mengefektifkan Organsisari, (Yogyakarta: Gadjah Mada  
University Press, 2003), h. 18. 
5
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya (Semarang: Toha Putra, 1989), h. 407. 
 4 
mampu membawa perubahan, karena perubahan adalah tujuan pokok dari 
kepemimpinan. Semantara pada hakikatnya pemimpin adalah harus bertanggung 
jawab terhadap apa yang sedang dipimpinnya, sebagaimana hadis nabi Muhammad 
saw. : 
 ِِهتَّيِعَر ْنَع ٌلُؤْسَيو ٍعاَر ْىُكُّهُك َاهَجْوَز تيب ِىف ٌتَّيِعاَر َُةأْر ًَ ناو ،ِِهتَّيِعٌَرنُؤْسَيَو ٍعاَر ُواَيِلإا ،
 ِىف ٍعاَر ُوِداَخنْاَو ،ا ْنَع ٌلُؤْسَيَو ِِههَْهأ ِىف ٍعاَر ُمُج َّرناَو ،ِِهتَّيِعَر ْنَع َِهتَّيِعَر ْنَع ٌلُؤْسَي َو
 ْىُكُّهُكو ،ِِهتَّيِعَر ْنَع ٌلُؤْسَيَو ِهِذِّيَس ِلاَي  ع ىهسيو ىراخبنا هاور( .ِِهتَّيِعَر ْنَع ٌلُؤْسَيو ٍعاَر
 )رًع يبأ6 
Artinya : 
‚Kalian semua adalah pemimpin dan ditanya atas kepemimpinannya, seorang 
suami adalah pemimpin dalam keluarganya dan bertanggungjawab atas  
kepemimpinanya, seorang istri adalah pemimpin pada rumah tangganya, dan 
bertanggung jawab atas kepemimpinannya, seorang pembantu (karyawan) 
adalah pemimpin pada harta majikannya dan bertanggungjawab atas 
kepemimpinannya, dan kamu semua pemimpin dan ditanya apa yang 
dipimpinnya‛. (HR. Bukhari Muslim)6 
Kepemimpinan juga dapat dikatakan penting apabila mampu 
memanfaatkan dan mengelola potensi setiap anggota dalam hal ini para guru dengan 
cara yang tepat. Seorang pemimpin dalam mengendalikan kepemimpinannya harus 
mendorong perilaku positif dan meminimalisir semua yang negatif, menguasai 
sepenuhnya masalah-masalah yang timbul dalam pekerjaan dan menyusun cara-cara 
yang tepat untuk pemecahannya, mempelajari perubahan-perubahan yang terjadi di 
sekitarnya, serta memanfaatkannya untuk kepentingan organisasi, mencanangkan 
strategi yang tepat untuk menggerakkan ke arah tujuan yang akan dicapai, terakhir 
adalah membimbing, melatih dan mengasah setiap anggota
7
 dan yang lebih penting 
                                              
6
Muhammad bin Allan Al-Shiddiqi, Dalil Al-Falihin,Syarah; Riyadus Shalihin,(Juz. 3; 
Mesir:Maktabah Mustafa,tt), h.116  
7
Muhammad As-Sauaidan. Thariq,Shina’atu Al-Qoid, (Trj:Samson Rahman. Jakarta: 
Maghfiroh Pustaka, 2005), h. 44. 
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lagi adalah seorang pemimpin harus mengerti dan paham bahwa kepemimpinan 
adalah bukan permainan ego.
8
  
Gibson dan kawan-kawan yang dikutip Hadari Nawawi memberi 
pengertian bahwa: ‚Kepemimpinan adalah upaya menggunakan berbagai jenis 
pengaruh yang bukan paksaan untuk memotivasi anggota organisasi untuk mencapai 
tujuan tertentu‛.9 Sedangkan Dubrin menyatakan bahwa:‚Kepemimpinan adalah 
kemampuan untuk menciptakan rasa percaya diri dan dukungan di antara bawahan 
agar tujuan organisional dapat tercapai. Dalam kata lain, tugas pemimpin adalah 
menjaga keutuhan kerjasama karyawan yang bekerja di dalam organisasi‛.10 
Sedangkan menurut Gary Yukl , bahwa: Leadership is the process of giving purpose 
(meaningful direction) to collective effort, and causing willing effort to be expended 
to achieve purpose.11 ‚Kepemimpinan adalah proses memberikan tujuan (arahan 
yang berarti) ke usaha kolektif, yang menyebabkan adanya usaha yang dikeluarkan 
untuk mencapai tujuan.‛  
Sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh Muhammad al-Sauaidan bahwa: 
Kepemimpinan bukanlah suatu rampasan perang yang dinikmati oleh seorang 
pemimpin dengan berbagai ungkapan pujian, tapi itu adalah amanah dan 
tanggung jawab. Yang harus dikembangkan untuk memberikan perubahan-
perubahan yang lebik baik kepada msayarakat sekitar, jika hal itu yang 
dilakukan oleh para pemimpin pada semua level tentu kepemimpinan akan 
mendapatkan pujian dari anggotannya.
12
  
                                              
8
Donald Walters The Art of Leadership, (Trj.Kuswanto;Semarang: Dahara Prize, 2005), h. 
15. 
9
Nawawi Hadari,  op.cit., h. 21. 
10
Andrew J. Dubrin, The Complete Ideal’s Guides Leadership, (trj.Tri Wibowo Budi 
Santoso; Jakarta : Prenada, 2005),  h. 4. 
11
Gary Yukl, Leadership in Organization. (New York: Hall Intentional, 2002), h. 3. 
12
Muhammad Al-Suaidan. op.cit., h. 41. 
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Kepala SMP Negeri 3 Tolitoli, dalam masa kepemimpinannya telah 
berupaya  memberikan perubahan dan warna yang baru dalam pengelolaan 
pendidikan. Berdasarkan hasil observasi pendahuluan pula, SMP Negeri 3 Tolitoli, 
yang letaknya menurut pengamatan penulis memang cukup strategis, yaitu berada 
ditengah-tengah kota, melalui kepemimpinan kepala sekolah sekarang ini telah 
mengalami banyak perubahan, indikasi ini terlihat dari kemajuan pisik sekolah, 
sarana dan prasarananya mulai ditata, dan berusaha untuk melaksanakan standar 
minimal yang telah diamanatkan oleh pemerintah.   
Begitu juga terhadap perubahan dan peningkatan kompetensi dan 
profesional para guru itu sendiri. Karena sejalan dengan tantangan kehidupan global, 
peran dan tanggung jawab guru pada masa mendatang akan semakin kompleks, 
sehingga menuntut guru untuk senantiasa melakukan berbagai peningkatan dan 
penyesuaian penguasaan kompetensinya. Guru harus lebih dinamis dan kreatif dalam 
mengembangkan proses pembelajaran. Guru di masa mendatang tidak lagi menjadi 
satu-satunya orang yang paling baik dan benar terhadap berbagai informasi dan 
pengetahuan yang sedang berkembang dan berinteraksi dengan manusia di jagat raya 
ini. Di masa depan, guru bukan satu-satunya orang yang lebih pandai di tengah-
tengah siswanya. Jika guru tidak memahami mekanisme dan pola penyebaran 
informasi yang demikian cepat, ia akan terpuruk secara profesional. Kalau hal ini 
terjadi, ia akan kehilangan kepercayaan baik dari siswa, orang tua maupun 
masyarakat.  
Agar proses pendidikan dapat berjalan efektif dan efisien, guru dituntut 
memiliki kompetensi yang memadai, baik dari segi jenis maupun isinya. Namun, jika 
kita selami lebih dalam lagi tentang isi yang terkandung dari setiap jenis 
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kompetensi, sebagaimana disampaikan oleh para ahli maupun dalam perspektif 
kebijakan pemerintah, kiranya untuk menjadi guru yang kompeten bukan sesuatu 
yang sederhana, untuk mewujudkan dan meningkatkan kompetensi guru diperlukan 
upaya yang sungguh-sungguh dan menyeluruh. 
Guru yang profesional pada intinya adalah guru yang memiliki kompetensi 
dalam melakukan tugas pendidikan dan pengajaran. Kompetensi berasal dari kata 
competency, yang berarti kemampuan atau kecakapan. Kompetensi dapat diartikan 
(kewenangan) kekuasaan untuk menentukan atau memutuskan suatu hal.
13
  Istilah 
kompetensi sebenarnya memiliki banyak makna yang diantaranya adalah sebagai 
berikut: Menurut Usman, kompetensi adalah suatu hal yang menggambarkan 
kualifikasi atau kemampuan seseorang, baik yang kualitatif maupun kuantitatif.
14
 
Charles E. Johnson, mengemukakan bahwa kompetensi merupakan perilaku yang 
rasional untuk mencapai tujuan yang dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang 
diharapkan
15
.  
Kompetensi merupakan suatu tugas yang memadai atas kepemilikan 
pengetahuan, keterampilan dan kemampuan yang dituntut oleh jabatan seseorang
16
. 
Kompetensi juga berarti sebagai pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai dasar 
yang direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak. Penger tian kompetensi 
ini, jika digabungkan dengan sebuah profesi yaitu guru atau tenaga pengajar, maka 
                                              
13
Trianto dan Titik Triwulan Tutik. Sertifikasi Guru dan Upaya Peningkatan 
Kualifikasi,Kompetensi dan Kesejahteraan.  (Jakarta: Prestasi Pustaka Publisher, 2007), h. 71. 
14
Moch. Uzer Usman. Menjadi Guru Profesional. (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2005), 
h. 14. 
15
Kunandar. Guru Profesional:Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidkan 
danSukses Dalam Sertifikasi Guru. (Jakarta: Raja Grafindo persada, 2007),  h. 51. 
16
 Moch. Uzer Usman. op.cit., h.14 
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kompetensi guru mengandung arti kemampuan seseorang guru dalam melaksanakan 
kewajiban-kewajiban secara bertanggung jawab dan layak atau kemampuan dan 
kewenangnan guru dalam melaksanakan profesi keguruannya.
17
        
Seorang leader dalam lembaga pendidikan memiliki otoritas penuh serta 
mempunyai arti vital dalam proses pendidikan dalam menggerakkan dan 
memanfaatkan sumber daya manusia yang ada, khususnya guru sebagaimana yang 
digerakkan pula oleh kepala sekolah SMP Negeri 3 Tolitoli dalam meningkatkan 
kompetensi guru, khususnya terhadap kopetensi pedagogik guru Pendidikan Agama 
Islam  untuk memberdayakan tenaga edukatif sehingga diharapkan dapat memenuhi  
Standar Nasional Pendidikan. Sebagaimana dikatakan oleh Mudjia Rahardjo : 
Jika kita mau jujur, pendidikan agama yang terjadi saat ini sesungguhnya 
tidak lebih dari upaya mentransfer ilmu pengetahuan (transfer of knowledge) 
tentang ilmu agama kepada anak didik dari pada upaya mendidik anak dalam 
arti yang luas melalui metode pembelajaran seperti yang terjadi  dalam 
bidang studi ilmu umum. Hal ini bisa dilihat dengan jelas pada aktivitas 
belajar mengajar di kelas, dimana guru lebih menekankan tercapainya materi 
ajar secara kuantitatif dari pada menanamkan nilai agama kepada anak 
sebagai kerangka spiritual dan pedoman moral untuk menatap masa 
depannya. Ditambah lagi dengan model evaluasi yang menekankan 
kemampuan hafalan siswa, misalnya yang hafal sekian banyak doa, ayat dan 
hadits memperoleh nilai tinggi. Sedangkan mereka yang tidak hafal akan 
memeperoleh nilai kurang, walaupun telah menjalankan ajaran-ajaran agama 
dalam kehidupan sehari-hari. Guru agama lebih menekankan pembahasan 
materi pelajaran yang tertulis pada buku ajar dari pada mendiskusikan 
persoalan-persoalan kehidupan riil yang terjadi di masyarakat yang 
sebenarnya memerlukan pemikiran dan telaah kritis sehingga agama benar-
benar berfungsi dan masuk dalam perilaku kehidupannya.
18
  
Terkait dengan teori, pendapat dan fenomena tersebut maka peneliti 
tertarik untuk mengetahui lebih mendalam tentang model atau tipe seperti apa yang 
                                              
17
 Kunandar. op.cit., h. 52. 
18
Mudjia Rahardjo.  Agama Dan Moralitas : Reaktualisasi Pendidikan Agama  Di Masa 
Transisi (Dalam Quo Vadis Pendidikan Islam, Pembacaan  Realitas Pendidikan Islam, Social Dan 
Keagamaan, Malang : UIN Press, 2006), h. 58-59. 
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digunakan oleh kepala sekolah dalam proses kepemimpinannya serta usaha dan 
strategi apa yang dipakai oleh Kepala SMP Negeri 3 Tolitoli, dalam meningkatkan 
kompetensi guru. Sehingga sangat menarik untuk diangkat dalam tulisan ini secara 
formal dengan judul ‛Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan 
Kompetensi Pedagogik Guru PAI di SMP Negeri 3 Tolitoli‛. 
B. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang masalah tersebut di atas, peneliti dapat merumuskan 
permasalahan pokok bagaimana kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan 
kompetensi pedagogik guru pendidikan agama Islam di SMP Negeri 3 Tolitoli. Hal 
tersebut akan di rumuskan sebagai berikut :  
1. Bagaimana tipe kepemimpinan  Kepala SMP Negeri 3 Tolitoli dalam 
meningkatkan kompetensi pedagogik Guru Pendidikan Agama Islam ? 
2. Faktor apa yang mendukung dan menghambat kepala SMP Negeri 3 Tolitoli 
dalam meningkatkan kompetensi pedagogik Guru Pendidikan Agama Islam ? 
3. Bagaimana upaya mengatasi faktor yang menghambat dan solusinya dalam 
meningkatkan kompetensi pedagogik guru PAI ? 
C. Definisi Oprasional dan Ruang Lingkup Penelitian  
1. Definisi Operasional Variabel 
a. Kepemimpinan Kepala Sekolah 
Kepala sekolah yang berhasil apabila mereka memahami keberadaan 
sekolah sebagai organisasi yang kompleks dan unik, serta mampu melaksanakan 
peranan kepala sekolah sebagai seseorang yang diberi tanggung jawab untuk 
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memimpin sekolah. Studi keberhasilan kepala sekolah menunjukkan bahwa kepala 
sekolah adalah seseorang yang menentukan titik pusat dan irama suatu sekolah. 
Berdasarkan rumusan hasil studi di atas menunjukkan betapa penting 
peranan kepala sekolah dalam menggerakkan kehidupan sekolah mencapai tujuan. 
Ada dua hal yang perlu diperhatikan dalam rumusan tersebut yaitu sebagai berikut: 
1. Kepala sekolah berperan sebagai kekuatan sentral yang menjadi      kekuatan 
penggerak kehidupan sekolah. 
2. Kepala sekolah harus memahami tugas dan fungsi mereka demi keberhasilan 
sekolah, serta memiliki kepedulian kepada staf dan siswa. 
3. Kompetensi  Pedagogik Guru PAI yang dimaksud dalam judul tesis ini adalah 
seperangkat pengetahuan, ketrampilan dalam Merencanakan dan menyusun, 
melaksanakan, mengevaluasi, dan mengembangkan program pengajaran.   
4. Guru Pendidikan Agama Islam adalah Guru pengajar mata pelajaran : Pendidikan 
Agama Islam. 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah dan definisi operasional diatas maka penulis 
mengemukakan ruang lingkup pembahasan ini, yaitu: 
1. Mendeskripsikan tipe kepemimpinan  Kepala SMP Negeri 3 Tolitoli dalam 
meningkatkan kompetensi pedagogik Guru Pendidikan Agama Islam. 
2. Mengemukakan Faktor yang mendukung dan menghambat kepala SMP Negeri 3 
Tolitoli dalam meningkatkan kompetensi pedagogik Guru Pendidikan Agama 
Islam. 
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3. Mengungkapkan upaya mengatasi faktor yang menghambat dan solusinya dalam 
meningkatkan kompetensi pedagogik guru PAI.  
D. Kajian Pustaka. 
1. Relevansi dengan Penelitian sebelumnya 
    Dalam kajian pustaka ini, penulis mengetengahkan beberapa literatur 
yang berkaitan dengan pembahasan seputar tesis ini.  
Wahjosumidjo  dalam bukunya kepemimpinan kepala sekolah. Membahas 
tentang kepala sekolah adalah benar-benar seorang pemimpin, seorang inovator, 
kepala sekolah adalah kunci keberhasilan sekolah. H.R soekarto Indra Fachrudi 
dalam bukunya bagaimana memimpin sekolah. Membahas tentang sekolah 
merupakan perusahaan yang berusaha  mentransformasikan  masukan mentah             
(raw input) menjadi keluaran (output), yang diharapkan oleh negara untuk 
menumbuhkan manusia  pembangunan, sekolah sebagai perusahaan sumber daya 
manusia, pemimpin yang memegang key position. 
Aan Komariah dalam bukunya visionary leadership munuju sekolah efektif. 
Membahas tentang kepemimpinan kepala sekolah dalam upaya mewujudkan sekolah 
yang efektif. Moh. User Usman Dalam bukunya menjadi guru profesional, 
membahas tentang tugas, peran dan kompetensi guru. 
Abd Rahman Getteng, dalam bukunya Menuju Guru Profesional dan ber-
Etika, membahas tentang menjadi guru adalah sebuah pikiran yang tepat, sekaligus 
merupakan suatu amanat kemanusiaan yang harus di pertanggung jawabkan kepada 
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Allah swt. 
19
 Mappanganro, dalam bukunya Pemilikan Kompetensi Guru, membahas 
tentang kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan 
kompetensi profesional.
20
 
Naharuddin Abd Mandar dalam studi tesis S2 pada program pasca 
sarjana universitas Negeri Alauddin Makassar, tahun 2009. dengan judul 
Pengaruh Keterampilan Mengajar Guru Pendidikan Agama Islam terhadap 
Prestasi Belajar Peserta Didik di SMPN 3 Tolitoli. 
1. Pengertian Kepemimpinan 
Pemimpin pada hakekatnya adalah seseorang yang mempunyai kemampuan 
untuk mempengaruhi perilaku orang lain di dalam kerjanya dengan menggunakan 
kekuasaan. Sedang kekuasaaan adalah kemampuan untuk mengarahkan dan 
mmpengaruhi bawahan sehubungan dengan tugas-tugas dalam lingkup pekerjaannya. 
Menurut Stoner, dalam Nanang Fatah dijelaskan, bahwa : Semakin banyak jumlah 
sumber kekuasaan yang tersedia bagi pimpinan, akan makin besar potensi 
kepemimpinan yang efektif. 
21
 
Churchil, mengatakan kepemimpinan adalah: 
Kemampuan dan ketrampilan mengarahkan, merupakan factor (aktivitas) 
penting dalam efektivitas manajer/pemimpin ( Nevertheless, leadership 
abilities and skill in directing are important factors in managers 
effectiveness).22 
                                              
19
 Abd. Rahman Getteng, Menuju Guru Profesional dan Ber Etika, (Cet. III; Yogyakarta: 
Grha Guru, 2011), h. 17. 
  
20
 Mappanganro, Pemilikan Kompetensi Guru, (Makassar: Alauddin Press, 2010), h. 9. 
21
Nanang Fatah, Landasan Manajemen Pendidikan. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2006), h. 88. 
22
Abdu Azis Wahab. Anatomi Organisasi Dan Kepemimpinan Pendidikan (Telaah Terhadap 
Organisai Dan Pengelolaan Organisasi Pendidikan, (Bandung : Alfabeta, 2008), h. 81. 
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Menurut George Terry di dalam bukunya ‚Principles of Management‛ 
mengartikan:  
Kepemimpinan sebagai hubungan dimana satu orang yakni pemimpin 
mempengaruhi fihak lain untuk bekerja sama sukarela dalam usaha 
mengerjakan tugas-tugas yang berhubungan untuk mencapai yang diinginkan 
oleh pemimpin tersebut.
23
 
Pengertian yang lebih luas diungkapkan oleh Carter V. Good bahwa : 
Kepemimpinan tidak lain adalah kesiapan mental yang terwujudkan dalam 
bentuk kemampuan seseorang untuk memberikan bimbingan, mengarahkan 
dan mengatur serta menguasai orang lain agar mereka berbuat sesuatu, 
kesiapan dan kemampuan kepada pemimpin tersebut untuk memainkan 
peranan sebagai juru tafsir atau pembagi penjelasan tentang kepentingan, 
minat, kemauan, cita-cita atau tujuan-tujuan yang diinginkan untuk dicapai 
oleh kelompok atau individu.
24
 
Keating memberi pengertian:  
Kepemimpinan adalah suatu proses dengan berbagai cara mempengaruhi 
kelompok orang untuk tujuan bersama.
25
 Sedangkan  Stephen P. Robbins, 
mengartikan bahwa : ‘’Leadership as the ability to influence a group toward 
the achievement of goals’’ ( Kepemimpinan adalah kemampuan 
mempengaruhi suatu kelompok ke arah pencapaian tujuan ).
26
  
Bafadal memberikan pengertian bahwa : 
Kepemimpinan dapat didefinisikan sebagai keseluruhan proses 
mempengaruhi, mendorong, mengajak, menggerakkan, dan menuntun orang 
lain dalam proses kerja agar berpikir, bersikap dan bertindak sesuai dengan 
aturan yang berlaku dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
(Hakikat kepemimpinan adalah kegiatan seseorang  menggerakkan orang 
lain, agar orang lain itu berkenan melaksanakan tugas-tugasnya.
27
 
                                              
23
George R. Terry.  Asas-Asas Manajemen, (Terj. Winardi. Bandung : Alumni, 1986), h. 343. 
24
 Siswadi. Budaya Kepemimpinan Pendidikan di Indonesia, (dalam Mujamil Qamar, et.al. 
Meniti Jalan Pendidikan Islam. Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), h. 251. 
25
Carles J.Keating, The Leadership Book’.s.(trj. A.M. Mangun Hardjana,Yogyakarta,: 
Kanisius, 2003), h. 9. 
26
Wuradji. The Educational Leadership, Kepemimpinan Transformasional. (Yogyakarta : 
Gama Media, 2008), h. 2 
27
 Ibrahim Bafadal, Manajemen Peningkatan Mutu Sekolah Dasar, dari Sentralisasi menuju 
desentralisasi. (Jakarta : PT  Bumi Aksar, 2006), h. 44. 
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2.   Tipologi atau Gaya, dan Teori Kepemimpinan  
Pemimpin itu mempunyai kebiasaan, sifat, temperamen, watak dan 
kepribadian sendiri yang unik dan khas, sehingga tingkah laku dan gayanyalah yang 
membedakan dirinya dari orang lain. Gaya atau style hidupnya ini pasti akan 
mewarnai perilaku dan tipe kepemimpinan, sehingga muncullah beberapa tipe 
kepemimpinan, seperti Kartini K. Membagi tipe kepemimpinan sebagai berikut : 
a. Tipe Karismatik.  
b. Tipe Paternalistis.  
c. Tipe Militeristis.  
d. Tipe Otokratis.  
e. Tipe Populistis.  
f. Tipe Demokratis28.  
3. Teori Kepemimpinan. 
a. Teori Sifat (Trait Theories) 
b. Teori Perilaku ( Behavior Theories ) 
c. Teori Kontingensi 
d. Teori Transformasional 
4. Pengertian Kompetensi. 
Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku 
yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam 
                                              
28
 Kartini Kartono, Pemimpin dan Kepemimpinan,( Apakah Pemimpin Abnormal itu?), 
(Jakarta : Rajawali, 1991), h. 69.  
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melaksanakan tugas keprofesiannya‛.29 Dari pengertian yang tercantum dalam 
undang-undang itu, dapat dipahamkan bahwa kompetensi merupakan peleburan dari 
pengetahuan (daya pikir), sikap (daya kalbu), dan keterampilan (daya pisik) yang 
ditampilkan dalam bentuk pekerjaan.  
Dengan kata lain, kompetensi merupakan perpaduan dari penguasaan 
pengatahuan, keterampilan, nilai dan sikap yang direfleksikan  dalam kebiasaan 
berpikir dan bertindak dalam melaksanakan tugas/pekerjaannya. Kalau dijelaskan 
dari pemahaman tersebut bahwa kompetensi merupakan gabungan dari kemampuan, 
pengetahuan, kecakapan, sikap, nilai, sifat, apresiasi, dan harapan yang mendasari 
karakteristik seseorang untuk berunjuk kerja dalam menjalankan tugas atau 
pekerjaan guna mencapai standar  kualitas dalam pekerjaan nyata. Jadi kompetensi 
adalah seperangkat pengetahuan , keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, 
dihayati, dan dikuasai oleh guru untuk dapat melaksanakan tugas-tugas 
profesionalnya.  
Dengan demikian suatu kompetensi ditunjukkan oleh penampilan atau 
unjuk kerja yang dapat dipertanggungjawabkan secara rasional dan penuh kualitas 
yang ditandai dengan penguasaan pengetahuan, keterampilan dan perilaku dalam 
rangka panggilan tugas seorang guru khususnya, untuk mencapai tujuan yang sudah 
diarahkan. Kompetensi merupakan komponen utama dari standar keprofesian  
disamping kode etik sebagai regulasi profesi yang ditetapkan dalam procedure dan 
system pengawasan tertentu. Kompetensi bukanlah suatu titik akhir dari suatu upaya 
melainkan suatu proses yang berkembang dan proses belajar sepanjang hayat 
(lifelong learning process). Sebagai mana Mulyasa menyatakan: 
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Kompetensi guru merupakan perpaduan antara kemampuan personal, 
keilmuan, teknologi, social, dan spiritual yang secara kaffah membentuk 
kompetensi standar profesi guru, yang mencakup, penguasaan materi, 
pemahaman terhadap peserta didik, pembelajaran yang mendidik, 
pengembangan pribadi dan profesionlisme.
30
 
5. Kompetensi Pedagogik Guru Pendidikan Agama Islam. 
Dalam Islam guru merupakan profesi yang amat mulia, oleh karenanya 
seseorang guru haruslah bukan hanya sekedar tenaga pengajar, tetapi sekaligus 
adalah pendidik, yang memiliki beberapa kriteria dan kompetensi yang harus 
dipenuhi. Dalam Islam seseorang dapat menjadi guru bukan hanya karena ia telah 
memenuhi kualifikasi keilmuan dan akademis saja, tetapi lebih penting lagi ia harus 
terpuji dan berakhlakul karimah. Dengan demikian seorang guru bukan hanya 
mengajar ilmu-ilmu pengetahuan saja (knowledge), tetapi lebih penting lagi akan 
membentuk watak dan pribadi anak didiknya dengan akhlak dan ajaran-ajaran Islam, 
dan juga guru merupakan sumber ilmu dan moral, yang akan membentuk seluruh 
pribadi anak didiknya, menjadi manusia yang berkepribadian mulia. Sebagaimana 
Muhaimin mengatakan: 
Dalam literatur kependidikan Islam seorang guru salah satunya disebut 
ustadz, dimana kata ustadz biasa digunakan untuk memanggil seorang 
professor. Ini mengandung makna bahwa seorang guru dituntut untuk 
komitmen terhadap profesionalisme dalam mengemban tugasnya. Seseorang 
dikatakan profesionalisme, bilamana pada dirinya melekat sikap dedikatif 
yang tinggi terhadap tugasnya, sikap komitmen terhadap mutu proses dan 
hasil kerja, serta sikap continous improvement, yakni selalu berusaha 
memperbaiki dan memperbaharui model-model atau cara kerjanya sesuai 
dengan tuntutan zamannya yang dilandasi oleh kesadaran yang tinggi bahwa 
tugas mendidik adalah tugas menyiapkan generasi penerus yang akan hidup 
pada zamannya di masa depan.
31
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Oleh karenanya peran dan tanggung jawab guru dalam pendidikan sangat 
berat, apalagi dalam konteks sebagai guru agama Islam, semua aspek kependidikan 
dalam Islam terkait nilai-nilai, melihat guru bukan saja pada penguasaan material - 
pengetahuan saja, tetapi juga pada investasi nilai-nilai moral dan spiritual yang 
diembannya untuk ditransformasikan kearah pembentukan kepribadian Islam, guru 
dituntut bagaimana membimbing, melatih dan membiasakan anak didik berperilaku 
yang baik, karena itu, eksistensi guru tidak saja mengajarkan, tetapi sekaligus 
mempraktekkan ajaran-ajaran dan nilai-nilai kependidikan Islam. Untuk itu dalam 
melaksanakan tugasnya, guru hendaknya memiliki kemampuan dan kompetensi 
kependidikan, meski secara umum semua orang dapat saja menjadi guru dan 
pendidik.  
Untuk mewujudkan seorang guru yang professional, diantaranya dapat 
mengacu pada tuntunan Nabi Muhammad saw. Karena Nabi adalah satu-satunya 
guru atau pendidik yang paling berhasil. Dalam rentang waktu yang cukup singkat 
Nabi dapat merubah pola tingkah laku umat menjadi lebih baik. Keberhasilan Nabi 
itu bermodalkan kepribadian yang berkualitas tinggi, kepeduliannya terhadap 
masalah-masalah social religius, serta semangat dan ketajamannya dalam memahami 
fenomena alam dan lingkungan sekitar. Nabi mampu mengembangkan dan 
mempertahankan kualitas iman, amal shalih, berjuang dan bekerja sama menegakkan 
kebenaran dengan penuh kesabaran. 
Dengan demikian, maka dapat diasumsikan, bahwa yang melandasi 
keberhasilan seorang guru, khususnya guru PAI dalam mengemban tugasnya, harus 
memiliki kompetensi personal religius dan professional religious. Kata religious  
selalu dikaitkan dengan tiap-tiap kompetensi, karena menunjukkan adanya 
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komitmen guru dengan ajaran Islam sebagai kriteria utama, hingga segala macam 
masalah pendidikan yang dihadapi dipertimbangkan dan dipecahkan serta 
ditempatkan dalam perspektif Islam. Oleh karenanya secara umum, sesuai apa yang 
telah disampaikan dalam Muhaimin, : 
Dari telaah historis penelitian tentang efektivitas  keberhasilan seorang guru 
dalam menjalankan tugas kependidikannya, Medley menemukan beberapa 
asumsi keberhasilan guru yang pada gilirannya dijadikan titik tolak dalam 
pengembangannya, yaitu pertama, asumsi sukses guru tergantung pada 
kepribadiannya, kedua, asumsi sukses guru tergantung pada penguasaan 
metode, ketiga, asumsi sukses guru tergantung pada frekuensi dan intensitas 
aktivitas interaktif guru dengan siswa,  keempat, asumsi bahwa apapun dasar 
dan alasannya penampilan gurulah yang terpenting sebagai tanda memiliki 
wawasan, ada indicator menguasai materi, ada indicator menguasai strategi 
belajar-mengajar, dan lainnya.
32
 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian   
1. Tujuan Penelitian 
Berangkat dari konteks tersebut, maka penelitian ini  bertujuan :  
a. Untuk menggambarkan tipe kepemimpinan kepala SMP Negeri 3 Tolitoli dalam 
meningkatkan kompetensi pedagogik Guru Pendidikan Agama Islam.  
b. Untuk mengidentifikasi, mengungkapkan faktor yang mendukung kepala SMP 
Negeri 3 Tolitoli dalam meningkatkan kompetensi pedagogik Guru Pendidikan 
Agama Islam. 
c. Untuk mengatasi faktor yang menghambat dan solusinya dalam meningkatkan 
meningkatkan kompetensi pedadogik guru PAI? 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun manfaat dan kegunaan dari penelitian ini, yaitu : 
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a. Kegunaan Ilmiah.  
Dapat memberikan pengetahuan dan memperluas pemahaman tentang 
suatu kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi  guru PAI 
sehingga dapat dijadikan dasar kebijakan untuk peningkatkan kompetensi  guru PAI. 
b. Kegunaan Praktis. 
Dapat digunakan sebagai sumber informasi bagi masyarakat luas tentang 
‚kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi  pedagogik guru 
PAI di SMP Negeri 3 Tolitoli‛. Secara khusus  penelitian ini dimaksudkan untuk 
membantu penulis dalam mengembangkan potensi diri di bidang karya ilmiah, juga 
kepada kalangan akademisi tentunya dalam tugas dan tangung jawab yang sama, 
kiranya penelitian ini dapat memberikan informasi tentang masalah-masalah yang 
dihadapi oleh dunia pendidikan. 
F. Garis Besar Isi Tesis 
Sistematika Penulisan 
Penulisan tesis tentang ‚Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam 
Meningkatkan Kompetensi pedagogik Guru PAI di SMP.Negeri.3Tolioli‛ akan 
dibagi menjadi lima bab, dimana masing-masing bab disusun berdasarkan  alur 
penelitian ini.  
Adapun sistematika pembahasan dan penulisannya adalah sebagai berikut :    
BAB I: Pendahuluan yang menguraikan tentang latarbelakang atau 
fenomena ‚Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan kompetensi 
pedagogik Guru PAI di SMP. Negeri  3 Tolitoli‛ sisi lain bab I ini, juga memaparkan 
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Rumusan masalah, Definisi operasional, Kajian pustaka, Tujuan dan kegunaan 
penelitian, serta garis besar isi tesis. 
BAB II: Mengemukakan Tinjauan teoritik, yang berisi kajian-kajian dari 
literatur, beberapa teoritik dan para ahli yang ada relevansinya dengan penelitian, 
yang diarahkan untuk membedah dan mampu menguraikan serta sebagai alat analisis 
pemecahan masalah-masalah sesuai dengan rumusan masalah yang ditetapkan, agar 
tujuan penelitian yang ditetapkan dapat dicapai.   
BAB III:  Mengemukakan  metodologi penelitian, yang memuat tentang 
lokasi dan jenis penelitian, pendekatan penelitian, instrument penelitian, sumber 
data, pengumpulan data, tehnik pengolahan data, dan analisis data, serta hasil 
penelitian dan pembahasan. 
BAB IV: Berisi hasil penelitian dan pembahasan. Pada bab ini, akan 
membahas hasil penelitian, baik dari data observasi, dokumentasi dan wawancara. 
Adapun pembahasan bab ini meliputi : gambaran umum SMP. Negeri 3 Tolitoli, visi, 
misi dan tujuan sekolah, faktor yang mendukung dan menghambat kepala sekolah 
dalam meningkatkan pedagogik guru PAI, serta upaya mengatasi hal-hal yang 
menghambat kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi guru PAI. 
BAB V: Merupakan bab terakhir, yaitu penutup. Bab ini berisi tentang 
kesimpulan dan saran-saran dari hasil penelitian dan implikasi teoritis dan praktis 
yang berkaitan dengan masalah aktual dari tema penelitian yang dikemukakan pada 
bab terdahulu. Masalah-masalah aktual tersebut bisa menjadi hal-hal yang belum 
terungkap dan terpecahkan dalam penelitian ini, sehingga dapat dijadikan bahan 
renungan, wacana ataupun bahan penelitian selanjutnya atau dapat menjadi saran-
saran atau sebagai permasalahan yang dihasilkan dari studi hingga menjadi alternatif 
solusi acuan  pada berbagai persoalan lainnya.  
21 
 
B A B    II 
TINJAUAN TEORETIS 
A.  Kepemimpinan Kepala Sekolah 
1. Pengertian Kepemimpinan 
Istilah kepemimpinan dalam dunia kependidikan sebenarnya mengandung 
dua penegrtian, dimana kata ‚pendidikan‛ menerangkan di mana kepemimpinan itu 
berlangsung, dan sekaligus menjelaskan pula sifat atau ciri-ciri kepemipinan, yaitu 
bersifat mendidik, membimbing dan mengemong. Sebagaimana kata pendidikan 
yang menunjukkan arti yang dapat dilihat dari dua segi, yaitu (1) pendidikan sebagai 
usaha atau proses mendidik dan mengajar seperti yang dikenal sehari-hari (2) 
pendidikan sebagai ilmu pengetahuan yang membahas berbagai masalah tentang 
hakekat dan kegiatan mendidik mengajar dari zaman ke zaman atau yang membahas 
prinsip-prinsip dan praktik-praktik mendidik dan mengajar dengan segala cabang-
cabangnya yang telah berkembang begitu luas dan mendalam. Dengan demikian 
sebagaimana dalam Marno dikatakan : 
Kepemimpinan pendidikan pada dasarnya terdapat dan berperan pada usaha-
usaha yang berhubungan dengan proses mendidik dan mengajar di satu pihak, 
dan pada pihak lain berhubungan dengan usaha-usaha pengembangan 
pendidikan sebagai satu ilmu dengan segala cabang-cabangnya dan ilmu-ilmu 
pembantunya.
1
 
Pemimpin pada hakikatnya adalah seseorang yang mempunyai kemampuan 
untuk mempengaruhi perilaku orang lain di dalam kerjanya dengan menggunakan 
kekuasaan. Sedang kekuasaan adalah kemampuan untuk mengarahkan dan 
mempengaruhi bawahan sehubungan dengan tugas-tugas dalam lingkup 
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pekerjaannya. Menurut Stoner, dalam Nanang Fatah dijelaskan, bahwa : Semakin 
banyak jumlah sumber kekuasaan yang tersedia bagi pimpinan, akan makin besar 
potensi kepemimpinan yang efektif.  
Kiasan itu sejalan dengan pengertian kepemimpinan yang dikemukakan 
oleh Churchil:  
Kemampuan dan ketrampilan mengarahkan, merupakan factor (aktivitas) 
penting dalam efektivitas manajer/pemimpin (Nevertheless, leadership as the 
ability to influence a group toward the achievement of goals’’ 
(Kepemimpinan adalah kemampuan mempengaruhi suatu kelompok ke arah 
pencapaian tujuan ).
2
 
 Pendapat ini memandang semua anggota kelompok/organisasi sebagai satu 
kesatuan, sehingga kepemimpinan diberi makna sebagai kemampuan 
mempengaruabilities and skill in directing are important factors in managers 
effectiveness ).3 
Menurut George Terry di dalam bukunya ‚Principles of Management: 
Kepemimpinan sebagai hubungan dimana satu orang yakni pemimpin 
mempengaruhi fihak lain untuk bekerja sama sukarela dalam usaha 
mengerjakan tugas-tugas yang berhubungan untuk mencapai yang diinginkan 
oleh pemimpin tersebut.
4
 
Pengertian yang lebih luas diungkapkan oleh Carter V. Good bahwa : 
Kepemimpinan tidak lain adalah kesiapan mental yang terwujudkan dalam 
bentuk kemampuan seseorang untuk memberikan bimbingan, mengarahkan 
dan mengatur serta menguasai orang lain agar mereka berbuat sesuatu, 
kesiapan dan kemampuan kepada pemimpin tersebut untuk memainkan 
peranan sebagai juru tafsir atau pembagi penjelasan tentang kepentingan, 
minat, kemauan, cita-cita atau tujuan-tujuan yang diinginkan untuk dicapai 
oleh kelompok atau individu.
5
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Sementara Muhammad Al-Suaidan,Thariq memahami kepemimpinan adalah: 
usaha untuk menggerakkan manusia untuk mencapai tujuan tertentu baik 
yang bersifat duniawi maupun ukhrowi sesuai dengan nilai dan syariat 
Islam.
6
  Sedang Keating memberi pengertian bahwa : Kepemimpinan adalah 
suatu proses dengan berbagai cara mempengaruhi kelompok orang untuk 
tujuan bersama.
7
 
Stephen P. Robbins, mengartikan: 
 Leadership semua anggota kelompok/organisasi agar bersedia melakukan 
kegiatan/bekerja untuk mencapai tujuan kelompok/organisasi.  
Gary yukl mendefinisikan  bahwa kepemimpinan adalah : 
 Kepemimpinan adalah sebagai proses  mempengaruhi orang-orang 
Leadership is defined as influence process affecting the interpretation of 
event for follower, the choice of objectives for the group or organization, the 
organization of work activities to accomplish the objectives, the motivation 
of followers to achieve the objectives, the maintenance of cooperative 
relationships and teamwork , and the enlistment of support and cooperation 
from people outside the group or oeganization’’dalam hal : 
penginterpretasian peristiwa (aspirasi) pengikutnya, pemilihan tujuan-tujuan 
organisasi, pengorgnisasian kegiatan kerja untuk mencapai tujuan, pemberian 
motivasi kea rah pencapaian tujuan, dan pengerahan dukungan dan kerja 
sama dari orang-orang di luar kelompok atau organisasi.
8
 
Proses kepemimpinan seseorang dapat muncul dalam bentuk usaha 
mmpengaruhi orang lain agar bertindak sesuai dengan apa yang diinginkan. Sebagai 
mana sesuai dengan apa yang dikatakan oleh Bafadal: 
Kepemimpinan dapat didefinisikan sebagai keseluruhan proses 
mempengaruhi, mendorong, mengajak, menggerakkan, dan menuntun orang 
lain dalam proses kerja agar berpikir, bersikap dan bertindak sesuai dengan 
aturan yang berlaku dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
Hakikat kepemimpinan adalah kegiatan seseorang  menggerakkan orang lain, 
agar orang lain itu berkenan melaksanakan tugas-tugasnya.
9
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Senada dengan pendapat Sondang P. Siagian: 
 Kepemimpinan merupakan inti manajemen yakni sebagai penggerak bagi 
sumber-sumber dan alat-alat dalam organisasi. Sukses tidaknya suatu 
organisasi dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan tergantung atas 
cara-cara memimpin yang dipraktikkan orang-orang atasan (pemimpin-
pemimpin itu.
10
 
Sebagai pemimpin pendidikan di sekolah yang dipimpinnya, maka kepala 
sekolah mengorganisasikan sekolah dan personil yang bekerja di dalamnya untuk 
dibawa bekerja ke dalam situasi yang efektif, efisien, demokratis dan kerja sama 
institusional yang bergantung pada keahlian pekerja. Di bawah kepemimpinannya, 
program pendidikan untuk para siswa harus betul-betul direncanakan, diorganisir, 
dan ditata. Dalam pelaksanaan program, kepala sekolah harus dapat memimpin 
secara professional para guru, bekerja secara ilmiah, penuh perhatian, dengan 
menekankan perbaikan pada proses belajar mengajar, dimana sebagian besar 
kreativitas akan tercurahkan untuk perbaikan pendidikan.  
Untuk dapat merealisasikan semua tugas dan fungsi kepemimpinannya. 
Maka kepala sekolah, sebagai seorang pemimpin pendidikan, hendaknya dapat 
memahami langkah-langkah kepemimpinan seperti yang dirumuskan oleh 
Kementerian Pendidikan Nasional harus tahu tugas pokok sendiri, tahu jumlah 
pembantunya, tahu nama-nama pembantunya, tahu tugas masing-masing 
pembantunya, memperhatikan kehadiran pembantunya, memperhatikan peralatan 
pembantunya, menilai pembantunya, mengambil tindakan-tindakan, memperhatikan 
karier pembantunya, memperhatikan kesejahteraan pembantunya, memperhatikan 
suasana kekeluargaan, memberikan laporan kepada atasannya. 
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2.   Tipologi atau Gaya, dan Teori Kepemimpinan  
a. Tipologi Kepemimpinan 
Pemimpin itu mempunyai kebiasaan, sifat, temperamen, watak dan 
kepribadian sendiri yang unik dan khas, sehingga tingkah laku dan gayanyalah yang 
membedakan dirinya dari orang lain. Gaya atau style hidupnya ini pasti akan 
mewarnai perilaku dan tipe kepemimpinan, sehingga muncullah beberapa tipe 
kepemimpinan, seperti Kartini Kartono. Membagi tipe kepemimpinan sebagai 
berikut :
11
 
1. Tipe Karismatik. Umumnya diketahui bahwa pemimpin yang demikian 
mempunyai daya tarik yang amat besar dan karenanya pada umumnya 
mempunyai pengikut yang jumlahnya yang sangat besar, meskipun para pengikut 
itu sering pula tidak dapat menjelaskan mengapa mereka menjadi pengikut 
pemimpin itu. Karena kurangnya pengetahuan tentang sebab musabab seseorang 
menjadi pemimpin yang karismatik maka sering hanya dikatakan bahwa 
pemimpin yang demikian diberkahi dengan kekuatan gaib (supra natural powers). 
Kekayaan, umur, kesehatan, profil tidak dapat dipergunakan sebagai kriteria 
untuk karisma. Gandhi bukanlah seorang yang kaya, Iskandar Zulkarnain 
bukanlah seorang yang fisik sehat, John F Kennedy adalah seorang pemimpin 
yang memiliki karisma meskipun umurnya masih muda pada waktu terpilih 
menjadi Presiden Amerika Serikat. Mengenai profil, Gandhi tidak dapat 
digolongkan sebagai orang yang ‘ganteng‛.  
2. Tipe Paternalistis. Seorang pemimpin yang tergolong sebagai pemimpin yang 
paternalistis ialah seorang yang memiliki ciri sebagai berikut : menganggap 
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bawahannya sebagai manusia yang tidak dewasa; bersikap terlalu melindungi 
(overly protective); jarang memberikan kesempatan kepada bawahannya untuk 
mengambil keputusan; jarang memberikan kesempatan kepada bawahannya 
untuk mengambil inisiatif; jarang memberikan kesempatan kepada bawahannya 
untuk mengembangkan daya kreasi dan fantasinya; dan sering bersikap maha 
tahu.  
3. Tipe Militeristis. Perlu diperhatikan terlebih dahulu bahwa yang dimaksud dari 
seorang pemimpin tipe militerisme berbeda dengan seorang pemimpin organisasi 
militer. Seorang pemimpin yang bertipe militeristis ialah seorang pemimpin yang 
memiliki sifat-sifat berikut : Dalam menggerakan bawahan sistem perintah yang 
lebih sering dipergunakan; Dalam menggerakkan bawahan senang bergantung 
kepada pangkat dan jabatannya; Senang pada formalitas yang berlebih-lebihan; 
Menuntut disiplin yang tinggi dan kaku dari bawahan; Sukar menerima kritikan 
dari bawahannya; Menggemari upacara-upacara untuk berbagai keadaan.  
4. Tipe Otokratis. Seorang pemimpin yang otokratis ialah pemimpin yang memiliki 
kriteria atau ciri sebagai berikut: Menganggap organisasi sebagai pemilik 
pribadi; Mengidentikkan tujuan pribadi dengan tujuan organisasi; Menganggap 
bawahan sebagai alat semata-mata; Tidak mau menerima kritik, saran dan 
pendapat; Terlalu tergantung kepada kekuasaan formalnya; Dalam tindakan 
pengge-rakkannya sering mempergunakan pendekatan yang mengandung unsur 
paksaan dan bersifat menghukum.  
5. Tipe Laissez Faire. Pada tipe ini seorang pemimimpin tidak memimpin, dia 
membiarkan kelompoknya dan setiap orang berbuat semau sendiri. Pemimpin 
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tidak berpartisipasi sedikitpin dalam kegiatan kelompoknya. Semua pekerjaan 
dan tanggung jawab harus dilakukan leh bawahan sendiri. Dia merupakan 
pemimpin simbul, dan biasanya tidak memiliki keterampilan teknis, sebab 
duduknya sebagai pemimpin biasanya diperoleh melalui suap atau nepotisme. 
6. Tipe Populistis. Kepemimpinan ini berpegang teguh pada nilai-nilai masyarakat 
tradisional, dan menekankan pada masalah kesatuan nasional atau nasionalisme 
dan sangat berhati-hati terhadap kolonialisme dan penindasan-penindasan serta 
penguasaan oleh kekuatan asing. 
7. Tipe Administratif. Kepemimpinan ini mampu menyelenggarakan tugas-tugas 
administrasi secara efektif. Sedang para pemimpinnya terdiri dari teknokrat dan 
administratur-admnistratur yang mampu menggerakkan dinamika modernisasi 
dan pembangunan.  
8. Tipe Demokratis. Kepemimpinan demokratis berorientasi pada manusia dan 
memberikan bimbingan yang efisien serta terdapat koordinasi pekerjaan pada 
semua bawahan, dengan penekanan pada rasa tanggung jawab internal (pada diri 
sendiri) dan bekerja sama yang baik. Hal ini terjadi karena tipe kepemimpinan ini 
memiliki karakteristik sebagai berikut : dalam proses penggerakan bawahan 
selalu bertitik tolak dari pendapat bahwa manusia itu adalah makhluk yang 
termulia di dunia; selalu berusaha mensinkronisasikan kepentingan dan tujuan 
organisasi dengan kepentingan dan tujuan pribadi dari pada bawahannya; senang 
menerima saran, pendapat, dan bahkan kritik dari bawahannya; selalu berusaha 
mengutamakan kerjasama dan teamwork dalam usaha mencapai tujuan; ikhlas 
memberikan kebebasan yang seluas-luasnya kepada bawahannya untuk berbuat 
kesalahan yang kemudian diperbaiki agar bawahan itu tidak lagi berbuat 
kesalahan yang sama, selalu berusaha untuk menjadikan bawahannya lebih 
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sukses daripadanya; dan berusaha mengembangkan kapasitas diri pribadinya 
sebagai pemimpin. sebagaimana yang disebutkan dalam Q.S. al- As-Syu>ra>/42: 38 
yaitu:  
                       
    
Terjemahnya: 
 Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan Tuhannya dan 
mendirikan shalat, sedang urusan mereka (diputuskan) dengan musyawarat 
antara mereka; dan mereka menafkahkan sebagian dari rezki yang kami 
berikan kepada mereka.
12
  
Kemudian di pekuat lagi dalam Q.S. al-Zumar/39:18 yaitu: 
                               
         
Terjemahnya: 
Yaitu mereka yang  mendengarkan perkataan lalu mengikuti apa yang paling 
baik di antaranya. Mereka itulah orang-orang yang telah diberi petunjuk oleh 
Allah dan mereka tulah orang-orang yang mempunyai akal sehat.
13
 
Pemimpin yang demokratis memiliki ciri-ciri sebagai berikut : 
a. Pemimpin selalu mendengar dan memperhatikan aspirasi, kebutuhan, perasaan, 
interaksi, dan perbedaan-perbedaan individual karyawan; dalam mengerjakan 
suatu tugas tertentu, pemimpin selalu memandang kelompok secara keseluruhan, 
bukan sekedar kumpulan individu. 
b. Pemimpin lebih menempatkan diri untuk berperan sebagai konsultan, advisor, 
guru, dan fasilitator, daripada sebagai direktur atau manajer. 
c. Pemimpin menempatkan diri sebagai model perilaku yang dapat diteladani 
pengikutnya. 
                                              
12
Departemen Agama R.I, op.cit, h. 699. 
13Ibid., h. 661.  
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d. Pemimpin memberikan semangat dan bimbingan kepada pengikutnya untuk 
mengembangkan ide dan kreativitasnya dalam memecahkan masalah yang 
dihadapi, dengan mengembangkan tanggung jawab secara mandiri. 
e. Dalam melakukan fungsi pengendalian dan evaluasi, pemimpin selalu 
mengikutsertakan pengikutnya untuk bersama-sama mengambil bagian, 
termasuk dalam proses pengambilan keputusan.
14
 
b.  Teori Kepemimpinan. 
1. Sifat (Trait Theories) 
Teori ini bertolak dari pemikiran bahwa keberhasilan ditentukan oleh sifat-
sifat/karakteristik kepribadian yang dimiliki baik secara pisik mapun psikis. Teori 
sifat ini berasumsi seseorang dapat menjadi pemimpin apabila memiliki sifat-sifat 
atau karakteristik kepribadian yang dibutuhkan oleh seorang pemimpin, meskipun 
orang tuanya bukan seorang pemimpin.  
Teori kepemimpinan ini hampir sama dengan model Great Man, meskipun 
berbeda dalam mengartikan bakat yang dimiliki seorang pemimpin. Model Great 
Man lebih menekankan pada bakat dalam arti keturunan, bahwa sesorang menjadi 
pemimpin karena memiliki genetis (bawaan sifat) dari orang tuanya sebagai 
pemimpin. Sedang model Trait ini berasumsi bahwa seseorang dapat menjadi 
pemimpin apabila memiliki sifat-sifat atau karakteristik kepribadian yang 
dibutuhkan oleh seorang pemimpin, meskipun orang tuanya bukan seorang 
pemimpin. Teori ini mengacu dari pemikiran bahwa keberhasilan ditentukan oleh 
sifat-sifat/karakteristik kepribadian yang dimiliki baik secara pisik maupun psikhis. 
Sebagaimana pendapat Collons yang dikutip oleh Azis Wahab, bahwa sifat-sifat 
yang harus dimiliki oleh pemimpin agar kepemimpinannya dapat mengefektifkan 
organisasi adalah : kelancaran berbicara; kemampuan memecahkan masalah; 
pandangan ke dalam masalah kelompok; keluwesan; kecerdasan; kesediaan 
                                              
14
 Wuradji. Op.cit.,.  h. 60. 
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menerima tanggung jawab; keterampilan sosial; dan kesadaran akan diri sendiri dan 
lingkungannya.
15
 
Sebagai mana Garungan dalam Nanang Fatah, menyatakan bahwa setiap 
pemimpin sekurang-kurangnya memilki tiga ciri-ciri yaitu (1) Penglihatan social (2) 
Kecakapan berpikir abstrak (3) Keseimbangan emosi. Sedangkan menurut J. 
Slikbour berpendapat pemimpin hendaknya memiliki sifat-sifat (1) Dalam bidang 
intelektual (2) Berkaitan dengan watak (3) Berhubungan dengan tugas sebagai 
pemimpin. Berbeda dengan pendapat yang dikemukakan Oleh Ruslan Abdul Gani 
bahwa pemimpin harus mempunyai kelebihan dalam hal (1) Menggunakan pikiran 
(2) Rohani (3) Jasmani. 
Wahjosumidjo telah menyimpulkan ada tiga macam sifat pribadi seseorang 
pemimpin, yang meliputi : 
a. Ciri-ciri fisik, seperti : Tinggi badan, penampilan, energik. 
b. Kepribadian, seperti : Menjunjung tinggi harga diri, berpengaruh, stabilitas 
emosi. 
c. Kemampuan/ kecakapan, seperti : Kecerdasan umum, lancar berbicara, keaslian 
dan wawasan sosial. 
Sifat-sifat dan keterampilan pribadi yang menjadi ciri-ciri keberhasilan 
pemimpin sebagai mana tergambar di bawah ini :
16
 
Sifat – Sifat Pribadi Keterampilan 
- Kemampuan menyesuaikan 
diri terhadap situasi; 
- Cerdik; 
 
                                              
15
Abdu Azis Wahab op.cit.,  h.  85. 
16
Wahjosumijo. (Tinjauan Teoritik dan Permasalahan) Kepemimpinan Kepala sekolah. 
(Jakarta: Raja  Grafindo Persada, 1999), h. 23. 
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- Selalu siap terhadap 
lingkungan social; 
- Berorientasi kepada cita-
cita keberhasilan; 
- Tegas; 
- Kerja sama; 
- Mampu mengambil 
keputusan; 
- Berpengaruh/berwibawa; 
- Energik; 
- Gagah; 
- Percaya diri; 
- Sabar/tahan uji; 
- Bertanggung jawab.  
- Konseptual; 
- Kereatif; 
- Diplomatis dan taktis; 
- Lancer berbicara; 
- Banyak mengetahui tugas-tugas 
kelompok; 
- Kemampuan mengatur; 
- Kemampuan meyakinkan; 
- Kemampuan berkomunikasi. 
2. Teori Perilaku ( Behavior Theories ) 
Kepemimpinan yang diarahkan pada perilaku pemimpin, merupakan suatu 
teori yang berangkat dari pemikiran bahwa kepemimpinan untuk megefektifkan 
organisasi tergantung pada perilaku atau model/gaya bersikap dan gaya bertindak 
seorang pemimpin. Dengan kata lain keberhasilan seorang pemimpin dalam 
mengefektifkan organisasinya sangat tergantung pada perilakunya dalam 
melaksanakan fungsi-fungsi kepemimpinan. Model kepemimpinan dengan 
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menggunakan pendekatan perilaku  ini tampak dari cara melakukan pengambilan 
keputusan, cara memerintah, cara memberi tugas, cara berkomunikasi, cara 
mendorong semangat bawahan, cara membimbing dan mengarahkan, cara 
menegakkan disiplin, cara mengendalikan dan pengawasan pekerjaan anggota 
organisasi, cara memimpin rapat, cara menegur dan memberikan sangsi.
17
 
Teori ini memandang, bahwa kepemimpinan dapat dipelajari dari pola 
tingkah laku, dan bukan dari sifat-sifat (traits) seorang pemimpin, karena sifat 
seseorang relatif sukar untuk diidentifikasi, James Owen berkeyakinan bahwa : 
Perilaku dapat dipelajari, hal ini berarti bahwa orang yang dilatih dalam 
perilaku kepemimpinan yang tepat akan dapat memimpin secara efektif. 
Namun demikian hasil penelitian telah membuktikan bahwa perilaku 
kepemimpinan yang ciocok dalam satu situasi belum tentu sesuai dengan 
situasi yang lain. Akan tetapi, memang  perilaku kepemimpinan ini 
keefektifan tergantung pada banyak variable, kesimpulan penelitian 
membuktikan bahwa perilaku pemimpin tertentu adalah lebih efektif 
dibandingkan dengan aspek perilaku, yaitu fungsi dan gaya kepemimpinan.
18
 
Teori ini tidak menekankan pada sifat-sifat atau kualitas yang harus 
dimiliki pemimpin, akan tetapi memusatkan pada bagai mana seorang  pemimpin 
mengaktualisasikan perilaku dalam kehidupan sehari-hari dan mempengaruhi orang 
lain. Dari model kepemimpinan tertentu kemudian berkembang menjadi tipe-tipe 
kepemimpinan tertentu. Sebagai mana pendapat Wuradji bahwa : Pendekatan 
perilaku akan menghasilkan dua kontras kepemimpinan, yang merekomendasikan 
bahwa pada umumnya pendekatan human relationship akan cenderung lebih efektif, 
dibandingkan dengan pendekatan task oriented. 
                                              
17
Abdu Azisl Wahab, op.cit., h.  89. 
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Nanang Fatah, op. cit., h. 91. 
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Sebagaimana Redin, Hersey & Blachard, telah menggambarkan dalam 
Wuradji, sebagai berikut :
19
 
a) High on task, but low on relationship. 
b) High on relationship, but low on task. 
c) Low on task, and low on relationship. 
d) High on task, and high on relationship. 
3. Teori Kontingensi 
a. Teori Situasional dari Paul Hersey & Ken Blanchard. 
Teori ini muncul sebagai reaksi terhadap teori perilaku, yang menempatkan 
perilaku pemimpin ke dalam dua kategori, yaitu perilaku autokratis di satu pihak, 
dan perilaku demokratis di lain pihak. Teori situasi menyatakan bahwa keefektifan 
kepemimpinan tidak ditentukan oleh bagaimana memimpin berperilaku, akan tetapi 
tergantung pada ketepatan pemimpin memasangkan perilaku atau gaya tertentu 
dengan situasi tertentu.  
Teori ini berpandangan bahwa kepemimpinan yang efektif bergantung  
pada tingkat kematangan anak buah yang dipimpinnya dalam melaksanakan tugas 
tertentu, di samping itu bergantung pula pada kemauan pemimpin dalam 
menyesuaikan sikap orientasinya terhadap tugas pekerjaan dan hubungan pribadi 
dalam kelompok. Apabila model kepemimpinan berorientasi pada tugas pekerjaan, 
maka disebut gaya direktif, yaitu arahan hanya dari pemimpin atau komunikasi satu 
arah. Tetapi apabila kepemimpinan berorientasi pada hubungan anak buah, maka 
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 Wuradji,  op.cit.,  h. 34. 
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disebut gaya demokrasi, disebut juga gaya suportif, yaitu komunikasi dua arah 
antara pemimpin dan terpimpin. 
Adapun karakteristik dari perilaku kepemimpinan situasional tersebut 
adalah : 
a. Directing : 
a) Di sini fungsi pemimpin menerapkan perilaku tugas pada level tinggi (high on 
task), dan perilaku hubungan pada level rendah (low on relationships). 
b) Pemimpin menentukan semua kebijakan dan prosedur kerja. 
c) Pemimpin menunjukkan tentang apa, kapan, bagaimana, dan target yang harus 
dicapai. 
d) Pemimpin menjelaskan tugas-tugas yang harus dilakukan karyawan sampai pada 
tingkat operasional. 
b. Coaching : 
a) Di sini pemimpin menerapkan perilaku tugas tinggi (high on task), dan perilaku 
hubungan tinggi (high on relationships). 
b) Pemimpin menginformasikan kebijakan dan prosedur kerja kepada karyawan. 
c) Peran pengambil keputusan berada di tangan pemimpin. 
d) Pengikut dapat mengajukan usul, tetapi keputusan berada di tangan pemimpin. 
c. Supporting : 
a) Di sini pemimpin menerapkan perilaku tugas rendah (low on task), dan perilaku 
hubungan rendah (high on relationships). 
b) Keputusan diambil setelah mendengarkan masukan dari karyawan. 
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c) Pendapat, usul, masukan atau suara pengikut menentukan keputusan. 
d. Delegating : 
a) Di sini pemimpin menerapkan perilaku tugas rendah (low on task), dan perilku 
hubungan juga rendah (low on relationships). 
b) Kewenangan mengambil keputusan  berada ditangan kelompok dalam suatu 
pertemuan. 
c) Pemimpin bertugas memimpin diskusi, dan beperan sebagai fasilitator. 
1. Teori Kontingensi dari Fiedler 
Sebenarnya teori Kontingensi adalah merupakan pengembangan dari teori 
situasional. Konsep dasar dari teori Situasional menjadi landasan dari teori 
Kontingensi. Teori Situasional setelah dikembangkan oleh Fiedler, kemudian diberi 
label ‚Teori Kontingensi‛20. Fielder dalam Gibson, Ivancevich dan Donnelly 
berpendapat bahwa kepemimpinan yang paling sesuai bagi sebuah organisasi 
bergantung pada situasi di mana pemimpin bekerja.
21
 Menurut model kepemimpinan 
ini, terdapat tiga variabel utama yang cenderung menentukan apakah situasi 
menguntungkan bagi pemimpin atau tidak. Ketiga variabel utama tersebut adalah : 
hubungan pribadi pemimpin dengan para anggota kelompok (hubungan pemimpin-
anggota); kadar struktur tugas yang ditugaskan kepada kelompok untuk 
dilaksanakan (struktur tugas); dan kekuasaan dan kewenangan posisi yang dimiliki 
(kuasa posisi). Pendukung utama teori kontingensi adalah Pul Hersey & Ken 
Blanchard, dan Fred Fiedler. 
                                              
20
 Wuradji, ibid, h. 39. 
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 Nanang Fatah, op. cit., h. 96. 
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Berdasar ketiga variabel utama tersebut, Fiedler menyimpulkan bahwa : 
para pemimpin yang berorientasi pada tugas cenderung berprestasi terbaik dalam 
situasi kelompok yang sangat menguntungkan maupun tidak menguntungkan 
sekalipun; para pemimpin yang berorientasi pada hubungan cenderung berprestasi 
terbaik dalam situasi-situasi yang cukup menguntungkan.  
Dari kesimpulan model kepemimpinan tersebut, pendapat Fiedler 
cenderung kembali pada konsep kontinum perilaku pemimpin. Namun perbedaannya 
di sini adalah bahwa situasi yang cenderung menguntungkan dan yang cenderung 
tidak menguntungkan dipisahkan dalam dua kontinum yang berbeda.  
Teori kepemimpinan dengan menggunakan pendekatan  kontingensi ini 
melahirkan beberapa model kepemimpinan, diantaranya Model Situasi. Teori ini 
merupakan pengembangan dari teori model kepemimpinan tiga dimensi, yang 
didasarkan pada hubungan tiga factor, yaitu perilaku tugas (Task behavior), perilaku 
hubungan (Relationship behavior), dan kematangan (Maturity).22  
Komentar Fred Fiedler dalam teori Kontingensi, yang mengatakan bahwa 
perilaku pemimpin yang berorientasi pada hubungan kemanusiaan (considerate 
leader) ditemukan pada kelompok yang efektif, dimana pemimpin yang efektif 
mengikut sertakan anggota kelompok untuk menyusun perencanaan dan proses 
mengambil keputusan. Teori yang berlawan di atas adalah bahwa pemimpin yang 
efektif membutuhkan penggunaan struktur tugas yang ketat dan mengarahkan 
perilaku itu di dalam hubungan dengan kelompok.
23
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 Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, Konsep, Strategis dan Implementasi. (Bandung: 
Remaja Rosdakarya, 2007), h. 115. 
23
Soekarto Indrafachrudi, Bagaimana Memimpin Sekolah Yag Efektif, (Bogor : Ghalia 
Indonesia, 2006),  h. 47. 
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Kepala sekolah yang efektif cenderung memelihara dan memperkuat 
struktur tugas kepemimpinannya. Sedangkan untuk memperoleh dukungan dari 
guru-guru dan orang tua murid ia mempergunakan gaya yang berorientasi pada 
hubungan atau relationship. Model tersebut menggunakan analisis variable-variabel 
situasi, yang dipergunakan pada gaya kepemimpinan yang lebih efektif. 
2. Teori Transformasional 
Teori kepemimpinan transformasional merupakan pendekatan  yang hangat 
dibicarakan selama dua dekade terakhir ini. Gagasan awal mengenai model 
kepemimpinan transformasional dikembangkan oleh James McGregor Burns yang 
menerapkannya dalam konteks politik dan selanjutnya ke dalam konteks 
organisasional. Dalam upaya pengenalan lebih dalam tentang konsep kepemimpinan 
transformasional ini, awal mulanya  dipertentangkan dengan kepemimpinan 
transaksional, dimana kepemimpinan transaksional yang memelihara atau 
melanjutkan status quo.  
Kepemimpinan jenis ini didefinisikan sebagai kepemimpinan yang 
melibatkan suatu proses pertukaran (exchange process) di mana para pengikut 
mendapat imbalan yang segera dan nyata untuk melakukan perintah-perintah 
pemimpin. Sedangkan  kepemimpinan transformasional adalah merupakan suatu 
teori kepemimpinan yang sejati karena kepemimpinan ini sungguh bekerja menuju 
sasaran terhadap tindakan yang mengarahkan organisasi kepada suatu tujuan yang 
tidak pernah diraih sebelumnya. Para pemimpin secara riil harus mampu 
mengarahkan organisasi menuju arah baru. Kepemimpinan transformasional 
didefinisikan sebagai kepemimpinan yang melibatkan perubahan dalam organisasi 
(dipertentangkan dengan kepemimpinan yang dirancang untuk memelihara status 
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quo). Kepemimpinan ini juga didefinisikan sebagai kepemimpinan yang 
membutuhkan tindakan memotivasi para bawahan agar bersedia bekerja demi 
sasaran-sasaran "tingkat tinggi" yang dianggap melampaui kepentingan pribadinya 
pada saat itus. 
Sebagaimana Bass dan Aviola mengusulkan empat dimensi dalam kadar 
kepemimpinan transformasional, hal ini dijelaskan dalam Aan Komariah yang 
beranggapan bahwa unjuk kerja kepemimpinan yang lebih baik terjadi bila para 
pemimpin dapat menjalankan salah satu atau kombinasi dari empat cara ini, yaitu (1) 
memberi wawasan serta kesadaran akan misi, membangkitkan kebanggaan, serta 
menumbuhkan sikap hormat dan kepercayaan pada para bawahannya (Idealized 
Influence - Charisma), (2) menumbuhkan ekspektasi yang tinggi melalui 
pemanfaatan simbol-simbol untuk memfokuskan usaha dan mengkomunikasikan 
tujuan-tujuan penting dengan cara yang sederhana (Inspirational Motivation), (3) 
meningkatkan intelegensia, rasionalitas, dan pemecahan masalah secara seksama 
(Intellectual Stimulation), dan (4) memberikan perhatian, membina, membimbing, 
dan melatih setiap orang secara khusus dan pribadi (Individualized Consideration). 
Pemimpin yang seperti ini akan dianggap oleh rekan-rekan atau bawahan mereka 
sebagai pemimpin yang efektif dan memuaskan.
24
 
Untuk menjadi pemimpin transformasional, sebagaimana Wuradji jelaskan, 
ia harus melaksanakan tugasnya melalui dua cara : 
a. Membangun kesadaran pengikutnya akan pentingnya semua pihak 
mengembangkan, dan perlunya semua pihak harus bekerja keras untuk 
meningkatkan produktivitas organisasi. 
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b. Mengembangkan komitmen berorganisasi dengan mengembangkan kesadaran 
ikut memiliki organisasi (sense of belonging), kesadaran ikut bertanggung jawab 
menjaga keutuhan dan kehidupan organisasi, serta berusaha memelihara dan 
memajukan organisasi (sense of responsibility).25 
Sebenarnya teori taransformasional hadir menjawab tantangan zaman yang 
penuh dengan perubahan. Zaman yang dihadapi saat ini bukan zaman ketika manusia 
menerima segala apa yang menimpanya, tetapi zaman di mana manusia dapat 
mengkritik dan meminta yang layak dari apa yang diberikannya secara kemanusiaan. 
Bahkan dalam terminologi motivasi Moslow, manusia di era ini adalah manusia yang 
memiliki keinginan mengaktualisasikan dirinya, yang berimplikasi pada bentuk 
pelayanan dan penghargaan terhadap manusia itu sendiri. Kepemimpinan 
transformasional tidak saja didasarkan pada kebutuhan akan penghargaan diri, tetapi 
menumbuhkan kesadaran pada pemimpin untuk berbuat yang terbaik sesuai dengan 
kajian perkembangan manajemen dan kepemimpinan yang memandang manusia, 
kineja, dan pertumbuhan organisasi adalah sisi yang saling berpengaruh. 
Ada tiga kata kunci dalam diri pemimpin transformasional, yaitu : pertama 
commitment, kedua shared values of organization, dan ketiga shared vision of 
organization.  
1. Commitment berarti kesediaan mamatuhi aturan-aturan atau apa saja yang telah 
menjadi kesepakatan bersama, atau sebagai rasa wajib untuk melaksanakan 
mengenai apa yang telah disepakai bersama, atau dengan kata lain memiliki rasa 
tanggung jawab untuk melaksanakan janji dan sumpahnya. 
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2. Shared values of organization,  yaitu mengembangkan nilai-nilai organisasi. 
Nilai-nilai ini akan menjadi perekat dari kekuatan suatu organisasi. Semakin 
kuat anggota organisasi berpegang teguh terhadap nilai-nilai, akan semakin 
kokoh organisasi tersebut untuk dapat bertahan hidup dan berkembang. Nilai-
nilai yang dimaksud adalah : kedisiplinan, kebersamaan, saling percaya, 
kepatuhan,  keadailan, ketaatan, kejujuran, keterbukaan, toleransi terhadap 
perbedaan, menjunjung tinggi konsesus, pengabdian, pengorbanan, dan kesadaran 
berorganisasi (sense of belonging dan sense of responsibility). 
3. Shared vision of organization, yaitu anggota organisasi memiliki niat untuk 
saling berbagi dalam membangun visi organisasi, semua anggota organisasi 
saling berpartisipasi secara aktif dalam membangun dan merumuskan visi 
organisasi. Visi organisasi sangat penting bagi organisasi itu sendiri, karena visi 
berfungsi sebagai pengarah atau pedoman dalam melaksanakan tugas dan 
kegiatan organisasi.
26 
Penulis mengambil keputusan bahwa ketiga kata kunci ini apabila 
dipadukan maka menemukansuatu pemimpin yang transformasional yang sempurna, 
sebaliknya jika ketiga kata kunci ini terpisah-pisah, tidak mendukung satu sama lain 
maka akan menemukan suatu kegagalan. 
B. Kompetensi Guru dalam Konteks Keprofesian 
a. Pengertian Kompetensi 
Mengacu pada Undang-Undang RI No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan 
Dosen, pasal 1, disebutkan bahwa: ‚Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, 
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keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau 
dosen dalam melaksanakan tugas keprofesiannya‛.27 Dari pengertian yang tercantum 
dalam undang-undang itu, dapat dipahamkan bahwa kompetensi merupakan 
peleburan dari pengetahuan (daya pikir), sikap (daya kalbu), dan keterampilan (daya 
pisik) yang ditampilkan dalam bentuk pekerjaan. Dengan kata lain, kompetensi 
merupakan perpaduan dari penguasaan pengatahuan, keterampilan, nilai dan sikap 
yang direfleksikan  dalam kebiasaan berpikir dan bertindak dalam melaksanakan 
tugas/pekerjaannya. Kalau dijelaskan dari pemahaman tersebut bahwa kompetensi 
merupakan gabungan dari kemampuan, pengetahuan, kecakapan, sikap, nilai, sifat, 
apresiasi, dan harapan yang mendasari karakteristik seseorang untuk berunjuk kerja 
dalam menjalankan tugas atau pekerjaan guna mencapai standar  kualitas dalam 
pekerjaan nyata. Jadi kompetensi adalah seperangkat pengetahuan , keterampilan, 
dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru untuk dapat 
melaksanakan tugas-tugas profesionalnya.  
Istilah kompetensi guru sebenarnya mempunyai banyak pengertian, 
setidaknya hal ini diartikan oleh berbagai pakar diantaranya, Broke and Stone 
menyatakan : Descriptive of qualitative nature of teacher behavior appears to be 
entirely meaningful (ia memahamkan bahwa kompetensi guru merupakan gambaran 
kualitas tentang hakikat perilaku guru yang penuh arti).
28
 Sedangkan Charles E. 
Johnson, mengemukakan bahwa : Competency as rational performance which 
satisfactorily meets the objective for a desired condition (Charles mengartikan 
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bahwa kompetensi merupakan perilaku rasional guna mencapai tujuan yang 
dipersyaratkan sesuai denganh kondisi yang diharapkan).
29
  
Dengan demikian suatu kompetensi ditunjukkan oleh penampilan atau 
unjuk kerja yang dapat dipertanggungjawabkan secara rasional dan penuh kualitas 
yang ditandai dengan penguasaan pengetahuan, keterampilan dan perilaku dalam 
rangka panggilan tugas seorang guru khususnya, untuk mencapai tujuan yang sudah 
diarahkan. Kompetensi merupakan komponen utama dari standar keprofesian  
disamping kode etik sebagai regulasi profesi yang ditetapkan dalam procedure dan 
system pengawasan tertentu. Kompetensi bukanlah suatu titik akhir dari suatu upaya 
melainkan suatu proses yang berkembang dan proses belajar sepanjang hayat 
(longlife learning process). Sebagai mana Mulyasa menyatakan ;  
Kompetensi guru merupakan perpaduan antara kemampuan personal, 
keilmuan, teknologi, social, dan spiritual yang secara kaffah membentuk 
kompetensi standar profesi guru, yang mencakup, penguasaan materi, 
pemahaman terhadap peserta didik, pembelajaran yang mendidik, 
pengembangan pribadi dan profesionlisme.
30
 
Sebenarnya kompetensi seorang guru merupakan suatu keharusan dalam 
mewujudkan suatu lembaga pendidikan yang berkualitas yang didambakan oleh 
stecholder, terutama para pelanggan sekolah itu sendiri, dan seorang guru harus 
memahami setidaknya tentang pembelajaran, kurikulum, dan perkembangan manusia 
termasuk perkembangan model-model pembelajaran.  
Bertolak dari Peraturan Pemerintah RI No. 19 Tahun 2005, Pasal 28, Ayat 
3 UU RI No. 14 Tahun 2005, Pasal 10, Ayat 1, yang menyatakan : ‚ Kompetensi 
pendidik sebagai agen pembelajaran pada jenjang pendidikan dasar dan menengah, 
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serta pendidikan anak usia dini meliputi ; (a) Kompetensi pedagogik, (b) 
Kompetensi kepribadian, (c) Kompetensi professional, dan (d) Kompetensi Sosial. 
Sebagaimana dalam Syaiful dijelaskan: 
Guru professional bukanlah hanya untuk satu kompetensi saja, yaitu 
kompetensi professional, tetapi guru professional semestinya meliputi semua 
kompetensi. Terlepas setuju atau tidak setuju terhadap keempat kompetensi guru 
tersebut, toh secara resmi mereka telah menjadi legilasi dan regulasi yang harus 
ditaati. Sebagai mana yang telah diamanatkan oleh UU RI No. 14 Tahun 2005 dan 
PP RI No. 19 Tahun 2005, agar guru dan dosen memahami, menguasai, dan terampil 
menggunakan sumbe-sumber belajar baru dan menguasai kompetensi pedagogik, 
kompetensi kepribadian, kompetensi professional dan kompetensi sosial sebagai 
bagian dari kemampuan professional guru.Sehingga akan dapat meningkatkan 
kemampuan dan keterlibatannya dalam melaksanakan tugas sebagai guru.
 31
 
b. Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam 
Dalam Islam guru merupakan profesi yang amat mulia, oleh karenanya 
seseorang guru haruslah bukan hanya sekedar tenaga pengajar, tetapi sekaligus 
adalah pendidik, yang memiliki beberapa criteria dan kompetensi yang harus 
dipenuhi. Dalam Islam seseorang dapat menjadi guru bukan hanya karena ia telah 
memenuhi kualifikasi keilmuan dan akademis saja, tetapi lebih penting lagi ia harus 
terpuji dan berakhlakul karimah. Dengan demikian seorang guru bukan hanya 
mengajar ilmu-ilmu pengetahuan saja (knowledge), tetapi lebih penting lagi  
membentuk watak dan pribadi peserta didiknya dengan akhlak dan ajaran-ajaran 
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Islam, dan juga guru merupakan sumber ilmu dan moral, yang akan membentuk 
seluruh pribadi anak didiknya, menjadi manusian yang berkepribadian mulia. 
Sebagaimana Muhaimin mengatakan:  
Dalam literature kependidikan Islam seorang guru salah satunya disebut 
ustadz, dimana kata ustadz biasa digunakan untuk memanggil seorang 
professor. Ini mengandung makna bahwa seorang guru dituntut untuk 
komitmen terhadap profesionalisme dalam mengemban tugasnya. Seseorang 
dikatakan profesionalisme, bilamana pada dirinya melekat sikap dedikatif 
yang tinggi terhadap tugasnya, sikap komitmen terhadap mutu proses dan 
hasil kerja, serta sikap continous improvement, yakni selalu berusaha 
memperbaiki dan memperbaharui model-model atau cara kerjanya sesuai 
dengan tuntutan zamannya yang dilandasi oleh kesadaran yang tinggi bahwa 
tugas mendidik adalah tugas menyiapkan generasi penerus yang akan hidup 
pada zamannya di masa depan.
32
 
Oleh karenanya peran dan tanggung jawab guru dalam pendidikan sangat 
berat, apalagi dalam konteks sebagai guru agama Islam, semua aspek kependidikan 
dalam Islam terkait nilai-nilai, melihat guru bukan saja pada penguasaan material - 
pengetahuan saja, tetapi juga pada investasi nilai-nilai moral dan spiritual yang 
diembannya untuk ditransformasikan kerarah pembentukan kepribadian Islam, guru 
dituntut bagaimana membimbing, melatih dan membiasakan anak didik berperilaku 
yang baik, karena itu, eksistensi guru tidak saja mengajarkan, tetapi sekaligus 
mempraktekkan ajaran-ajaran dan nilai-nilai kependidikan Islam. Untuk itu dalam 
melaksanakan tugasnya, guru hendaknya memiliki kemampuan dan kompetensi 
kependidikan, meski secara umum semua orang dapat saja menjadi guru dan 
pendidik. Untuk mewujudkan seorang guru yang profesional, di antaranya dapat 
mengacu pada tuntunan Nabi Muhammad saw. karena Nabi adalah satu-satunya 
guru atau pendidik yang paling berhasil. Dalam rentang waktu yang cukup singkat 
Nabi dapat merubah pola tingkah laku umat menjadi lebih baik. Keberhasilan Nabi 
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itu bermodalkan kepribadian yang berkualitas tinggi, kepeduliannya terhadap 
masalah-masalah social religious, serta semangat dan ketajamannya dalam 
memahami fenomena alam dan lingkungan sekitar. Nabi mampu mengembangkan 
dan mempertahankan kualitas iman, amal shalih, berjuang dan bekerja sama 
menegakkan kebenaran dengan penuh kesabaran. 
Dengan demikian, maka dapat diasumsikan, bahwa yang melandasi 
keberhasilan seorang guru, khususnya guru PAI dalam mengemban tugasnya, harus 
memiliki kompetensi personal religius dan professional religious. Kata religious  
selalu dikaitkan dengan tiap-tiap kompetensi, karena menunjukkan adanya 
komitmen guru dengan ajaran Islam sebagai kriteria utama, hingga segala macam 
masalah pendidikan yang dihadapi dipertimbangkan dan dipecahkan serta 
ditempatkan dalam perspektif Islam. Oleh karenanya secara umum, sesuai apa yang 
telah disampaikan dalam Muhaimin: 
Dari telaah historis penelitian tentang efektivitas  keberhasilan seorang guru 
dalam menjalankan tugas kependidikannya, Medley menemukan beberapa 
asumsi keberhasilan guru yang pada gilirannya dijadikan titik tolak dalam 
pengembangannya, yaitu pertama, asumsi sukses guru tergantung pada 
kepribadiannya, kedua, asumsi sukses guru tergantung pada penguasaan 
metode, ketiga, asumsi sukses guru tergantung pada frekuensi dan intensitas 
aktivitas interaktif guru dengan siswa,  keempat, asumsi bahwa apapun dasar 
dan alasannya penampilan gurulah yang terpenting sebagai tanda memiliki 
wawasan, ada indicator menguasai materi, ada indicator menguasai strategi 
belajar-mengajar, dan lainnya.
33
 
Lebih jelas lagi Abd. Aziz menjabarkan, kompetensi-kompetensi tersebut 
adalah : 
a. Mengetahui hal-hal yang perlu diajarkan, sehingga dia harus belajar dan mencari 
informasi tentang materi yang diajarkan. 
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b. Menguasai seluruh materi yang akan disampaikan kepada anak ddik. 
c. Mempunyai kemampuan analisis materi yang diajarkan dan menghubungkannya 
dengan konteks komponen-komponen secara keseluruhan melalui pola yang 
diberikan Islam tentang bagaimana cara berpikir (way of thinking) dan 
bagaimana cara hidup (way of life), yang perlu dikembangkan melalui proses 
pendidikan. 
d. Mengamalkan terlebih dahulu informasi yang telah didapat sebelum disajikan 
pada anak didiknya. 
e. Mengevaluasi proses dan hasil pendidikan yang sedang dan sudah dilaksanakan. 
f. Memberi hadiah (tabshir atau reward) dan hukuman (tandhir atau punishment) 
sesuai dengan usaha dan upaya yang dicapai anak didik dalam rangka 
memberikan persuasi dan motivasi dalam proses belajar. 
g. Memberikan teladan yang baik (uswah hasanah) dan meningkatkan kualitas dan 
profesionalitasnya yang mengacu pada aspek futuristic.34 
Sementara dalam konteks sistem pendidikan nasional berdasarkan 
Peraturan Pemerintah RI No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 
Pendidikan, mengenai  Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan, pada pasal 
28 ayat 3, dijelaskan bahwa :  Kompetensi sebagai agen pembelajaran pada 
jenjang pendidikan dasar dan menengah serta pendidikan anak usia dini 
meliputi: Kompetensi pedagogic, Kompetensi kepribadian, Kompetensi 
professional, Kompetensi sosial.
35
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Selanjutnya dalam rancangan keputusan pemerintah setiap kompetensi 
dijelaskan, sebagaimana diuraikan oleh Wina Sanjaya
36
 adalah sebagai berikut :  
a. Kompetensi pedagogik sekurang-kurangnya meliputi: Pemahaman wawasan 
atau landasan kependidikan; Pemahaman terhadap peserta didik; 
Pengembangan kurikulum/silabus; Perancangan pembelajaran; Pelakasanaan 
pembelajaran yang mendidik dan dialogis; Pemanfaatan teknologi 
pembelajaran; Evaluasi hasil belajar; dan Pengembangan peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki. 
b. Kompetensi Kepribadian sekurang-kurangnya mencakup kepribadian yang : 
Mantap; Stabil; Dewasa; Arif dan bijaksana; Berwibawa; Berakhlak mulia; 
Menjadi teladan bagi peserta didik dan masyarakat; Secara objektif 
mengevaluasi kinerja sendiri; dan Mengembangkan diri secara mandiri dan 
berkelanjutan. 
c. Kompetensi sosial, sekurang-kurangnya meliputi kompetensi untuk : 
Berkomunikasi lisan, tulisan, dan/atau isyarat; Menggunakan teknologi 
komunkasi dan informasi secara fungsional; Bergaul secara efektif dengan 
peserta didik, sesma pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta 
didik; dan Bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar. 
d. Kompetensi profesional merupakan kemampuan penguasaan materi pelajaran 
secara luas dan mendalam.  
Tuntutan kompetensi profesi guru itu juga didasarkan pada UU RI No. 14 tahun 
2005, yaitu sebagai agen pembelajaran untuk meningkatkan mutu pendidikan 
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nasional, pengembangan ilmu pengetahuan teknologi dan seni serta pengabdi pada 
masyarakat. Dalam pasal 6 disebutkan bahwa: kedudukan guru dan dosen sebagai 
tenaga profesional dituntut untuk melaksanakan sistem pendidikan nasional dan 
mewujudkan tujuan pendidikan nasional, yaitu berkembangnya potensi peserta didik 
agar menjadi manusia yang beriman bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa 
berakhlak mulia, sehat berilmu dan cakap kreatif mandiri serta menjadi warga yang 
demokratis dan bertanggung jawab.
37
 
2. Peranan Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pendidikan Nasional    
Berkenaan dengan peran guru PAI, hal ini tidak lepas pembahasannya 
mengenai kedudukan dan tujuan pendidikan agama Islam itu sendiri. Namun 
sebelumnya akan disinggung pengertian pendidikan pada umumnya, yaitu  setiap 
orang yang dengan sengaja mempegaruhi orang lain untuk mencapai tingkat 
kemanusiaan yang lebih tinggi.
38
 Pendapat lain juga mengatakan  bahwa 
pendidik adalah orang yang bertanggung jawab terhadap pelaksanaan pendidikan 
dengan sasaran peserta didik (siswa) sementara Langeveld mengatakan bahwa 
pendidik (guru) adalah orang yang dengan sengaja membantu orang lain untuk 
mencapai taraf kedewasaan
39
. Sementara dalam Zainal Aqib dijelaskan bahwa 
pendidikan adalah pengaruh bimbingan, arahan, dari orang dewasa kepada anak yang 
belum dewasa agar menjadi dewasa, mandiri dan memiliki kepribadian yang utuh 
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dan matang. Kepribadian yang dimaksud adalah semua aspek yang meliputi, cipta, 
karsa dan rasa.
40
 
Sedangkan menurut Zuhairini: 
Pendidikan diartikan bimbingan secara sadar oleh pendidik terhadap 
perkembangan jasmani dan rohani peserta didik menuju terbentuknya 
kepribadian yang utama. Oleh karena itu pendidikan dipandang sebagai salah 
satu aspek yang memiliki peranan pokok dalam membentuk generasi muda 
agar memiliki kepribadian yang utama.
41
 Sementara pendidikan menurut 
Undang-Undang Sistem Pendidikan Naisional sebagaimana yang dikutip 
dalam Munjin, dikatakan pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
Negara.
42
 
Selanjutnya pemahaman mengenai Pendidikan Agama Islam itu sendiri, 
sesuai dengan  rumusan UU N0. 20 tahun 2003, yang telah dijelaskan dalam Abd. 
Rachman Shaleh : 
Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam 
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati hingga 
mengimani, bertakwa dan berkhlak mulia, dalam mengamalkan ajaran agama 
Islam dari sumber utamanya; kitab suci Al-Quran dan Hadits Nabi, melalui 
kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, serta penggunaan pengalaman. 
Dibarengi tuntutan untuk menghormati penganut agama dalam masyarakat 
hingga  terwujudnya kesatuan dan persatuan bangsa.
43
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Bertolak dari pengertian tersebut, berarti ‚Pendidikan Agama Islam‛ bukan 
‚Pelajaran Agama Islam‛ ini menandakan bahwa bidang studi Pendidikan Agama 
Islam tidak cukup hanya diketahui dan diresapi saja, tetapi dituntut pula untuk 
diamalkan, seperti shalat, puasa, zakat dan sebagainya. Oleh karenanya kedudukan 
Pendidikan Agama Islam sebagai mata pelajaran yang diajarkan di sekolah umum 
adalah upaya penyampaian ilmu pengetahuan agama Islam tidak hanya untuk 
dipahami dan dihayati, tetapi juga dituntut untuk diamalkan dalam kehidupan 
sehari-hari, seperti kemampuan siswa dalam melaksanakan wudhu, shalat, berzakat, 
berpuasa di bulan Ramadhan dan ibadah-ibadah lainnya yang bersifat ibadah 
mahdhah (ibadah yang berhubungan langsung dengan Allah), dan juga kemampuan 
siswa dalam beribadah yang bersifat ghairu mahdhah (ibadah yang berhubungan 
langsung antara sesama manusia), seperti siswa melakukan transaksi jual beli, 
bershadaqah dan lain-lain yang termasuk ibadah dalam arti luas.  
Oleh karenanya Pendidikan Agama Islam disamping untuk menumbuhkan 
dan meningkatkan keimanan peserta didik melalui pemberian dan pemupukan 
pengetahuan, penghayatan, juga melalui pengamalan serta pengalaman peserta didik 
tentang agama Islam, sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang 
dalam hal keimanan, ketakwaannya kepada Allah swt. Serta berakhlak mulia dalam 
kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Peserta didik yang telah 
mencapai tujuan pendidikan agama Islam dapat digambarkan sebagai sosok  individu 
yang memiliki keimanan, komitmen, ritual dan sosial pada tingkat yang di harapkan. 
Menerima tanpa keraguan sedikitpun akan kebenaran ajaran agama Islam, bersedia 
untuk berperilaku atau memperlakukan objek keagamaan secara positif, melakukan 
perilaku ritual dan social keagamaan sebagaimana yang telah digariskan oleh ajaran 
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agama Islam.
44
 Dengan demikian, pendidikan agama Islam disamping untuk 
menginternalisasikan nilai-nilai Islami, juga mengembangkan anak didik agar 
mampu mengamalkan nilai-nilai itu secara dinamis dan fleksibel, dalam arti 
pendidikan agama Islam secara optima harus mampu mendidik anak didik agar 
memiliki keewasaan dan kematangan dalam berpikir, beriman dan bertaqwa kepada 
Allah swt. Disamping itu juga mampu mengamalkan nilai-nilai yang mereka 
dapatkan dalam proses pendidikan, sehingga menjadi pemikir yang baik sekaligus 
menjadi pengamal ajaran Islam yang mampu membaca dan berdialog terhadap 
tantangan dan perkembangan zaman. 
Pendidikan Agama Islam sebagai mata pelajaran wajib diikuti oleh semua 
siswa yang beragama Islam, pada semua satuan jenis dan jenjang sekolah, hal ini 
sesuai dengan UUD 1945 yang menjamin warga negara untuk beribadah menurut 
agamanya masing-masing. Pendidikan Agama Islam merupakan usaha sadar untuk 
menyiapkan peserta didik meyakini, memahami, manghayati, dan mengamalkan 
ajaran agama Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan/atau latihan untuk 
mewujudkan pribadi muslim yang beriman, bertakwa kepada Allah swt. Dan 
berakhlak mulia. Sementara itu dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa 
dan bernegara serta memiliki bekal untuk melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi. 
Selanjutnya peranan guru dalam pendidikan nasional, jika dikaitkan dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi seperti saat ini, maka peran utama 
guru di sekolah adalah menyampaikan dan mentransfer ilmu pengetahuan sebagai 
warisan dan kebudayaan masa lalu yang dianggap berguna sehingga harus 
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dilestarikan dan terus mnenerus dibina. Dalam kondisi seperti itu guru berperan  
sebagai sumber belajar (learning resources) bagi siswa. Siswa akan belajar apapun 
yang disampaikan oleh guru. Oleh karena itu dalam pepatah dijelaskan 
bagaimanapun pintarnya siswa, maka tidak mungkin dapat mengalahkan kepintaran 
seorang guru. Dalam kondisi seperti sekarang ini, dimana ilmu pengetahuan dan 
teknologi berkembang begitu pesatnya, apalagi dengan adanya informasi tanpa batas 
seperti adanya computer dan jaringan internet, siswa dapat belajar dengan sendirinya 
tanpa bantuan orang lain termasuk guru. Namun demikian secanggih dan sehebat 
apapun kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, peran guru akan sangat penting 
dan akan tetap diperlukan, dan tidak mungkin dapat menggantikan peran guru. 
Untuk itulah sesuai dengan apa yang telah dijabarkan oleh Abdul Rachman 
Saleh, yaitu : 
a. Peran profesi guru PAI mencakup mendidik dalam artian meneruskan dan 
mengembangkan ilmu agama Islam serta  melatih berbagai keterampilan 
keagamaan , ibadah dan sebagainya. 
b. Guru PAI yang notabene sebagai pengajar, lecturer, atau demonstrator 
hendaknya menguasai berbagai bahan ajar, dan terampil merumuskan pencapaian 
kompetensi dasar, memahami kurikulum dan kretif dalam mengembangkannya. 
c. Guru PAI sebagai pengelola kelas, dituntut mampu menciptakan suasana dan 
lingkungan belajar yang konduksif, efektif, menyenangkan, rasa aman dan 
kepuasan dalam mencapai kompetensi yang diharpkan. 
d. Guru PAI juga sebagai pembimbing, terutama terhadap anak yang memiliki latar 
belakang sosial, cultural dan pengalaman keagamaan yang berbeda. 
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e. Guru PAI sebagai sosok pribadi dan idola terhadap siswanya, utnuk itu gutu 
agama harus menampilkan muslim panutan, jujur, berpakaian bersih rapih, 
rendah hati, penyayang, disiplin, ramah, penolong, demokratis, berakhlakul 
karimah, dan member suri tauladan yang baik pada siswanya. 
f.  Dalam proses pembelajaran diusahakan agar siswalah yang menjadi pelaku 
belajar, sedangkan guru agama lebih berperan sebagai motivator, mediator, 
fasilitator, dengan bimbingan dan bantuan pada saat diperlukan. 
g. Pendidikan Agama merupakan rangkain proses mulai dari perencanaan, 
pelaksanaan sampai kepada evaluasi, untuk itu guru PAI juga terlibat dan berani 
untuk melakukan evaluasi untuk mengetahui sejauh mana proses pembelajaran 
dan hasil belajar dalam mencapai kemampuan dasar.
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Terdapat beberapa peran guru dalam pembelajaran tatap muka, 
sebagaimana telah dikemukakan oleh Moon dalam Hamzah, yaitu sebagai berikut : 
1. Guru sebagai perancang pembelajaran ( designer of instruction ). 
Guru dituntut berperan aktif dalam merancang KBM, sehingga harus 
memperhatikan komponen-komponen seperti : Merumuskan TIK, menyiapkan 
materi yang efektif dan efisien, merancang metode, menyediakan sumber belajar dan 
berperan sebagai mediator. 
2. Guru sebagai pengelola pembelajaran (manager of instruction). 
Tujuan umum pengelolaan kelas adalah menyediakan dan menggunakan 
fasilitas bagi bermacam-macam kegiatan belajar mengajar. Sedangkan tujuan 
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khususnya adalah  mengembangkan kemampuan siswa dalam menggunakan alat-alat 
belajar, menyediakan kondisi-kondisi yang memungkinkan siswa bekerja dan belajar, 
serta membantu siswa untuk memperoleh hasil yang diharapkan. 
3. Guru sebagai pengarah pembelajaran. 
Hendaknya guru berusaha menimbulkan, memelihara, dan meningkatkan 
motivator peserta didik, oleh karenanya apa yang dapat dikerjakan guru dalam hal 
tersebut adalah : mendorong siswa agar semangat dalam belajar, menjelaskan secara 
kongkrit materi yang diajarkan, memberikan hadiah terhadap siswa yang 
berprestaasi, dan membentuk kebiasaan belajar yang baik. 
4. Guru sebagai evaluator (evaluator of student learning). 
Guru hendaknya terus menerus mengikuti hasil belajar yang telah dicapai 
siswa dari waktu ke waktu. Melalui evaluaasi ini akan menjadi umpan balik terhadap 
proses belajar mengajar, dan untuk memperbaiki serta untuk meningkatkan 
pembelajaran selanjutnya, sehingga proses pembelajaran akan terus-menerus 
ditingkatkan. 
5. Guru sebagai konselor. 
Guru harus dipersiapkan agar : dapat menolong peserta didik memecahkan 
masalah yang timbul antara peserta didik dan orang tuanya, bisa memperoleh 
keahlian dalam membina hubungan yang manusiawi dan dapat mempersiapkan 
untuk berkomunikasi dan bekerja sama dengan bermacam-macam manusia. 
6. Guru sebagai pelakasana kurikulum. 
Berhasil atau gagalnya suatu kurikulum tergantung dari si pengendali 
kurikulum itu sendiri yaitu seorang guru, karena : guru adalah pelaksana langsung 
dari kurikulum di suatu kelas, gurulah yang bertugas mengembangkan kurikulum 
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pada tingkat pembelajaran, gurulah yang langsung menghadapi permasalahan yang 
muncul dan guru pulalah yang memecahkan masalah yang dihadapi dan 
melaksanakan upaya itu.
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C. Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Meingkatkan Kompetensi Guru 
Pendidikan Agama Islam 
Pada dasarnya tugas kepala sekolah itu sangat luas dan kompleks. Rutinitas 
kepala sekolah menyangkut serangkaian pertemuan interpersonal secara 
berkelanjutan dengan murid, guru dan orang tua, atasan dan pihak-pihak terkait 
lainnya. Kepala sekolah menjaga agar segala program sekolah yang dibuat berjalan 
aman dan damai, menangani konflik dan menghindarinya, membina kerjasama 
dengan bawahan serta mengembangkan dan mengimplimentasikan organisasi dan 
ide-ide pendidikan. Kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan dituntut untuk 
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya yang berkaitan dengan kepemimpinan 
pendidikan dengan sebaik mungkin, termasuk di dalamnya sebagai pemimpin 
pengajaran. Harapan bagi semua pihak baik dari kalangan guru, siswa, staf 
administrasi, maupun masyarakat dan pemerintah, agar kepala sekolah dapat 
melakasanakan tugas kepemimpinannya dengan selektif mungkin untuk 
mewujudkan visi, misi dan tujuan yang diemban dalam mengoperasionalkan sekolah. 
Oleh  karenanya keberhasilan sekolah sangat tergantung pada kepemimpina 
kepala sekolah, karena dia sebagai pemimpin di lembaganya, maka dia harus mampu 
membawa lembaganya ke arah tercapainya tujuan yang telah ditetapkan, dia harus 
mampu melihat adanya perubahan serta mampu melihat masa depan dalam 
kehidupan yang sudah mengglobal ke arah yang lebih baik. Kepala sekolah 
bertanggung jawab atas kelancaran dan keberhasilan semua urusan pengaturan dan 
pengelolaan sekolah secara formal kepada atasannya, dan secara informal kepada 
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masyarakat yang telah menitipkan putra-putrinya. Kepala sekolah sebagai pendidik, 
administrator, pemimpin, manager, dan supervisor, diharapkan dengan sendirinya 
dapat mengelola lembaga pendidikan ke arah perkembangan yang lebih baik dan 
dapat menjanjikan masa depan. 
1. Peran dan Tanggung Jawab Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam 
Meningkatkan Kompetensi Guru 
a. Sebagai Pejabat Formal 
Peran kepala sekolah dalam hal ini adalah sebagai pejabat formal, dimana 
sifatnya adalah legal yang didasarkan atas legimitasi yang normatif. Seorang 
pemimpin formal diangkat berdasarkan Surat Keputusan, dia ditugaskan memimpin 
suatu lemabag pendidikan yang disebut sekolah, dengan batas-bataas wewenang, 
tugas pokok, dan fungsi yang diberikan kepadanya. Dia memiliki batas wilayah 
tertentu dan dalam melaksanakan tugasnya dibantu oleh sejumlah bawahan, baik 
sebagai staf ahli atau sebagai pegawai biasa. Sebagai pamimpin yang bersifat formal 
(formal leadership),  dia harus mempertanggungjawabkan tugasnya kepada pejabat 
yang berwenang mengangkatnya. Karenanya dalam bertugas dia harus berusaha 
mencapai target-target tertentu, terutama dalam hal yang didukung dengan dana 
yang telah disediakan. Dalam menanamkan disiplin kerja biasanya memakai cara 
perintah yang diikuti dengan sanksi-sanksi dan untuk efektifnya, pelaksanaan tugas 
setiap bawahan,  pada setiap akhir tahun dia harus memberikan penilaian terhadap 
bawahannya secara kuantitatif dan kualitatif. Seperti adanya Daftar Penilaian 
Pelaksanaan Pekerjaan atau dikenal dengan DP-3. 
Pejabat formal biasanya diisi oleh orang-orang yang ditunjuk atau dipilih 
melalui proses seleksi yang didasarkan atas kriteria-kriteria tertentu yang menjadi 
bahan pertimbangan, seperti latar belakang pengalaman atau pendidikan, pangkat, 
usia dan integritas atau harga diri. Pejabat fromal dengan jelas dapat pula dilihat 
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tugas dan tanggung jawab, masa jabatan, pembinaan karier dan sebagainya. Oleh 
karenanya pejabat formal seperti kepala sekolah tidak bisa diisi oleh orang lain 
berdasarkan pertimbangan-pertimbangan, kecuali harus ditentukan melalui prosedur 
serta persyaratan-persyaraan tertentu seperti : latar belakang, pendidikan, 
pengalaman bertugas, masa kerja, usia, pangkat/golongan/ruang, dan integritas yang 
bersangkutan.  
Ruslan Abdul Gani, dalam Khatib Pahlawan Kayo mengemukakan tipe-tipe 
kepemimpinan formal dalam menjalankan dinas pemerintahan, adalah sebagai 
berikut: 
1. Tipe yes-man, yaitu pegawai negeri yang selalu mengiyakan segala apa yang 
digerakkan oleh atasan. 
2. Tipe non-man, yaitu pegawai negeri yang menolak setiap sumbangan pikiran dari 
bawahan. 
Berkenaan dengan tipe-tipe tersebut, Raghavan Pilai memberikan 
komentarnya juga dalam Khatib, sebagai berikut : 
a. Seorang yes-man, berusaha memuaskan diri orang lain, sedangkan Seorang non-
man, berusaha memuaskan diri sendiri. 
b. Seorang yes-man, tidak berani memperlihatkan jiwanya, sedangkan  seorang 
non-man, tidak mempunyai jiwa untuk diperlihatkan.47 
Oleh karenanya, dalam menyikapi tipe-tipe kepemimpinan tersebut bahwa 
kepemimpinan formal apabila tidak diwarnai dengan kearifan yang tinggi dapat 
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merugikan pribadi pemimpin itu sendiri dan juga bawahan yang dipimpinnya. Sebab 
kepemimpinannya senantiasa berjalan dalam nuansa yang sangat formal dan 
struktural, yang menyebabkan hubungan antarmanusia dan kemanusiaan terancam 
bahkan terkungkung dalam dinding-dinding tembok yang tidak demokratis, 
komunikasi tidak berjalan efektif, informasi berjalan tersendat-sendat, bahkan 
tersumbat, sementara instruksi meluncur  dengan deras dan cepat. Dan sebaliknya 
seorang pemimpin formal akan berdampak positif, manakala model kepemimpinan 
yang dipakai itu diintegrasikan dengan menggunakan pendekatan-pendekatan dan 
teori-teori kepemimpinan yang ada. 
Sebagai pejabat formal kepala sekolah mempunyai tugas dan tanggung 
jawab terhadap atasan, terhadap sesama rekan kepala sekolah atau lingkungan 
terkait, serta kepada bawahan. Sebagaimana dalam Wahjosumidjo telah dijelaskan, 
yaitu : 
1. Kepada Atasan 
Wajib loyal dan melaksanakan apa yang telah digariskan, serta 
berkonsultaasi atau memberikan laporan mengenai pelaksanaan tugas yang menjadi 
tanggung jawabnya, serta selalu memelihara hubungan yang bersifat hirarki, antara 
kepala sekolah dan atasan. 
2. Kepada sesama rekan kepala sekolah atau instansi terkait 
Kepala sekolah wajib memelihara hubungan kerja sama yang baik dengan 
para kepala sekolah yang lain, serta memelihara hubungan kerja sama yang sebaik-
baiknya dengan lingkungan, baik dengan instansi terkait mapun dengan tokoh-tokoh 
masyarakat dan BP3. 
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3. Kepada bawahan 
Kepala sekolah berkewajiban menciptakan hubungan yang sebaik-baiknya 
dengan para guru, staf, dan siswa, sebab esensi kepemimpinan adalah 
kepengikutan.
48
 
Kepala sekolah jika ingin berhasil dalam menggerakkan para guru, staf, dan 
para siswa dalam mencapai tujuan sekolah, maka kepala sekolah harus 
:menghindarkan diri dari sikap dan perbuatan yang bersifat memaksa atau bertindak 
keras tehadap guru, staf, dan para siswa, kepala sekolah harus mampu melakukan 
perbuatan yang melahirkan kemauan untuk bekerja dengan penuh semangat dan 
percaya diri tehadap guru, staf, dan siswa, dengan cara meyakinkan dan berusaha 
agar para guru, staf, dan siswa percaya bahwa yang dilakukan adalah benar, 
membujuk dan berusaha meyakinkan para guru, staf, dan siswa bahwa apa yang 
dikerjakan adalah benar. 
Ada tiga peranan kepemimpinan kepala sekolah dilihat dari otoritas dan 
status formal , yaitu : 
1. Peranan Hubungan Antarperseorangan ( Interpersonal  Roles), ini timbul akibat 
otoritas formal dari seorang manajer yang meliputi : lambang (figurehead), 
kepemimpinan (leadership), dan penghubung (lision). 
2. Peranan Informasional (Informational Roles), yaitu berperan untuk menerima 
dan menyebarluaskan atau meneruskan informasi kepada guru, staf, dan siswa, 
serta orang tua siswa. 
3. Sebagai Pengambil Keputusan (Decisional Roles), peran ini merupakan peranan 
yang paling penting dari kedua macam peran tersebut, yaitu : kepala sekolah 
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berusaha untuk memperbaiki penampilan sekolah dengan melalui berbagai 
macam program-program yang baru, melakukan survey tentang persoalan yang 
timbul di lingkungan sekolah, memperhatikan gangguan, menyediakan segala 
sumber yang ada, dan kepala sekolah harus mampu untuk mengadakan 
pembicaraan dan musyawarah dengan pihak luar.
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b. Kepala Sekolah sebagai Pendidik 
Sekolah sebagai organisasi yang bersifat kompleks dan unik, maka tugas 
dan fungsi kepala sekolah seharusnya dilihat dari berbagai sudut pandang, satu sisi 
kepala sekolah sebagai pendidik,  sedangkan sisi yang lain kepala sekolah berperan 
sebagai pemimpin.  Dan memahami arti  pendidik tidak cukup dengan berpegang 
pada konotasi yang terkandung dalam definisi pendidik itu sendiri, melainkan harus 
dipelajari keterkaitannya dengan makna pendidikan, sebagaimana yang telah 
dipahami oleh Zainal A, dan E. Rohmanto, yaitu sebagai berikut : 
Pendidik adalah orang yang mampu melaksanakan tindakan mendidik 
dalam satu situasi pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan. Indvidu  tersebut 
adalah orang dewasa yang bertanggung jawab, sehat jasmani dan rohani, mampu 
berdiri sendiri, dan mampu menanggung resiko, dari segala perbuatannya. Selain itu 
juga ia harus jujur, sabar, bersusila, ahli, terampil, terbuka, adil, memiliki cakrawala 
bepikir atau pandangan yang luas dan memiliki rasa kasih sayang. Pendidik terbagi 
menjadi dua, yaitu pendidik ‛kodrati‛, yaitu orang dewasa yang mempunyai 
tanggung  jawab terhadap anak didik. Mereka terutama adalah orang tua adan orang 
yang memiliki hubungan darah dengan anak didik. Selain itu juga terdapat tenaga 
pendidik yang merupakan jabatan sekolah, seperti guru, kanselor, dan administrator. 
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Kedua pendidik ini merupakan satu kesatuan, karena masing-masing saling bekerja 
sama dalam mendidik anak didiknya.
50
  
Sebagai seorang pendidik kepala sekolah harus mampu menanamkan, 
mamajukan dan meningkatkan, minimal ada empat macam nilai yang harus benar-
benar di persiapkan, yaitu : 
1. Mental, berkenaan dengan hal-hal yang berkaitan dengan sikap batin dan watak 
manusia. 
2. Moral, hal-hal yang berkenaan dengan ajaran baik buruk, mengenai perbuatan, 
sikap dan kewajiban atau moral yang diartikan sebagai akhlak, budi pekerti dan 
kesusilaan. 
3. Fisik, hal-hal yang berkenaan dengan kondisi jasmani, kesehatan atau 
penampilan manusia secara lahiriah. 
4. Artistik, berkenaan dengan hal-hal kepekaan manusia terhadap seni dan 
keindahan. 
Menurut Marno, kualitas dan kompetensi kepala sekolah secara umum, 
setidaknya mengacu kepada empat hal pokok, yaitu a) sifat dan keterampilan 
kepemimpinan, b) kemampuan pemecahan masalah, c) keterampilan sosial, dan       
d) pengetahuan dan kompetensi profesional. 
Secara garis besar kualitas dan kompetensi kepala sekolah dapat dinilai dari 
kinerjanya dalam mengaktualisasikan fungsi dan peranannya sebagai kepala sekolah, 
diantaranya kepala sebagai pendidik, yaitu : 
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1. Prestasi sebagai guru mata pelajaran. Seorang kepala sekolah dapat 
melaksanakan program pembelajaran dengan baik. Dapat membuat program 
pembelajaran, kisi-kisi soal, analisa soal, dan dapat melakukan program 
perbaikan dan pengayaan. 
2. Kemampuan membimbing guru dalam melaksanakan tugas. 
3. Mampu memberikan alternatif pembelajaran yang efektif. 
4. Kemampuan membimbing karyawan dalam melaksanakan tugas sebagai tata 
usaha, pustakawan, laboratorium, bendaharawan. 
5. Kemampuan membimbing stafnya untuk lebih berkembang terkait pribadi dan 
profesinya. 
6. Kemampuan membimbing bermacam-macam kegiatan siswa. 
7. Kemampuan belajar mengikuti perkembangan IPTEK, dalam forum diskusi, 
bahan referensi, dan mengikuti perkembangan ilmu melalui media elektronika.
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c. Kepala Sekolah sebagai Seorang Pemimpin 
Pembahasan tentang pengertian kepemipinan sebenarnya beberapa telah 
diuraikan di atas, namun untuk memberikan stresing, maka definisi dan konsep 
berkenaan dengan kepemimpinan kepala sekolah Koontz dan kawan-kawan 
menyajikan formulasi berkenaan dengan pemahanannya mengenai kepemimpinan. 
Untuk itu perubahan dalam peranan dan fungsi sekolah itu sendiri dari yang 
statis di zaman lampau menuju era pembangunan dan pemabaharuan yang dinamis 
dan fungsional yang konstruktif, akan membawa tanggung jawab serta konskuensi 
yang lebih luas terhadap kepala sekolah sebagai seorang pemimpin.  
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Sebagaimana pengertian dan pemahaman kepemimpinan yang dilontarkan 
oleh pakar manajemen yaitu Konontz dan kawan-kawan mendefinisikan 
bahwa : leadership is generally definet simplyas influence, the art of process 
of influencing people so that they will strive willingly toward the 
achievement of group goals (kepemimpinan secara umum merupakan 
pengaruh, seni atau proses mengetahui orang lain, sehingga mereka dengan 
penuh kemauan berusaha ke arah tercapainya tujan organisasi).
52
 
Dengan demikian kekuatan terpenting dalam rangka pengelolaan suatu 
organisasi sekolah, maka kemampuan memimpin secara efektif merupakan kunci 
untuk menjadi seorang manajer yang efektif pula. Esensi kepemimpinan adalah 
kepengikutan, kemauan oang lain atau bawahan untuk mengikuti keinginan 
pimpinan. Dengan kata lain pemimpin tidak akan terbentuk jika tidak ada bawahan. 
Dari pengertian Koontz tersebut, maka kepala sekolah sebagai seorang 
pemimpin, sebagaimana dalam wahjosumidjo,  harus mampu : 
1. Mendorong timbulnya kamauan yang kuat dengan penuh semangat dan percaya 
diri para guru, staf dan siswa dalam melaksanakan tugas masing-masing. 
2. Memberikan bimbingan dan mengarahkan para guru, staf dan para siswa serta 
memberikan dorongan memacu dan berdiri di depan demi kemajuan dan 
memberikan inspirasi sekolah dalam mencapai tujuan. 
3. Menghindarkan diri dari sikap dan perbuatan yang bersifat memaksa atau 
bertindak keras terhadap guru, staf dan siswa. Sebalik kepala sekolah harus 
mampu melakukan perbuatan yang membangkitkan kamauan para guru, staf, dan 
siswa untuk bekerja dengan penuh semangat dan percaya diri.
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Menurut Marno, kepala sekolah sebagai seorang pemimpin harus : 
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a.  Memiliki kepribadian yang kuat, sebagai seorang muslim yang taat beribadah, 
memelihara norma agama dengan baik, jujur, percaya diri, dapat berkomunikasi 
dengan baik, dan tidak egois. 
b. Memahami semua personalnya, yang memiliki kondisi yang berbeda, begitu juag 
kondisi siswanya berbeda dengan yang lain. 
c. Memiliki upaya untuk peningkatan kesejahteraan guru dan karyawannya. 
d. Mau mendengar kritik, saran yang konstruktif dari semua pihak yang tekait 
dengan tugasnya. 
e. Memiliki visi dan misi yang jelas dari lembaga yang dipimpinnya. 
f. Kemauan berkomunikasi dengan baik, mudah mengerti, teratur dan sistimatis 
kepada semua pihak. 
g. Kemampuan mengambil keputusan bersama secara musyawarah. 
h. Kemampuan menciptakan hubungan kerja yang harmonis, membagi tugas secara 
merata dan dapat diterima oleh semua pihak.
54
 
2. Fungsi Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kompetensi 
Guru 
Sebagaimana telah dijelaskan, bahwa salah satu substansi pengertian dari 
kepemimpinan adalah ilmu dan seni yang digunakan dalam mempengaruhi, 
membimbing, dan mengarahkan individu atau kelompok orang yang tergabung 
dalam suatu organisasi. Ilmu diperlukan sebagai bekal untuk memimpin, sedangkan 
seni dipelukan untuk menerapkan ilmu tersebut sehingga kepemimpinan dapat 
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berjalan dalam nuansa yang sejuk dan simpatik. Pengertian ini akan membekali kita 
dalam membicarakan tentang fungsi kepemimpinan dalam suatu organisasi. 
Secara psikologis terdapat hubungan yang tidak sederhana antara moral, 
etik dan motivasi dengan hasil kerja itu sendiri, apalagi jika dikaitkan dengan 
kepemimpinan dalam institusi pendidikan, hal ini adalah kepala sekolah, yang 
keberadaannya merupakan organisasi yang sangat komplek dan unik, dan kepala 
sekolah dituntut untuk memaksimalkan kompetensi yang dimiliki dan senantiasa 
membaca serta cakrawala berpikir jauh ke depan, sesuai arah dan tujuan organisasi 
yang dipimpinnya. Fungsi pokok dalam kepemimpinan dapat dikelompokan menjadi 
tiga bagian, yaitu sebagai administrator, sebagai manajer, dan sebagai supervisor. 
a. Kepala Sekolah sebagai Administrator 
Fungsi kepala sekolah sebagai administrator pendidikan pada hakekatnya 
bahwa seorang kepala sekolah harus mempunyai pengetahuan yang cukup tentang 
kebutuhan nyata masyarakat serta kesediaan dan keterampilan untuk mempelajari 
secara kontinyu perubahan yang sedang terjadi di masyarakat, sehingga sekolah 
melalui program-program pendidikan yang disajikan senantiasa dapat menyesuaikan 
diri dengan kebutuhan baru dan kondisi baru. Kepala sekolah bertanggung  jawab 
terhadap kelancaran pelaksanaan pendidikan dan pengajaran di sekolahnya. Oleh 
karena itu untuk dapat melaksanakan fungsinya dengan baik, kepala sekolah 
hendaknya memahami, menguasai, dan mampu melaksanakan kegiatan-kegiatan 
yang berkenaan dengan fungsinya sebagai administrator pendidikan. Dalam kegiatan 
administrasi mengandung di dalamnya fungsi-fungsi perencanaan, pengorganisasian, 
pengordinasian, pengawasan, kepegawaian, dan pembiayaan. 
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Kepala sekolah sebagai administrator hendaknya mampu mengaplikasikan 
fungsi-fungsi tersebut ke dalam pengelolaan  sekolah yang dipimpinnya. Menurut  
Khatib, Kepala sekolah sebagai administrator dalam pelaksanaannya dapat di bagi 
dua : sebagai pengambil keputusan (decision maker) dan sebagai perumus 
kebijaksanaan (policy maker). 
Sebagai pengambil keputusan kepala sekolah hendaknya : 
1. Dapat memecahkan masalah dengan tepat dan cepat, tidak sampai kadaluwarsa, 
sehingga tidak merugikan laju organisasi dan para anggota. 
2. Praktis dan rasional, artinya keputusan diambil dapat diterima akal sehat. 
3. Mempermudah tercapainya tujuan organisasi. 
Sedangkan perumus kebijakan, kepala sekolah harus berorientasi : 
1. Penelitian yang objektif dan didukung oleh data dan fakta yang akurat. 
2. Isi dan atujuan kebijaksanaan tidak bertentangan dengan sasaran dan haluan 
organisasi. 
3. Kebijaksanaan berdasarkan musyawarah sesuai dengan prosedur dan mekanisme 
yang telah disepakati.
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Sedangkan dalam Marno dijelaskan bahwa tugas kepala sekolah itu sangat 
luas dan komplek. Rutinitas kepala sekolah menyangkut serangkaian pertemuan 
interpersonal secara berkelanjutan dengan guru, murid dan orang tua, atasan dan 
pihak-pihak terkait lainnya. Kepala sekolah menjaga agar segala program sekolah 
berjalan sedamai mungkin (as peaceful as possible), menanani konflik dan 
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menghindarinya, memulihkan kerja sama, membina para staf dan murid, 
mengembvangkan organisasi, dan mengimplementasikan ide-ide pendidikan. 
Untuk itu kepala sekolah sebagai administrator, harus : 
1. Mampu mengelola semua perangkat KBM secara sempurna dengan bukti berupa 
data administratif yang menyeluruh dan akurat. 
2. Mampu mengelola administrasi kesiswaan, ketenagaan, keuangan, sarana dan 
prasarana, dan administrasi persuratan dengan baik sesuai dengan ketentuan 
yang berlaku.
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b. Kepala Sekolah sebagai Manajer 
Kepala sekolah pada hakikatnya adalah seorang perencana, organisator, 
pemimpin dan seorang pengendali. Keberadaan manajer pada suatu organisasi sangat 
diperlukan, sebab organisasi merupakan alat untuk mencapai suatu tujuan, dimana di 
dalamnya berkembang berbagai macam pengetahuan, sebagai tempat untuk 
membina dan mengembangkan kader-kader sumber daya manusia, dan harus 
memerlukan manajer yang mampu untuk meencanakan, mengorganisasikan, 
memimpin dan mengendalikan agar tercapai tujuan yang telah ditetapkan. Menurut 
Stoner di dalam Wahjosumidjo, ada delapan macam fungsi seorang manajer yang 
perlu dilaksanakan dalam suatu organisasi, yaitu bahwa para manajer : 
1. Bekerja dengan, dan melalui orang lain. 
2. Bertanggung jawab dan mempertanggungjawabkan. 
3. Dengan waktu dan sumber yang terbatas mampu menghadapi berbagai persoalan. 
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4. Berpikir secara realistis dan konseptual. 
5. Sebaga juru penengah. 
6. Sebagai juru seorang politisi. 
7. Sebagai seorang diplomat, dan 
8. Pengambil keputusan yang sulit.57 
Kedelapan fungsi manajer yang dikemukakan oleh Stoner tersebut, tentu 
saja berlaku bagi setiap manajer dari organisasi apapun, termasuk organisasi sekolah, 
yang kepemimpinannya ditandai dengan ‛Kepala Sekolah‛, sehingga kepala 
sekolahlah yang berperan mengelola kegiatan sekolah, oleh sebab itu harus mampu 
mewujudkan kedelapan fungsi dalam perilaku sehari-hari. Walaupun pada 
pelaksanaannya sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor sumber daya manusia, seperti 
para guru, staf, siswa, dan orang tua siswa, dana, sarana dan prasarana serta suasana 
dan faktor lingkungan di mana sekolah itu berada. Di dalam Khatib, kepala sekolah 
selaku manajer harus berperan sebagai : perencana (planner), organisator (organizer), 
pengarah (dirctor), pengawas ( controler), dan penilai (evaluator).58 
Dengan demikian sebagai seorang manajer, dia harus berperan untuk 
melaksanakan semua kegiatan dalam rangka pencapaian tujuan organisasi menurut 
batas kebijaksanaan umum yang telah ditentukan pada tingkat manajerial. Dalam 
Sulistyorini, peran kepala sekolah sebagai manajer pada suatu lembaga pendidikan 
sangat diperlukan, sebab lembaga sebagai alat pencapai tujuan organisasi di mana di 
dalamnya berkembang berbagai macam pengetahuan, serta lembaga pendidikan yang 
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menjadi tempat untuk membina dan mengembangkan karir-karir sumber daya 
manusia, memerlukan manajer yang handal dan mampu untuk merencanakan, 
mengorganisasikan, memimpin, dan mengendalikan agar lembaga dapat mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan.
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Sedangkan menurut Marno, kepala sekolah sebagai manajer, harus mampu : 
1. Menyusun program secara sistimatis, periodik, dan kemampuan melaksanakan 
program yang dibuatnya secara skala prioritas. 
2. Menyusun organisasi personal dengan uraian tugas sesuai dengan standar yang 
ada. 
3. Menggerakkan stafnya dan segala sumber daya yang ada, serta lebih lanjut 
memberikan acuan yang dinamis dan kegiatan rutin dan temporer.
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c. Kepala sebagai Supervisor 
Kata supervisi berasal dari bahsa inggris, yaitu supervision, yang terdiri 
dari dua kata super dan vision. Yang mengandung pengertian melihat dengan sangat 
teliti pekerjaan secara keseluruhan. Sedangkan orang yang melakukan supervisi 
disebut supervisor. Dalam beberapa pengertian supervisi telah dijelaskan oleh 
beberapa pakar, antara lain : 
Baharudin Harahap:  
Supervisi ialah kegiatan yang dijalankan terhadap orang yang menimbulkan 
atau yang potensial menimbulkan komunikasi dua arah. 
Ngalim Purwanto: 
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Supervisi adalah suatu aktifitas pembinaan yang direncanakan untuk 
membantu para guru dan pegawai sekolah lainnya dalam melakukan 
pekerjaan mereka secara efektif. 
Ametembun: 
Supervisi pendidikan yaitu pembinaan ke arah perbaikan situasi pendidikan 
pada umumnya, dan peningkatan mutu belajar-mengajar di kelas pada 
khususnya.
61
 
Dilihat dari pengertian-pengertian tersebut kiranya bisa disimpulkan secara 
seerhana bahwa supervisi pada dasarnya upaya untuk meningkatkan mutu 
pendidikan dan pengajaran di sekolah. Ia berintikan program pengajaran dengan 
ditunjang oleh unsur-unsur lain, seperti guru, sarana prasarana, kurikulum, sistim 
pengajaran dan penilaian. Sedangkan supervisor bertugas dan bertanggung jawab 
memperhatikan perkembangan unsur-unsur tersebut secara berkelanjutan. Di dalam 
institusi pendidkan, dalam hal ini sekolah, supervisor dilakukan oleh kepala sekolah 
dalam rangka melihat perkembangan dan sekaligus dijadikan pijakan untuk 
perbaikan program-program pendidikan selanjuntya. 
Supervisi sebagai salah satu fungsi pokok dalam administrasi pendidikan, 
bukan hanya merupakan tugas pekerjaan para pengawas pendidikan pada umumnya, 
tetapi juga tugas seorang kepala sekolah terhadap peningkatan kerja bawahannya 
yaitu para guru, staf dan pegawai lainnya, yang implikasinya akan meningkatkan 
kualitas belajar mengajar di kelas, sehingga akan melahirkan siswa-siswa yang 
bermutu. Oleh karenanya kepala sekolah sebagai supervisor hendaknya pandai 
meneliti, mencari dan menentukan syara-syarat mana yang diperlukan bagi 
kemajuan sekolahnya sehingga tujuan pendidikan di sekolah itu tercapai dengan 
maksimal. 
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Dalam melaksanakan tugas supervisi sekolah, kepala sekolah perlu 
memperhatikan prinsip-prinsip, sebagaimana dalam Sulistyorini dijelaskan sebagai 
berikut : 
1. Supervisi harus bersifat konstruktif dan kreatif. 
2. Realistis dan mudah dilaksanakan. 
3. Menimbulkan rasa aman. 
4. Berdasarkan hubungan profesional. 
5. Tidak otoriter. 
6. Tidak boleh didasarkan atas kekuasaan pangkat, kedudukan dan kekuasaan 
pribadi. 
7. Tidak boleh mencarai-cari kesalahan. 
8. Memperhitungkan kesanggupan dan sikap bawahan. 
9. Tidak dapat terlalu cepat mengharap hasil. 
10. Supervisi hendaknya bersifat prefektif, korektif, dan kooperatif.62 
Sedangkan dalam Marno dijelaskan, kepala sebagai supervisor : 
1. Kemampuan menysun program supervisi pendidikan di lembaganya dan dapat 
melaksanakan dengan baik. Melaksanakan supervisi kelas secara berkala, baik 
supervisi akademik maupun supervisi klinis. 
2. Kemampuan memanfaatkan hasil supervisi untuk peningkatan kinerja guru dan 
karyawan. 
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3. Kemampuan memanfaatkan kinerja guru dan karyawan untuk pengembangan dan 
peningkatan mutu pendidikan.
63
 
D. Strategi Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kompetensi Guru 
PAI 
Berbicara masalah strategi kepemimpinan maka tidak lepas dari 
kemampuan seorang pemimpin untuk mengimplementasikan fungsi-fungsi 
kepemimpinan secara efektif dan efisien. Strategi utama dalam kepemimpinan 
adalah kemampuan pemimpin menjalankan fungsi sebagai anggota organisasi. Jadi 
strategi dapat dijalankan secara baik apabila diawali dengan sikap dan perilaku  
pemimpin yang mampu menempatkan dirinya sebagai bagaian dari anggota 
oorganisasi. Setrategi utama ini hanya akan dapat diwujudkan apabila pemimpin 
dalam menjalankan interaksi social dengan anggota kelompoknya, menunjukkan 
kemampuan memahami, memperhatikan dan terlibat dalam masalah-masalah dan 
kebutuhan organisasi dan anggotanya.  
Kemampuan itu harus dilakukan dengan memperhatikan batas-batas 
tertentu agar tidak lebur didalam perasaan, pikiran dan perilaku anggota kelompok, 
yang dapat berdampak kehilangan peranan atau wibawa sebagai pemimpin. Untuk 
menjalankan strategi utama itu pemimpin harus memiliki kemampuan 
mengimplemensikan fungsi-fungsi kepemimpinan agar mendapat dukungan 
(support), tanpa kehilangan rasa hormat, rasa segan dan kepatuhan dari semua 
anggota organisasi. Fungsi-fungsi kepemimpinan tersebut sebagai strategi 
kepemimpinan harus dijalankan dengan menggunakan sumber-sumber kekuasaan 
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atau wewenang dan tanggung jawab atau hak dan kewajiban yang dimiliki pemimpin 
secara bertanggung jawab, baik dalam situasi formal maupun informal. Menurut  
Charles J. Keating adalah : Leadership Function dan Relation Function. Fungsi 
kepemimpinan yang berhubungan dengan pekerjaan antara lain tugas memulai 
(initiating), mengatur (regulating), memberitahu (informing), menyimpulkan 
(summering). 64 
Bertitik tolak dari fungsi-fungsi kepemimipinan tersebut maka seperti apa 
yang telah dikembangkan oleh Stephen Covey.  Yang menekankan pada empat 
fungsi kepemimpinan, yakni : 1. Sebagai perintis (pathfinding), 2. Penyelaras 
(aligning), 3. Pemberdaya (empowering), dan 4. Panutan (modeling). .65 
Fungsi perintis (pathfinding) mengungkap bagaimana upaya sang 
pemimpin memahami dan memenuhi kebutuhan utama para stakeholder-nya, misi 
dan nilai-nilai yang dianutnya, serta yang berkaitan dengan visi dan strategi, yaitu 
kemana perusahaan akan dibawa dan bagaimana caranya agar sampai ke sana. 
Fungsi penyelaras (aligning) berkaitan dengan bagaimana pemimpin 
menyelaraskan keseluruhan system dalam organisasi perusahaan agar mampu bekerja 
dan saling sinergis. Sang pemimpin harus memahami betul apa saja bagian-bagian 
tersebut agar sesuai dengan strategi untuk mencapai visi yang telah digariskan.  
Fungsi pemberdayaan (empowering) berhubungan dengan upaya pemimpin 
untuk menumbuhkan lingkungan agar setiap orang dalam organisasi perusahaan 
mampu melakukan yang terbaik dan selalu mempunyai komitmen yang kuat 
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(committed). Seorang pemimpin harus memahami sifat pekerjaan atau tugas yang 
diembannya. Ia juga harus mengerti dan mendelegasikan seberapa besar tanggung 
jawab dan otoritas yang harus dimiliki oleh setiap karyawan yang dipimpinnya. 
Siapa mengerjakan apa. Untuk alasan apa mereka mengerjakan pekerjaan tersebut. 
Bagaimana caranya, dukungan sumber daya apa saja yang diperlukan untuk 
menyelesaikan pekerjaan tersebut dan bagaimana akuntabilitasnya.  
Fungsi panutan (modeling) mengungkap bagaimana agar pemimpin dapat 
menjadi panutan bagi para karyawannya. Bagaimana dia bertanggung jawab atas 
tutur kata, sikap, perilaku, dan keputusan-keputusan yang diambilnya. Sejauh mana 
dia melakukan apa yang dikatakannya. 
Pendapat Sondang P. Siagian:  
Fungsi-fungsi kepemimpinan itu terdiri dari (1) pimpinan sebagai penentu 
arah, (2) pimpinan sebagai wakil dan juru bicara organisasi, (3) Pimpinan 
sebagai komunikator yang aktif, (4) pimpinan sebagai mediator dan (5) 
pimpinan sebagai integrator. Sedangkan Wahab sendiri berpendapat bahwa 
fungsi-fungsi kepemimpinan adalah  pertama : Fungsi Pengambil Keputusan, 
kedua : Fungsi  Instruktif. Ketiga : Fungsi Konsultatif, keempat : Fungsi  : 
Partisipatif.
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Selanjutnya menurut Garry Yukl, bahwa strategi kepemimpinan terhadap 
efektivitas seorang pemimpin, disebut taksonomi yang terintegrasi, yang meliputi 14 
kategori yaitu diantaranya: 
1. Recognizing (Pengakuan). 
Memberi pujian dan pengakuan bagi kinerja yang efektif, keberhasilan yang 
signifikan, kontribusi khusus, mengungkapkan penghargaan terhadap kontribusi dan 
upaya-upaya khusus seseorang. 
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2. Rewarding (memberi imbalan). 
Memberi atau merekomendasikan imbalan-imbalan yang nyata seperti 
pertambahan gaji, honorarium atau promosi bagi kinerja yang efektif.  
E. Kerangka Pikir 
Tesis ini fokus utamanya sekitar kepemimpinan kepala sekolah dan 
perananya untuk memberdayakan para guru PAI. Oleh karena itu, yang perlu dikaji 
adalah peranan kepala sekolah sebagai pimpinan dalam meletakkan kebijakan yang 
jujur dan adil utamanya dalam memberdayakan para guru untuk melaksanakan 
tugasnya sebagai pendidik yang terbaik. 
Bertitik tolak dari uraian di atas, maka yang menjadi obyek penelitian 
adalah kepala sekolah, maka perlu dibatasi pembahasannya, yang menyangkut 
pengertian kepala sekolah, peranan kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan.
 
Sebagai pemimpin pendidikan, kepala sekolah harus mampu menolong 
stafnya untuk memahami tujuan bersama yang akan dicapai. Ia harus memberi 
kesempatan kepada staf untuk saling bertukar pendapat dan gagasan sebelum 
menetapkan tujuan. 
Kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan, dilihat dari status dan cara 
pengangkatannya tergolong pemimpin resmi, “formal leader”, dapat meningkatkan 
pula menjadi operational leader, tergantung pada prestasi dan kemampuannya di 
dalam memainkan peranan sebagai pemimpin pendidikan pada sekolah yang telah 
diserahkan pertanggungan jawab kepadanya itu. 
Sebagai kepala sekolah ia hendaknya mengembangkan sekolah sebagai 
pusat kebudayaan dan ketahanan sekolah. Oleh karena itu sekolah harus ikut kiprah 
dalam pembangunan bangsa dan negara. Lebih-lebih sekolah harus menjawab 
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tantangan tentang adanya kemajuan dan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, 
ekonomi, politik, sosial, budaya, dan keamanan di lingkungan masyarakat. Karena itu 
peranan kepala sekolah kreatif, aktif untuk mengembangkan kualitas sekolah, serta 
menjalankan proses belajar mengajar itu lebih baik. 
Keterampilan kepala sekolah merupakan salah satu faktor yang dapat 
mengembangkan laju pendidikan di sekolah, sehingga proses belajar dan mengajar di 
sekolah, baik para anak didik maupun para guru, semuanya harus inovatif, kreatif, 
berkarya dan sebagainya, demi meningkatkan kualitas prestasi belajar siswa, sehingga 
dapat menghasilkan sumber daya manusia yang handal. 
Untuk menghadapi kelompok yang masih belum matang semacam ini 
kepala sekolah sebagai pemimpin dapat melakukan hal-hal berikut: 67 
1. Menyusun kerangka kerja yang jelas. Dengan kerangka ini setiap anggota staf 
tahu kewajibannya dan batas-batas wewenangnya. Dengan demikian mereka juga 
tahu kewajiban dan batas wewenang pimpinan 
2. Memberi kesempatan untuk berpikir bersama. Kesadaran akan kebersamaan 
memerlukan waktu untuk berkembang 
3. Memberi informasi kepada staf mengenai metode kerja yang ditempuh atau 
digunakan 
4. Masalah-masalah dalam staf harus diselesaikan terlebih dahulu 
5. Kepala sekolah harus mulai di mana staf berada. 
Dalam rangka mengembangkan  pengajaran banyak pertemuan staf yang 
dapat diselenggarakan. Untuk menyelenggarakan pertemuan staf yang efektif dan 
                                              
67
Miftah Toha, Perilaku organisasi konsep dasar dan aplikasinyan (Jakarta: Raja Grafindo, 
2004), h. 74. 
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efisien memang dibutuhkan keterampilan tertentu dari kepala sekolah. Ia harus 
mampu mengorganisasi dan memimpin rapat-rapat- konferensi-workshop (lokakarya) 
dan sebagainya. 
Administrasi personalia ialah pemanfaatan secara maksimal potensi-potensi 
individual dalam staf. Tugas administrasi personalia meliputi memilih, menempatkan, 
melatih (membina) dan memberi tugas serta mengevaluasi. Semua ini menjadi 
tanggung jawab kepala sekolah. 
Kepala sekolah yang ingin sukses harus sangat menguasai dan terampil 
melaksanakan garapan-garapan tentang pengelolaan/administrasi sekolah ditambah 
dengan pemilikan “Akte/Sertifikat kepala sekolah.68 
 Untuk lebih jelasnya penulis memaparkan kerangka pikir sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                              
68
Ary H. Gunawan, Administrasi Sekolah (Administrasi Pendidikan Mikro 
(Cetakan I; Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1996), h. 4. 
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B A B   III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Lokasi dan Jenis Penelitian 
Penelitian ini mengambil lokasi di Kabupaten Tolitoloi, yaitu di SMP 
Negeri 3 Tolitoli , dengan alamat: Jalan Sultan Hasanuddin No.49, SMP.Negeri 3 
Tolitroli adalah lembaga pendidikan yang memperhatikan peningkatan kompetensi 
gurunya. Hal ini dapat diketahui dari jumlah gurunya yang mayoritas berkualifikasi 
sarjana strata satu (S1), sebagian sudah dan ada yang sedang menempuh pendidikan 
kejenjang magister (S2).
1
 Sebagai upaya meningkatkan kompetensi guru, kepala 
sekolah mengirimkan para guru dalam seminar, diklat, mengoptimalkan MGMP. 
Sarana prasarana yang lengkap juga merupakan faktor pendukung meningkatnya 
kompetensi guru di SMP Negeri 3 Tolitoli . 
SMP Negeri 3 Tolitoli sejak dipimpin Syafrudin Kai, S.Pd, setiap tahunnya 
selalu mengadakan identifikasi, perencanaan, pembinaan, pengembangan serta 
penilaian terhadap guru-guru untuk mengetahui kondisinya baik secara kualitas 
maupun kuantitas sebagai landasan dan acuan untuk meningkatkan kompetensi guru 
kedepan. Kemajuan dan perkembangan SMP Negeri 3 Tolitoli tidak terlepas dari 
usaha dan optimalisasi kepala sekolah yang mampu mengaplikasikan perilaku-
perilaku kepemimpinan.  
SMP Negeri 3 Tolitoli adalah salah satu sekolah negeri yang banyak 
diminati, hal ini disebabkan oleh banyak faktor diantaranya adalah SMP Negeri 3 
Tolitoli dikenal sebagai sekolah yang fasilitas/sarana prasarana pendidikannya cukup 
                                              
1
Data guru SMP Negeri 3 Tolitoli. 
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dibilang lengkap, proses belajar mengajarnya kondusif, tenaga pengajarnya 
mayoritas berpendidikan S1 dan sebagian ada yang sudah menempuh pendidikan  
S2, begitu juga output lulusannya banyak yang diterima di SLTA yang dianggap 
favorit dan berkualitas baik yang ada di Kabupaten Tolitoli maupun yang ada di kota 
lain 
Pemilihan lokasi penelitian dilakukan secara purposive  (sengaja), dengan 
pertimbangan dan alasan SMP Negeri 3 Tolitoli tersebut sudah menerapkan 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. sehingga dapat berkembang dengan 
cepatnya. Adapun alasan mendasar peneliti mengambil setting penelitian di SMP 
Negeri 3 Tolitoli adalah sebagai berikut:  
1. SMP Negeri 3 Tolitoli banyak diminati oleh masyarakat, sehingga peserta didik 
yang mendaftar melebihi  jumlah pagu yang sudah ditetapkan.  
2. SMP Negeri 3 Tolitoli disamping memiliki areal yang cukup luas, juga memiliki 
fasilitas/sarana  prasarana  yang  memadai untuk menunjang  proses  kegiatan  
belajar mengajar  seperti  perpustakaan, ruang multimedia, ruang komputer, 
lapangan basket, volli ball, lab Bahasa, Lab IPA, Koperasi, Mushallah, dan Radio 
swasta. 
3. Guru dan Tenaga kependidikan lainnya semuanya berkelayakan  rata-rata 
berkualifikasi iajazah S1 dan sebagianberijazah S-2. 
4. Banyak  prestasi  yang  diperoleh  dari  para  siswa maupun sekolah yang 
tentunya didukung oleh guru-guru yang memiliki kompetensi mengajar.  
5. Semangat  dan  pengabdian  kepala  sekolah  dan  guru  sangat  tinggi terutama 
dalam hal peningkatan kompetensi guru yang dilakukan oleh kepala sekolah. 
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B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian  ini  adalah  berupaya  untuk  mengetahui,  dan  menelaah 
tentang  "Kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi pedagogik 
guru PAI di SMP Negeri 3 Tolitoli". Penelitian  ini menggunakan  pendekatan  
kualitatif. Dalam penelitian  kualitatif  manusia  adalah  sebagai  sumber  data  
utama  dan  hasil penelitiannya berupa kata-kata  atau pernyataan  yang  sesuai 
dengan keadaan sebenarnya  (alamiah). Dalam Robert K.Yin; menyelidiki fenomena 
di dalam konteks kehidupan nyata, batas-batas antara fenomena dan konteks tak 
tampak dengan tegas dan multisumber bukti dimanfaatkan.
2
 Sesuai  dengan  
pendapat  Denzin  dan  Lincoln yang  mangatakan  bahwa  penelitian  kualitatif  
adalah  penelitian  yang menggunakan  latar  alamiah,  dengan  maksud  menafsirkan  
fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode yang 
ada.
3
 
Menurut Donal Ary, penelitian kualitatif memiliki enam ciri yaitu: (1) 
memperdulikan konteks dan situasi (concern of context), (2) berlatar  alamiah 
(natural  setting),  (3) manusia  sebagai  instrumen utama  (human  instrument), (4) 
data bersifat deskriptif (descriptive data), (5) rancangan penelitian muncul 
bersamaan  dengan  pengamatan  (emergent  design),  (6)  analisis  data  secara 
induktif (inductive analysis).4 
                                              
2
Robert K. Yin, Studi Kasus (Desain dan Metode), (Jakarta:PT. Raja Grafindo Persada, 
1997), h. 18. 
3
Lexy  J.  Moleong,  Metodologi  Penelitian  Kualitatif,  (Bandung:  PT.  Remaja 
Rosdakarya, 2006), h. 5.  
4
Donal  Ary,  An  Invitation  to  Research  in  Social  Education,  (Baverly  Hills: Sage 
publication, 2002), h. 424, 425.  
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Alasan lain terkait dengan pendekatan kualitatif adalah adanya 
pertimbangan bahwa : 
a. Sumber data dalam penelitian ini mempunyai latar alami (natural setting), yaitu 
fenomena dimana proses atau model kepemimpinan kepala SMP Negeri 3 
Tolitoli dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru PAI berlangsung.
5
. 
b. Dalam pengambilan data, peneliti merupakan instrument kunci (key instrument) 
sehingga dengan empati peneliti dapat menyesuaikan diri dengan realitas yang 
tidak dapat dikerjakan oleh instrument non-manusia, selain juga  mampu 
menangkap makna lebih-lebih dalam menghadapi nilai local yang berbeda
6
. 
c. Peneliti lebih menfokuskan proses dan m akna daripada hasil. Sehingga pada 
hakikatnya peneliti berusaha memahami perilaku atau model kepemimpinan 
yang telah berjalan dan digunakan selama proses kepemimpinann kepala SMP 
Negeri 3 Tolitoli dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru PAI. 
C. Sumber Data 
Menurut cara memperolehnya, data dapat dikelompokkan menjadi dua 
macam,  yaitu data primer dan data  sekunder. Data primer  adalah data  yang 
dikumpulkan,  diolah  dan  disajikan  oleh  peneliti  dari  sumber  pertama.
7
 Dalam  
hal  ini,  data  primer  adalah  data  yang  diperoleh  dan  dikumpulkan secara  
langsung  dari  informan  melalui  pengamatan,  catatan  lapangan  dan interview. 
                                              
5
Nasution, S. 2003. Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif, (Bandung: Tarsito, 2003), h. 
18. 
6
Noeng Muhadjir, 1993. Metodologi Penelitian Kualitatif. (Yogyakarta:Rake Sarasin, 1993), 
h. 8. 
7
Hadari  Nawawi  dan Mimi Martini,  Penelitian  Terapan,  (Yogyakarta:  Gajah Mada 
University Press, 1994), h. 73.  
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Sedangkan data sekunder adalah data yang dikumpulkan, diolah dan disajikan oleh 
pihak lain yang biasanya disajikan dalam bentuk publikasi dan jurnal.
8
 
Data sekunder adalah data yang sudah diolah dalam bentuk naskah tertulis 
atau dokumen. Sumber  data  dalam  penelitian  ini  adalah manusia  dan  non 
manusia. Data  dari  manusia  diperoleh  dari  orang  yang  mengetahui  tentang 
permasalahan sesuai dengan fokus penelitian, seperti; kepala sekolah, wakil kepala 
sekolah, guru PAI, Kepala TU. Informasi kunci  secara spesifik dalam penelitian ini 
adalah:  
1.  Kepala SMP Negeri 3 Tolitoli selaku pihak yang bertanggung jawab terhadap 
peningkatan kompetensi guru.  
2.  Wakil  kepala  sekolah    yang  bertanggung  jawab  terhadap  pelaksanaan 
kegiatan aatau program KBM khususnya dan sejumlah guru PAI dan kepala TU, 
merupakan informan  yang  dipilih  berdasarkan  snowball  sampling.  
Di sini  hubungan  peneliti  dengan  informan  kunci  sangat  ditentukan 
oleh  sejauh  mana  kemampuan  dan  keterampilan  komunikasi  yang  dibina 
peneliti sejak awal memasuki  lokasi penelitian. Kemudian sumber data yang berasal  
dari  dokumentasi  dipilih  berdasarkan  relevansi  dengan  judul penelitian 
kami.seperti catatan-catatan,  rekaman gambar/foto, dan hasil-hasil observasi yang 
ada hubungannya dengan fokus penelitian ini.  
Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data kualitatif 
yakni bersifat kata-kata yang lebih banyak diperoleh dari hasil wawancara yang 
meliputi : 
                                              
8Ibid., h. 73. 
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1. Kepala SMP Negeri 3 Tolitoli dalam pada saat mengadakan supervisi dan 
pembinaan serta nasehat terhadap para guru khususnya guru PAI untuk 
meningkatkan komptensinya.  
2. Kepala sekolah dalam memimpin rapat baik dalam menentukan program, 
keputusan maupun pengevaluasian kinerja daripada para guru dan bawahan 
lainnya. 
3. Kepala sekolah dalam menentukan tugas dan kinerja yang sesuai dengan program 
yang sudah dibuat. 
4. Kepala sekolah dalam pemberian semangat berupa dukungan, mengembangkan, 
dan memberikan pengakuan. 
Dalam menentukan populasi peneliti akan menggunakan teknik Purposive 
sampling, atau penunjukan atas beberapa orang sebagai informan di samping untuk 
kepentingan kelengkapan sebagai akurasi informan juga dimaksudkan untuk 
mengadakan cross check terhadap berbagai informan yang berbeda sehingga 
diharapkan akan mendapatkn informasi yang akurat dan dapat 
dipertanggungjawabkan keabsahannya. 
Untuk memilih atau menentukan sample dalam penelitian ini digunakan 
cara getok tular dan konsep ini sama dengan sampel snowball sampling , dimaksud 
sebagai bola salju yang menggelinding, , semakin lama semakin besar, proses ini 
baru berhenti setelah informasi yang diperoleh diantara informan satu denga lainnya 
memiliki kesamaan, sehingga tidak ada data yang dianggap baru.
9
 
                                              
9
Sukardi. Metodologi Penelitian Pendidikan, Kompetensi dan Praktiknya.(Jakarta: Bumi 
Aksara, 2005), h. 65. 
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Untuk lebih mempermudah dan memperjelas fokus dan subjek penelitian 
sebagaimana digambarkan sebagai berikut :  
No Parameter Data 
Dan Subjek 
Pilihan masalah 
1 Latar SMP Negeri 3 Tolitoli 
2 Pelaku/Informan Kepala SMP Negeri 3 Tolitoli, beserta wakil 
kepala sekolah, guru PAI, dan TU 
3 Peristiwa Terjadinya perilaku kepemimpinan kepala sekolah 
dalam meningkatkan kompetnsi pedagogik para 
guru PAI  
4 Proses Kepemimpinan kepala SMP Negeri 3 Tolitoli 
dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru 
PAI. 
5 Waktu penelitian Mei s/d Agustus 2011. 
   
D. Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian ini peneliti bertindak sebagai instrument sekaligus 
sebagai pengumpul data. Sedangkan instrument selain manusia dapat pula digunakan 
namun fungsinya tersebut sebagai pendukung dan pembantu dalam penelitian. 
Menurut Moleong kedudukan peneliti dalam penelitian kualitatif sekaligus 
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merupakan perencana, pelaksana pengumpulan data, analisis, penafsir data dan pada 
akhirnya menjadi pelapor hasil penelitian.
10
 
Kehadiran peneliti dilokasi penelitian yakni untuk meningkatkan intensitas 
peneliti berinteraksi dengan sumber data guna mendapatkan informasi yang lebih 
valid dan absah tentang fokus penelitian.160
11
 Untuk itulah peneliti diharapkan 
dapat membangun hubungan yang lebih akrab, lebih wajar dan tumbuh kepercayaan 
bahwa peneliti tidak akan menggunakan hasil penelitiannya untuk maksud yang 
salah dan merugikan orang lain atau lembaga yang diteliti. 
Dalam penelitian ini, peneliti tidak terpaku pada jadwal yang telah peneliti 
buat, akan tetapi peniliti terus menerus menggali data terhadap informan dimanapun 
berada sesuai dengan kesempatan informan itu sendiri dalam waktu kurun yang telah 
ditentukan. 
Dalam penelitian ini, peneliti berusaha menghindari pengaruh subjektif dan 
menjaga lingkungan secara alamiah agar proses social yang terjadi berjalan 
sebagaimana biasa, dan jauh dari intervensi terhadap lingkungan yang menjadi obyek 
penelitiannya. Sebagai mana dalam Faisal: penelitian kualitatif yang menjadi 
kepeduliannya adalah fenomena social budaya, menyangkut manusia dan tingkah 
lakunya sebagai makhluk psikis, social dan budaya, maka dalam hal ini peneliti tidak 
saja  studying people , tetapi learning from people. Disamping meniliti manusia juga 
belajar dari manusia.
12
 
                                              
10
Moleong, J. Lexy, op. cit., h. 121. 
11
Neng Muhadjir,  Metodologi Penelitian Kualitatif. Yogyakarta: Rake Sarasin, 1990), h. 46. 
12
Sanapiah Faisal, Penelitian Kualitatif. (Malang : YA3, 1990), h. 53. 
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Disamping itu proses penjajakan dan menuju terjalinnya hubungan dengan 
pihak yang diteliti terus menerus peneliti ciptakan dilapangan hingga informan 
merasa sebagai guru dan nara sumber. Kesempatan ini peneliti gunakan agar 
informan tidak lagi hanya merespon pertanyaan-pertanyaan peneliti, tetapi juga 
bersama-sama dengan peneliti untuk mengidentifikasi hal-hal yang diperlukan 
peneliti. 
E. Metode Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
melalui wawancara mendalam, observasi, dan  dokumentasi. Ketiga teknik 
pengumpulan data tersebut  digunakan secara  simultan dalam arti saling melengkapi 
antara data satu dengan data yang lain, dan selanjutnya data disajikan dalam bentuk 
bahasa yang tidak formal, dalam susunan kalimat sehari-hari dan pilihan kata atau 
konsep asli responden, cukup rinci serta tanpa ada interpretasi dan evaluasi dari 
peneliti. 
Alasan menggunakan teknik tersebut adalah : 
1. Dengan wawancara diharapkan mendapatkan hal-hal :  
a. Proses pembinaan dan pengarahan kepala sekolah terhadap para guru khususnya 
guru PAI untuk meningkatkan komptensinya. 
b. Kepala sekolah dalam memimpin rapat dan dalam memutuskan kebijakan. 
c. Kepala sekolah dalam menentukan tugas dan kinerja yang sesuai dengan program 
yang sudah dibuat. 
d. Kepala sekolah dalam mengadakan supervisi kelas dan bimbingan untuk tindak 
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lanjut dari hasil supervisi. 
2. Dengan observasi diharapkan dapat memperoleh data secara komprehensif. 
Seperti : 
a. Aktifitas kepala sekolah dalam mengadakan pengawasan terhadap kinerja guru. 
b.   Suasana kepala sekolah dalam memimpin rapat dengan dewan guru. 
c.   Suasana kegiatan belajar mengajar di kelas. 
d.   Kunjungan kepala sekolah pada saat supervisi di kelas. 
3. Dengan menggunakan dokumentasi ini diharapkan diperoleh data mengenai: 
a. Perkembangan sarana dan prasarana. 
b. Data ketenagaan. 
c. Data berkenaan dengan nilai out put siswa. 
d. Visi misi dan tujuan sekolah. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisa Data 
Analisa data pada penelitian ini, peneliti menggunakan model analisis 
interaktif yang mengandung empat komponen yang saling berkaitan, yaitu : 
pengumpulan data, Penyederhanaan data, pemaparan data, penarikan dan pengajuan 
simpulan,
13
 
Langkah-langkah dalam analisa data tersebut, sebagai berikut : 
1. Pengumpulan data. Pada tahap ini peneliti mengumpulkan data mengenai hal-
                                              
13
M.B. Miles, and A.M. Huberman A.M. Analisis Data Kualitatif. (Bandung: Rosdakarya, 
1992), h.  3. 
 89 
hal: 
a. Kepala sekolah dalam membuat perencanaan dan program kerja. 
b. Kepala sekolah dalam rangka supervisi serta pembinaan terhadap para guru. 
c. Kepala sekolah dalam pemberian motivasi dan dorongan terhadap para guru 
untuk meningkatkan kompetensinya. 
d. Strategi kepala sekolah dalam rangka peningkatan kompetensi para guru. 
2. Penyederhanaan data, proses ini adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian 
dalam penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data atau data kasar 
yang muncul dari catatan lapangan. Alur ini telah peneliti lakukan pada saat 
mulai mengadakan pengamatan pendahuluan, kemudian penentuan focus dan 
prosedur penelitian serta peneliti gunakan selama proses pengumpulan data dan 
pelaporan hasil penelitian. Penyederhanaan data dilakukan dengan membuat 
ringkasan, menuliskan memo dan mengembangkan sistem pengkodean guna 
mempermudah dalam mendatakan kembali data yang telah diperoleh. Data yang 
perlu disederhanakan adalah data yang diperoleh di lokasi penelitian yang 
berkenaan dengan model-model dan straegi kepemimpinan kepala sekolah dalam 
meningkatkan kompetensi pedagogik guru PAI di SMP Negeri 3 Tolitoli. Data 
tersebut misalnya, data tentang kepala sekolah dalam memimpin dan membina 
para guru, kualifikasi guru, penguasaan guru terhadap landasan pendidikan, 
pemahaman guru terhadap materi pembelajaran, menyusun program 
pembelajaran, melaksanakan program pembelajaran, dan menilai hasil proses 
belajar mengajar. Data tersebut selanjutnya dituangkan dalam uraian atau 
laporan yang lengkap dan terinci; 
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3. Pemaparan data atau penyajian data dalam peneliti ini merupakan proses 
penyajian sekumpulan informasi yang kompleks ke dalam kesatuan bentuk yang 
sederhana dan selektif, mudah dipahami maknanya, data yang diperoleh peneliti 
selama penelitian di SMP Negeri 3 Tolitoli kemudian dipaparkan dan dipahami 
maksud dari data yang terkumpul;  
4. Penarikan dan pengajuan simpulan. Tahap ini merupakan proses yang mampu 
menggambarkan suatu model dan strategi kepala SMP Negeri 3 Tolitoli dan 
peristiwa-peristiwa yang terjadi. Dengan demikian, analisis data dilakukan 
secara terus menerus baik selama maupun sesudah pengumpulan data. Penarikan 
simpulan dapat dilakukan berdasarkan matriks-matriks yang telah dibuat untuk 
menemukan pola, topik atau tema sesuai dengan fokus penelitian.  
Dari beberapa langkah tersebut, maka dapat digambarkan sebagai berikut  
 
 
 
 
 
G.  Keabsahan Data Penelitian 
Pengecekan keabsahan data dibutuhkan untuk membuktikan bahwa data 
yang diperoleh dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya melaui verifikasi data. 
Moleong menyebutkan ada empat kriteria yaitu: (1) kredibilitas (validitas internal), 
pemaparan 
Data 
Pengumpulan 
Data 
Penarikan dan 
Pengajuan simpulan 
 
penyederhanaan 
Data 
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(2) transferabilitas (validitas eksternal), (3) dependabilitas (reliabilitas), dan (4) 
konfirmabilitas (objektivitas).14 
1. Kredibilitas 
Dalam penelitian ini dipenuhi dengan melalui beberapa kegiatan, pertama, 
aktivitas yang dilakukan untuk membuat temuan dan interpretasi yang akan 
dihasilkan lebih terpercaya, terdiri dari:  
Pertama, memperpanjang waktu observasi di lapangan, perpanjangan waktu 
berkaitan dengan "Kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi 
pedagogik guru PAI di SMP Negeri 3 Tolitoli“ dilakukan sebagai langkah antisipatif 
mengingat kesibukan yang luar biasa khususnya kepala sekolah selain itu domisili 
kepala sekolah dikawatirkan mengalami kesulitan untuk menemui para sumber data. 
Kedua melakukan pengamatan secara terus menerus; disini peneliti 
mengadakan observasi terus menenrus sehingga memahami gejala dengan lebih 
mendalam sehingga mengetahui aspek yang penting, terfokus dan relevan dengan 
topik penelitian. Ketiga melakukan trianggulasi, dalam penelitian ini trianggulasi 
dilakukan dengan menggunkaan sumber dan metode dan teori. Trianggulasi sumber 
digunakan dengan cara membandingkan data yang diperoleh dari seorang informan 
dengan informan lainnya. Trianggulasi metode dilakukan dengan cara pengumpulan 
data yang beredar, seperti observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan 
trianggulasi teori adalah pengecekan data dengan membandingkan teori-teori yang 
dihasilkan para ahli yang dianggap sesuai dan sepadan melalui penjelasan banding, 
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Moleong Lexy J, op. cit., h. 326. 
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kemudian hasil penelitian dikonsultasikan dengan subyek penelitian sebelum 
dianggap mencukupi. Dalam penelitian ini, peneliti hanya menggunakan dua 
triangulasi yaitu triangulasi sumber dan metode, hal ini berdasarkan pendapatnya 
Sanapiah Faisal bahwa untuk mencapai standar kredibilitas hasil penelitian stidak-
tidaknya menggunakan triangulasi metode dan triangulasi sumber data.
15
 
2. Transferabilitas 
Berfungsi untuk membangun keteralihan dalam penelitian ini dilakukan 
dengan cara “uraian rinci” untuk menjawab persoalan sampai sejauh mana hasil 
penelitian dapat “ditransfer” pada beberapa konteks lain. Dengan teknik ini peneliti 
akan melaporkan penelitian seteliti dan secermat mungkin yang menggambarkan 
konteks tempat penelitian diselenggarakan dengan mengacu pada fokus penelitian. 
3. Dependabilitas 
Kriteria menilai apakah proses penelitian bermutu atau tidak. Cara untuk 
menetapkan bahwa proses penelitian dapat dipertahankan ialah dengan audit 
dependabilitas oleh auditor independent guna mengkaji kegiatan yang dilakukan 
oleh peneliti.  
4. Konfirmabilitas 
Kriteria ini digunakan untuk menilai hasil penelitian yang yang dilakukan 
dengan cara mengecek data dan informasi dan interpretasi hasil penelitian yang 
didukung oleh materi yang ada pada pelacakan audit (audit trail). Dalam pelacakan 
audit ini peneliti menyiapkan bahan-bahan yang diperlukan seperti data lapangan 
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 Sanapiah Faisal, Penelitian Kualitatif, Dasar-Dasar dan Aplikasi, (Malang: Yayasan Asih 
Asah Asuh, 1990). Hal. 31. 
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berupa (1) catatan lapangan dari hasil pengamatan peneliti tentang aktivitas model 
kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru PAI 
di SMP Negeri 3 Tolitoli. (2) model atau tipe kepemimpinan kepala sekolah, (3) 
kemampuan dan kompetesnsi para guru PAI, (4) interaksi antara kepala sekolah dan 
para guru (5) wawancara dan transkip wawancara dengan kepala SMP Negeri 3 
Tolitoli, wakil kepala sekolah, para guru PAI, TU (6) hasil rekaman, (7) analisis 
data, (8) hasil sintesa dan (9) catatan proses pelaksanaan penelitian yang mencakup 
metodologi, strategi, serta usaha keabsahan.  
Dengan demikian pendekatan konfirmabilitas lebih menekankan pada 
karakteristik data yang menyangkut kegiatan para pengelolanya dalam mewujudkan 
konsep tersebut. Upaya ini bertujuan mendapatkan kepastian bahwa data yang 
diperoleh itu benar-benar obyektif, bermakna, dapat dipercaya, faktual dan dapat 
dipastikan. Berkaitan dengan pengumpulan data ini, keterangan dari kepala SMP 
Negeri 3 Tolitoli, wakil kepala sekolah, para guru PAI, dan TU perlu diuji 
kredibilitasnya. Hal inilah yang menjadi tumpuan penglihatan, pengamatan 
obyektifitas, subyektifitas untuk menuju kepastian.  
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B A B   IV 
ANALISIS KEPALA SEKOLAH DAN KEPEMIMPINANNYA TERHADAP 
PENINGKATAN KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU PAI DI SMP NEGERI 3 
TOLITOLI 
A. Gambaran Umum SMP.Negeri 3 Tolitoli 
a. Letak Geografis  
SMP.Negeri 3 Tolitoli,terletak di jalan Sultan Hasanuddin No.49 
Kelurahan Baru,Kecamatn Baolan Kabupaten Tolitoli,. Sekolah ini cukup strategis, 
karena terletak di tengah Kota,dan di jalan Sultan Hasanuddin ini merupakan 
kawasan pendidikian karena di jalan inilah terletak beberapa sekolah yaitu: SMK. 
Negeri 1 Tolitoli, MAN Tolitoli, SMK. Muhammadiyah, MTs. Muhammadiyah, dan 
MTs. Darul Dakwah wal Irsyad ( DDI ).    
SMP Negeri 3 Tolitoli setiap penerimaan siswa baru, siswa yang mendaftar 
melebihi pagu yang sudah ditentukan, selain itu juga karena biaya pendidikan di 
sekolah ini relative murah dan terjangkau bagi kalangan masyarakat sekitar maupun 
di luar kota. Meskipun dapat dijangkau oleh semua lapisan mayarakat, tetapi 
kualitas sekolah ini tidak jauh berbeda dengan kualitas sekolah lainnya yang ada di 
Kabupaten Tolitoli, dan masih dapat bersaing dari berbagai bidang dengan kualitas 
sekolah lainnya yang ada di Kabupaten Tolitoli, bahkan ditingkat propinsi, hal ini 
terbukti SMP Negeri 3 Tolitoli sering mengirim para siswanya mengikuti lomba 
tingkat kabupaten maupun propinsi, baik olah raga, seni, mapun olimpiade-
olimpiade bidang ilmu pengetahuan. 
Masyarakat Tolitoli terdiri dari berbagai macam kalangan, mulai dari 
kalangan atas, menengah sampai kalangan bawah. Pada umumnya masyarakat 
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sekitar SMP Negeri 3 Tolitoli adalah termasuk dalam kalangan menengah ke bawah, 
karena latar belakang pekerjaan mereka bermacam-macam, mulai dari pedagang, 
wiraswasta, petani sampai pejabat dan pegawai pemerintah. Walaupun latar 
belakang masyarakatnya bermacam-macam dan  berbeda dari segi pekerjaan maupun 
suku, maka mengenai hal ini kepala sekolah selalu menekankan kepada bawahan, 
agar tidak membeda-bedakan dari segi pelayanan terhadap semua siswa yang belajar 
di sekolah ini, sebagaimana terungkap dari salah satu hasil wawancara peneliti 
dengan Bapak kepala sekolah : 
Kalau dari segi pelayanan. Saya selalu menekankan terutama kepada para 
guru, maupun pegawai TU, agar tidak pandang bulu, jadi pelayanan sama 
rata semua siswa tidak ada perbedaan, jadi sebenarnya kami siap jadi pelayan 
para siswa, apa kemauan siswa, sepanjang kami pihak sekolah bisa 
mengatasinya. Termasuk jika ada siswa yang terlambat dan menunggak 
membayar kewajibannya  atau biaya-biaya lainnya untuk kebutuhan sekolah 
yang telah disepakati bersama, kami pihak sekolah tidak pernah menekan 
apalagi sampai memberi hukuman berupa skorsing atau tidak boleh belajar 
selama beberapa hari,. Yang terjadi diantara sekian ratus siswa, hanya satu 
atau dua orang siswa saja yang dikenai skorsing (tidak boleh mengikuti 
belajar) beberapa harisaja, dan ini disebabkan bukan dari gara-gara tidak 
menyelesaikan biaya administrasi, yang ada karena mereka sering melanggar 
tugas-tugas dari guru yang bersangkutan, maupun ketidakdisplinan dan 
melanggar aturan sekolah, seperti sering terlambat sekolah, berkali-kali tidak 
mengikuti upacara bendera setiap hari senin, dan bahkan pernah tertangkap 
sedang merokok di ruang kelas.
1
 
b. Sejarah dan Keadaan SMP Negeri 3 Tolitoli 
Berdasarkan hasil observasi, dokumentasi  maupun  hasil wawancara yang 
peneliti lakukan, terungkap bahwa sebenarnya SMP Negeri 3 Tolitoli, awal mulai 
berdiri yaitu pada bulan Juli 1980, SK Pendirian sekolah: 020810/1980. No statistik 
sekolah: 201180508005 dan NPSN: 40202273. Sejak berdiri hingga sekarang, sudah 
meluluskan ribuan siswa, dan sudak banyak yang sukses dan bekerja baik di instansi 
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Syafrudin Kai, Kepala SMP Negeri 3 Tolitoli, Kecamatan Baolan Kab. Tolitoli, Sulteng, 
Wawancara oleh penulis, 27 Juli 2011.  
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swasta maupun pemerintah, bahkan diantara guru yang mengajar di SMP Negeri 3 
Tolitoli alumni dari SMP Negeri 3 Tolitoli itu sendiri. 
Dari segi sarana dan prasarana diawal berdirinya sekolah ini memang 
memprihatinkan kalau dibandingkan dengan keadaan sekarang, ini terbukti 
berdasarkan hasil wawancara, dengan salah satu guru senior, yang diawal-awal 
berdirinya sekolah beliau turut berjuang membangun gedung sekolah, awal mula ada 
dua gedung. Gedung yang pertama terdiri tiga ruang, ruang pertama untuk TU, 
ruang kedua untuk ruang guru, dan ruang ketiga ruang kepala sekolah. Sedangkan 
gedung yang kedua yang terdiri dari tiga ruang kelas, yaitu untuk ruang belajar kelas 
satu, kelas dua, dan kelas tiga.  Dan perkembangan sekarang  SMP Negeri 3 Tolitoli 
telah mengalami perubahan yang pesat, kini telah memiliki beberapa ruang, yang 
terdiri dari : Ruang kelas sebanyak : 19 ruang, Ruang Kepala Sekolah, Wakil kepala 
sekolah, guru, TU, laboratorium, ibadah, olah raga, aula, computer, multi media, BP, 
OSIS, UKS masing-masing 1 ruang, wc/kamar mandi 10 buah, dan 1 gedung 
perpustakaan, serta 1 ruang kesenian. 
Sejak berdirinya hingga sekarang sekolah SMP Negeri 3 Tolitoli, telah 
beberapa kali mengalami pergantian kepemimpinan kepala sekolah, dan kepala 
sekolah yang pernah menjabat di lembaga tersebut adalah Bapak : 
a. H.A. Polii (tahun 1980-1993) 
b. Drs. Collak Gauk (tahun 1993 s/d 1996).  
c. Arpan Pandoo (tahun 1996 s/d 2002) 
d. Abd. Wahab, BA  (tahun  2002 s/d 2006). 
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e. Syafruddin Kai  (tahun 2006 s/d sekarang). 
Dari kepala TU diperoleh keterangan bahwa kepala sekolah beserta tenaga 
pengajar atau guru di SMP Negeri 3 Tolitoli ini, rata-rata telah memiliki ijazah S1, 
yang terdiri dari guru tetap (dengan perincian sebanyak 42 guru PNS ditambah 1 
kepala sekolah, sedangkan jumlah guru tidak tetap atau GTT sebanyak 7 orang. Dari 
jumlah keseluruhan 69 guru tersebut, sebanyak 12 orang guru telah memiliki ijazah 
S2, dan sebanyak 2 orang guru sedang menyelesaikan program S2. Sedangkan 
jumlah tenaga administrasi sebanyak 12 orang. (lihat lampiran). 
c. Visi Misi dan Tujuan Sekolah 
Sekolah Menengah pertama merupakan salah satu satuan pendidikan 
tingkat lanjutan, dimana para siswanya dari segi emosi sudah beranjak menuju 
kedewasaan, yang bersiap-siap untuk melanjutkan ke sekolah lanjutan tingkat atas, 
sebagai lembaga pendidikan formal SMP megemban amanat yang telah dirumuskan 
oleh lembaga itu sendiri untuk mencapai tujuan yang diinginkan, untuk mendukung 
amanat itu maka SMP Negeri 3 Tolitoli, memiliki visi dan misi serta tujuan sekolah 
yang dapat dijadikan arah pijakan untuk bertindak dalam mencapai suatu tujuan 
pendidikan yang dicita-citakan, berikut visi, misi dan tujuan SMP Negeri 3 Tolitoli, 
yaitu : 
1. Visi Sekolah. 
Sekolah ini memiliki visi “Menciptakan peserta didik yang unggul dalam 
logika, etika, estetika, praktika berdasarkan iman dan taqwa”, untuk mewujudkan 
generasi yang menguasai IPTEK, berdisiplin dan berkualitas yang berlandaskan iman 
dan taqwa, tentunya upaya yang dilakukan oleh pihak sekolah adalah memberikan 
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bekal ilmu pengetahuan dan teknologi, serta bekal ilmu agama yang mendalam, dan 
kepekaan keberagamaannya, dan siap kepeduliannya terhadap leingkungannya 
sehingga dapat membiasakan dan mengamalkan agama dalam kehidupan nyata, 
sementara untuk mewujudkan generasi yang berilmu pengetahuan dan 
keberagamaannya yang mendalam, tidak cukup kiranya berdasarkan jam pelajaran 
yang tersedia maka salah satu upaya disamping pihak sekolah membuat kebijakan, 
juga para guru berupaya untuk menambah jam tambahan di luar jam pelajaran, 
termasuk juga dipadatkannya kegiatan ekstrakurikuler, hal ini dilakukan dalam 
rangka menambah pengetahuan sekaligus menjadi pengabdi masyarakat.  
2. Misi Sekolah 
Untuk mewujudkan dan mengaplikasikan visi tesebut, maka sekolah telah 
merumuskan misi, yaitu sebagai berikut : 
a. Menyelenggarakan pendidikan dengan model pembelajaran bermakna dalam 
mencetak  lulusan yang memilki disiplin tinggi, berbudi pekerti luhur dan 
memilki keunggulan kompetitif untuk memenuhi jenjang pendidikan tinggi. 
b.  Mengembangkan IPTEK yang dilandasi IMTAQ melalui kegiatan-kegiatan intra 
dan ekstrakurikuler yang terorganisasi dan mampu mengamalkannya kepada 
masyarakat untuk meningkatkan rasa peduli pada masyarakat dan lingkungan. 
Dari visi dan misi tersebut, SMP Negeri 3 Tolitoli, mempunyai tujuan yang 
ingin dicapai dalam pendidikan, disamping mengacu pada tujuan pendidikan tingkat 
satuan pendidkan secara umum dan nasional, juga mengacu pada kondisi lingkungan 
sekolah berada, dari visi tersebut dapat ditarik : 
1. Unggul dalam kepedulian sosial 
2. Unggul dalam disiplin 
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3. Unggul dalam penguasaaan IPTEK 
4. Unggul dalam aktifitas keagamaan 
5. Unggul dalam nilai Evaluasi Hasil Belajar 
6. Unggul dalam lomba mata pelajaran 
7. Unggul dalam lomba keseniaan 
8. Unggul dalam lomba olah raga 
9. Unggul dalam persaingan melanjutkan ke Perguruan tinggi 
B. Tipe Kepemimpinan Kepala SMP Negeri 3 Tolitoli 
Kepala SMP Negeri 3 Tolitoli merupakan sosok kepala sekolah yang selalu 
berupaya untuk meningkatkan kualitas dan kemajuan lembaga yang dipimpinnya, 
selain mengoptimalkan kepemimpinannya kepala sekolah juga berusaha menggali 
potensi dan kecakapan guru untuk dijadikan kepercayaannya dalam menangani hal-
hal yang sifatnya strategis dan penting, selain itu kepala sekolah termasuk orang 
yang cepat tanggap dan merespon setiap ada informasi baru, sehingga informasi itu 
secara cepat agar dapat diterima oleh guru pula, terutama dari segi yang ada 
hubungannya dengan materi pelajaran, kepala sekolah sangat tanggap, sebagaimana 
telah diungkapkan oleh salah seorang guru agama yang menyatakan : 
Kalau saya menilai kepala sekolah ini termasuk orang yang cepat tanggap 
terhadap situasi yang ada, terutama merespon situasi-situasi atau informasi-
informasi yang baru, terbukti pada saat di awal-awal menjabat kepala 
sekolah, semua guru agama dipanggil, dan langsung menanyakan masalah 
materi agama yang diajarkan kepada siswa, kalau pas materi Al-Qur’an 
rujukannya pakai apa, maksudnya metode pembelajarannya meggunakan apa, 
kemudian para guru agama oleh kepala sekolah masing-masing diberi 
referensi berupa buku metode cepat mempelajari isi dan kandungan Al-
Qur’an, dan disarankan agar dipelajari dan didalami.2 
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Naharuddin, Guru PAI SMP Negeri 3 Tolitoli Kecamatan Baolan Kab. Tolitoli, Sulteng, 
Wawancara oleh penulis di Tolitoli, 27 Juli 2011. 
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Menurut peneliti, kepala sekolah selain sosok pemimpin dan pekerja keras, 
juga memiliki kelebihan-kelebihan termasuk dalam hal manajemen, peneliti tidak 
meragukan kemampuannya, kepala sekolah memang disamping sebagai 
administrator juga sebagai seorang manejer di lembaga yang dipimpinnya, karena 
manajemen sangat penting bagi keberlangsungan seorang pemimpin. 
 Hal ini sesui dengan pernyataan salah seorang guru yang menangani urusan 
kurikulum, pada saat wawancara dengan peneliti, yaitu : 
Mengenai manajemen, kepala sekolah selama menjabat di SMP ini memang 
betul-betul akan membenahi dari sebelumnya, contohnya menyangkut soal 
bidang-bidang yang bukan wewenangnya harus dikelola sesuai dengan 
peruntukannya, seperti kantin OSIS dulu diurus oleh salah satu guru, 
kemudian karena bukan wewenangnya maka seluruh asset, omzet, maupun 
keuntungan seluruhnya dierahkan kepada ketua OSIS, jadi soal manajemen 
keungan  sangat ketat, kalau bukan haknya jangan dipergunakan, termasuk 
juga kerapian dalam administrasi atau tertib administrasi, seperti perangkat 
mengajar guru, karena perangkat itu banyak macamnya seperti program 
tahunan, program semester, RPP, agenda mengajar, kalender pendidikan, 
lembar remidi siswa, lembar pengayaan.
3
 
Berkenaan dengan pemberian wewenang dan tugas serta   mengijinkan para 
guru dan bawahan lainnya untuk mempunyai tanggung jawab yang substansial dan 
kebijaksanaan dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan kerja, menangani masalah dan 
membuat keputusan, berdasarkan observasi oleh peneliti, kepala SMP Negeri 3 
Tolitoli ini, memberikan kepercayaan kepada guru-guru yang dianggap mampu dan 
mau bekerja keras, seperti kepanitiaan penerimaan siswa baru (PSB). Kepala sekolah 
sebelum memilih guru yang besangkutan, terlebih dahulu memahami dan 
mengidentifikasi kemampuan guru, tidak hanya guru yang senior saja yang dianggap 
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Diniarsi, Kaur Kurikulum SMP Negeri 3 Tolitoli, Kec. Baolan Kab. Tolitoli, Sulteng, 
Wawancara oleh penulis, 11 Agustus 2011. 
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mampu, guru yunior pun kalau dianggap mampu oleh kepala sekolah ditunjuk 
menduduki jabatan yang dianggap substansial. 
 Sebagai mana pernyataan kepala sekolah terhadap peneliti pada saat 
wawancara, yaitu : 
Mengenai pendelegasian ini bagi saya sebagai hal yang biasa, maksudnya 
setiap tahun bahkan setiap ada momen-momen, atau kepanitiaan  penting 
lainnya, pasti saya akan memilih diantara guru itu yang dianggap mampu 
untuk bergabung dalam melaksanakan tugas-tugas tertentu, dan ini tidak 
selamanya menduduki jabatan itu, tetapi setiap kali ada momen bergantian 
biar terjadi penyegaran, dan saya berusaha untuk menyeimbangkan antara 
senior dan yunior, tidak semuanya tugas itu dijabat oleh yang senior, tetapi 
saya libatkan juga yang yunior, ya dalam rangka regenerasilah, biar 
pengalaman,  biar kelak nanti ada penggantinya, secara alami pasti yang 
senior ini pada saatnya nanti akan lengser. Contohnya seperti kepanitiaan UN 
yang telah dilaksanakan kemarin itu, atau kepanitiaan penerimaan siswa 
baru, semua orang-orang yang saya tunjuk menduduki jabatan itu, saya sudah 
memahami kemampuan dan tanggung jawabnya dan saya percaya mereka 
yang saya tunjuk itu mampu memberikan solusi dan mampu menghadapi jika 
ada masalah.
4
 
Menurut hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, kepala sekolah 
sekarang ini mempunyai perhatian yang tinggi terutama terhadap tugas-tugas yang 
harus dikerjakan, sesuai dengan rencana dan biasanya kepala sekolah jika selesai 
membagi tugas, selanjutnya kepala sekolah memberi arahan tentang cara melakukan 
pekerjaan itu dan menyatu dengan guru dalam mengkomunikasikan tentang 
pengertian yang jelas mengenai tanggung jawab akan pekerjaan dan sasaran tugas 
yang akan dikerjakan, hal ini seperti yang diutarakan oleh sala satu guru Agama 
yang ada di SMP Negeri 3 Tolitoli, dia menyatakan : 
Kalau dari segi arahan maupun bimbingan terhadap guru seringkali kepala 
sekolah melakukan, bahkan untuk lebih jelas tentang pekerjaan itu tidak 
jarang kepala sekolah ikut menangani dan terjun mengerjakan sendiri, seperti 
ada rencana hari raya Qurban misalnya, jadi dibentuk panitia qurban, jadi 
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Syafrudin Kai, Kepala SMP Negeri 3 Tolitoli, Kecamatan Baolan Kab. Tolitoli, Sulteng, 
Wawancara oleh penulis, 11 Agustus 2011. 
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kepala sekolah di situ memberi pengarahan yang sejelas-jelasnya mulai dari 
dana yang ada sampai ke pemotongan, jadi intinya kepala sekolah dalam 
tugas itu mengutamakan kejujuran, misalnya hewan yang dipotong itu jangan 
sampai disalahgunakan, harus dibagikan tepat sasaran, termasuk juga 
masalah zakat fitrah, harus diberikan kepada yang berhak, harus dibelikan 
beras yang paling baik kualitas, kata kepala sekolah kalau perlu disamping 
diberi beras juga ditambah uang di masing-masing bungkusan itu, dan kepala 
sekolah sendiri setiap tahunnya mengeluarkan zakat mal, dan diberikan 
kepada panitia di sekolah, yang sudah dibentuk.
5
 
Bertolak dari hasil wawancara, observasi, maupun berdasarkan 
dokumentasi yang ada, maka kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan 
mempunyai tugas dalam menjalankan fungsi-fungsinya, seperti merencanakan, 
pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan maupun pengevaluasian, karena tugas 
dan tanggung jawab kepala sekolah berkaitan erat dengan peningkatan  kualitas dan 
kompetensi sumber daya manusia utamanya dalam hal ini guru, sedangkan sekolah 
dapat berkembang dan meningkat tergantung dari model-model kepemimpinan yang 
di apliksikan pada institusi yang dikelolanya. 
Usaha-usaha kepala sekolah khususnya dalam peningkatan kualitas dan 
kompetensi guru Pendidikan Agama Islam, sejak awal menjabat di SMP Negeri 3 
Tolitoli ini, kepala sekolah sudah menunjukkan keinginannya yang kuat yaitu 
pertama kali yang akan dirubah  adalah segi moral dan akhlak, terutama para siswa. 
Kepemimpinan kepala sekolah sepanjang peneliti ketahui, terlihat ada upaya untuk 
mengubah iklim kerja yang mungkin berbeda dengan kepemimpinan sebelumnya. 
Menurut peneliti hal ini secara alamiah memang seperti itu, alasannya karena 
masing-masing individu berbeda, baik dari segi kemampuan, keilmuannya, 
ketangkasan dalam bertindak, kedisiplinan, termasuk latar belakang dan keinginan 
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Rosidah, Guru PAI SMP Negeri 3 Tolitoli Kecamatan Baolan Kab. Tolitoli, Sulteng, 
Wawancara oleh penulis di Tolitoli, tanggal, 27 Juli 2011. 
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masing-masing orang berbeda, dan kepala sekolah sekarang ini, peneliti memandang 
background keagamaannya kuat, sehingga hal-hal yang berkaitan dengan nilai-nilai 
keagamaan rupanya sangat digalakkan, terutama dalam hal ini yang paling disoroti 
adalah guru PAI itu sendiri, bahkan guru agama sebagai pelopor dan pemberi contoh 
pada orang lain terutama di lingkungan SMP Negeri 3 Tolitoli agar mewarnai dan 
sebagai contoh tauladan serta figur yang harus dipanuti.  
Nilai-nilai tersebut tidak hanya ditanamkan pada anak didik, tetapi 
termasuk juga pada guru dan karyawan di lingkungan SMP Negeri 3 Tolitoli, 
sebagaimana hasil observasi dan wawancara peneliti dengan kepala sekolah, yaitu : 
Kalau dari segi nilai-nilai keagamaan di lingkungan sekolah ini, sejak awal 
saya sudah mempunyai angan-angan untuk merubah sesuatu yang belum 
sempurna, ya saya akan meneruskan dan mengembangkan kebijakan dari 
kepala sekolah terdahulu, cuma tidak bisa sekaligus, ya pelan-pelan tapi 
pasti, soalnya saya memandang sekarang ini sudah terjadi kemerosotan moral 
keagamaan. Sebagaimana yang kamu praktikkan itu setiap pelajaran PAI 
siswi diwajibkan berjilbab, saya waktu itu benar-benar tergugah, kan saya 
dulu pernah bilang ini kan lucu kepala memakai jilbab sementara betisnya 
terbuka, dan waktu itu batinku menyatakan kenapa hal ini tidak dijadikan 
suatu kebijakan saja cara berpakaian di sekolah ini, kemudian waktu 
Penerimaan Siswa Baru di awal-awal saya menjabat kepala sekolah saya 
wajibkan memakai rok panjang bagi siswi baru, Alhamdulillah akhirnya 
sampai sekarang seluruh siswa dari kelas I sampai kelas III sudah memakai 
rok panjang, dan kalau hal ini digabungkan (dengan setiap pelajaran PAI 
diwajibkan berjilbab), berarti kan sudah sempurna pakaian Islami, termasuk 
hal ini setiap kali rapat saya selalu mengingingatkan, pada guru dan staf 
lainnya siapa tahu hal ini terbuka hatinya, sehingga semua guru wanita 
memakai jilbab, sesuai dengan aturan Islam. Termasuk dari segi keikhlasan 
mengajar, ketauladan guru, dan sikap dan tingkah laku guru sudah saya 
tanamkan, setiap kali rapat senantisan saya ingatkan.
6
 
Dari pernyataan kepala sekolah tersebut telah terindikasi, bahwa sejak awal 
menjabat, kepala sekolah ada keinginan yang kuat untuk menciptakan suasana 
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Wawancara oleh penulis di Tolitoli, 25 Juli 2011. 
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keberagamaan di SMP Negeri 3 Tolitoli ini, mungkin banyak faktor dan 
pertimbangan mengapa kepala sekolah begitu gigih dan kuat untuk selalu 
mengarahkan dan memberi nuansa kesejukan melalui keberagamaan, dan usaha-
usaha serta peningkatan apa saja khususnya terhadap guru Pendidikan Agama Islam 
di SMP Negeri 3 Tolitoli, dalam hal ini peneliti mencoba menanyakan kepada salah 
satu guru PAI, dengan jawabannya yang lugas, yaitu : 
Kalau menurut saya untuk meningkatkan, kualitas atau kompetensi  guru 
Agama dalam mengajar tentang pendidikan Agama Islam, kepala sekolah itu 
sering mengadakan supervise, terutama pada guru-guru yang dianggap guru 
baru termasuk saya ini, mengajar di sekolah ini cukup baru, kepala sekolah 
mengadakan supervisi di kelas-kelas pada saat guru sedang melaksanakan 
kegiatan belajar mengajar, dengan cara memeriksa perangkat mengajar, 
seperti RPP, silabus, Prosem, prota, dan seringkali kepala sekolah 
menyarankan agar memakai sarana yang telah diusahkan dan disediakan 
seperti laptop, Lcd, khusus guru Agama pernah juga saya ditanyakan tentang 
RPP, bagaimana guru Agama menagajarkan tentang bacaan Al-Qur’an, 
tentang tajwidnya pada murid dengan fasih, termasuk juga kepala sekolah itu 
menanyakan seperti shalat, bagaimana cara mempraktikkan shalat pada 
murid, kemudian kepala sekolah menyarankan pada guru agama,agar guru 
Agama itu menggiring anak-anaknya itu yah satu bulan sekali ke mushalla 
untuk mempraktikkan shalat berjemaah maupun membaca Al-Quran dengan 
fasih dan benar, menurut tajwid dan hukum bacaan tersebut.
7
 
Berdasarkan diskripsi dan paparan data di atas, maka model kepemimpinan 
kepala SMP Negeri 3 Tolitoli dalam meningkatkan kompetensi para guru, khususnya 
guru PAI, dapat ditemukan hal-hal penting, sebagai berikut :  
a) Kepala sekolah sering memberikan bimbingan dan dorongan dalam menunaikan 
tugas-tugas selaku guru. 
b) Kepala sekolah bersikap jujur dan adil dalam memperhatikan kebutuhan para 
guru dan bawahan lainnya. 
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c) Kepala sekolah menginformasikan setiap ada permasalahan dan menganggap 
guru sebagai mitra kerja, dalam membuat keputusan-keputusan 
bersama.penyusunan program kerja sekolah, maupun pembuatan program 
semester, program tahunan, RPP, perangkat mengajar. 
d) Kepala sekolah memberi kepercayaan atau pendelegasian, dan kerja kelompok 
kepada guru-guru yang dianggap mampu untuk menduduki jabatan-jabatan, 
seperti wakil kepala sekolah, wali kelas dan kepanitiaan, maupun dalam 
melaksanakan pembelajaran di kelas. 
e) Dalam melaksanakan program kerja, kepala sekolah mau menerima saran dan 
kritik dari para guru, jika saran dan kritik itu demi kemajuan sekolah dan untuk 
keberhasilan bersama. 
 
Model Karakteristik 
Demokratis 1. Kepala sekolah memberikan bimbingan dan dorongan 
dalam menunaikan tugas-tugas selaku guru. 
2. Kepala sekolah bersikap jujur dan adil dalam 
memperhatikan kebutuhan para guru dan bawahan 
lainnya. 
3. Kepala sekolah menganggap guru sebagai mitra kerja, 
dalam membuat program dan keputusan bersama. 
4. Kepala sekolah memberi kepercayaan dan pendelegasian, 
dan kerja kelompok kepada guru-guru yang dianggap 
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mampu untuk menduduki jabatan-jabatan. 
5. Kepala sekolah mau menerima saran dan kritik dari para 
guru, jika saran dan kritik itu demi kemajuan sekolah dan 
untuk keberhasilan bersama. 
 
Gambar Model dan Karakteristik Kepemimpinan Kepala Sekolah 
Berdasarkan diskripsi dari beberapa data di atas menunjukkan ada 
peningkataan terhadap kompetensi guru PAI, khususnya kompetensi pedagogik, 
sebagaimana dijelaskan secara singkat dalam tabel berikut :  
Substansi Sebelum Peningkatan Sesudah Peningkatan 
1. Merencanakan 
Sistem Pembelajaran 
 
 
2. Pengembangan 
kurikulum/silabus 
 
 
 
3. Pemanfaatan 
1. Tidak ada persiapan 
secara khusus dalam 
pembuatan perangkat 
mengajar. 
2. Belum sempurnanya 
perangkat mengajar 
secara efektif (masa 
transisi kurikulum 
lama ke KBK/KTSP) 
3. Belum tersedianya 
sarana multimedia 
1.  Pembuatan 
perangkat mengajar 
bersama (Seperti 
Prota, Prosem, RPP,) 
2. Kesiapan para guru 
dalam menggunakan 
KTSP 
 
 
3. Pemakaian sarana 
multimedia seperti 
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teknologi 
pembelajaran 
 
4. Metode 
Pembelajaran 
 
yang memadai  
4. Masih banyak 
menggunakan metode 
ceramah 
komputer, LCD 
4. Mampu 
melaksanakan 
pembelajaran dalam 
suasana dilogis, 
interaktif, aktif, 
kreatif, efektif, 
menyenangkan 
 
 
                                                             
                                                         
 
 
 
 
 
Gambar Tipe Kepemimpinan Kepala SMP Negeri 3 Tolitoli dalam Meningkatkan 
Kompetensi Guru PAI 
Dari gambar tersebut dapat dijelaskan bahwa kepala sekolah dalam 
meningkatkan kompetensi guru PAI menggunakan model kepemimpinan demokrasi 
(kepala sekolah memberi dorongan dan bimbingan, menghargai pendapat dan 
Kepala 
SMPN 3 
Tolitoli 
Kompetens
i 
Guru PAI 
Strategi 
Partisipatif 
Tipe 
Demokratis 
 
Kompetensi  
Pedagogik 
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inisiatif bawahan, pendelegsian). Dan Strategi yang digunakan adalah partisipatif 
(Banyak mengikutsertakan para guru dalam setiap kegiatan sekolah).  
C. Faktor Pendukung dan Penghambat Kepala SMP Negeri 3 Tolitoli dalam 
Meningkatkan Kompetensi Pedagogik Guru PAI. 
1. Faktor Pendukung. 
a. Kepala sekolah sering memberikan semangat dan dorongan dalam menunaikan 
tugas-tugas selaku guru. 
Sebagaimana teori Paul Hersey & Ken Blanchard : 
Apabila model kepemimpinan berorientasi pada tugas pekerjaan, maka 
arahan hanya dari pemimpin atau komunikasi satu arah, disebut model 
direktif, dan apabila model kepemimpinan berorientasi pada hubungan anak 
buah, maka terjadi komuniksi dua arah antara pemimpin dan terpimpin, 
model ini adalah model demokrasi atau disebut juga model suportif.
8
 
Dalam meningkatkan kompetensi para guru, khususnya guru Agama, 
kepala sekolah berusaha berbagai cara, diantaranya kepala sekolah seringkali 
mengingatkan kepada para guru dan bawahan lainnya, berupa dorongan-dorongan 
dan motivasi agar bersemangat lagi dalam bekerja, seperti adanya gaji di akhirat, 
begitu juga dengan pemberian insentif, hal ini sesuai dengan beban kerja dan jumlah 
jam mengajar. Kepala sekolah selalu memperhatikan dan memberikan applaus 
kepada guru yang senantiasa meningkatkan kinerjanya, dengan cara seperti itu guru 
akan tergugah dan senantiasa dengan sendirinya akan bersemangat dan giat dalam 
menjalankan berbagai tugas yang dibebankan. 
Untuk itu kepala sekolah seharusnya mampu mewujudkan tujuan-tujuan 
yang hendak dicapai, baik itu tujuan individu, maupun tujuan institusi, kepala 
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Soekarto Indrafachrudin, Bagaimana Memimpin Sekolah yang Efektif, (Bogor: Ghalia 
Indonesia, 2006), h  51. 
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sekolah harus mampu mamajukan rangsangan dan semangat kerja bagi guru dan 
bawahannya untuk mencapai prestasi kerja yang setinggi-tingginya, menghargai 
kemampuan dan potensi para guru dan bawahannya. Sehingga dengan sendirinya 
guru itu akan meningkatkan kualitas dan kompetensi keilmuannya sebagai tenaga 
pengajar sekaligus sebagai pembimbing karena martabat dirinya naik. 
b. Kepala sekolah bersikap jujur dan adil dalam memperhatikan kebutuhan para 
guru dan bawahan lainnya. 
Di dalam Thariq Muhammad As-Suwaidan, bahwa penelitian yang 
dilakukan oleh Universitas Ohio dan Michgan, kemudian dikembangkan oleh Paul 
Hersey & Ken Blanchard. mendapatkan dua kelompok perilaku kepemimpinan, 
yaitu; pertama berorientasi pada hubungan; kedua berorientasi pada pekerjaan. Dan 
perilaku kepemimpinan yang berorientasi pada hubungan tersebut tercermin pada 
sejumlah karakteristik, adalah : 
1. Jujur dalam memperhatikan kebutuhan para pengikut. 
2. Ingin benar-benar memperbaiki kondisi mereka. 
3. Berlaku santun dan adil.9 
Lebih jauh lagi menurut H.G Hicks dan C.R. Gulleti membagi  delapan 
rangkaian peranan kepemimpinan yaitu : adil, memberikan sugesti, mendukung 
tercapainya tujuan, sebagai katalisator, menciptakan rasa aman, sebagai wakil 
organisasi, sumber inspirasi, dan bersedia menghargai.
10
  
Dalam melakukan tugas dan pekerjaan sehari-hari  seharusnya kepala 
sekolah selalu berusaha memperhatikan delapan fungsi tersebut, terutama fungsi 
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Thariq Muhammad Al-Suaidan, Shina’atu Al-Qoid, (Trj;Najib Junadi, Surabaya: Pustaka 
Yasir, 2005),  h. 127. 
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Wahjosumijo. Tinjauan Teoritik dan Permasalahan Kepemimpinan Kepala sekolah. 
(Jakarta: Raja  Grafindo Persada, 1999), h. 106 
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yang pertama yaitu “adil”, karena dalam kehidupan sehari-hari kepala sekolah akan 
dihadapkan kepada berbagai tuntutan dan kebutuhan, dari para guru dan bawahan 
lain, begitu juga unit-unit lainnya, dan dalam hal ini kepala sekolah harus mampu 
mengindentifikasi kebutuhan maupun tuntutan itu sesuai dengan skala prioritas dan 
berdasarkan keadilan, demi mewujudkan tujuan dan kebutuhan bersama. Kepala 
sekolah seharusnya bertindak arif, bijaksana, adil, tidak ada pihak-pihak yang 
dikecewakan. Dengan kata lain sebagai seorang pemimpin kepala sekolah hendaknya 
dapat memperlakukan sama terhadap para guru yang menjadi bawahan, sehingga 
tidak terjadi diskriminasi, sebaliknya dapat diciptakan semangat kebersamaan antara 
para guru dan bawahan lainnya. 
Dalam hal kejujuran kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi guru 
menekankan pada kejujuran terhadap semua tugas-tugas yang telah dibebankan, dan 
kepala sekolah berlaku adil termasuk juga dalam hal pemberian insentif dan 
kesejahteraan lainnya, dengan perilaku kepemimpinan seperti itu,  maka akan 
menghilangkan kecurigaan, sehingga akan membangkitkan kepercayaan para guru 
dalam melaksanakan tugas sehari-hari selaku guru.  
Kepala sekolah sering dalam rapat memberikan penjelasan-penjelasan 
berkenaan dengan usaha-usaha untuk memajukan sekolah yang dipimpinnya, 
manakala sekolah terjadi peningkatan dan keberhasilan,  maka keberhasilan itu juga 
keberhasilan para guru dan bawahannya. Untuk meraih kesuksesan itu, kepala 
sekolah dengan salah satu cara adalah meningkatkan kesejahteraan para guru dan 
bawahan dengan adil dan merata. Untuk mewujudkan cita-cita dan keberhasilan 
sekolah harus juga disertai dengan pengorbanan, salah satunya adalah usaha-usaha 
untuk meningkatkan kesejahteraan secara adil, dan kepala sekolah berusaha untuk 
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berimbang antara kerja keras para guru dan bawahannya, diantaranya seperti, 
penerimaan insentif setiap bulan, tunjangan hari raya, pengadaan rekreasi setiap 
tahun. 
c. Kepala sekolah menginformasikan setiap ada permasalahan dan menganggap 
guru sebagai mitra kerja. 
Dalam membuat keputusan-keputusan bersama.penyusunan program kerja 
sekolah, maupun pembuatan program semester, program tahunan, RPP, perangkat 
mengajar. Sesuai dengan pembahasan pada kajian pustaka, bahwa kepala sekolah 
sebagai pejabat formal, jika dkaitkan dengan teori Herry Mintzberg, mengungkapkan 
adanya tiga macam peranan seorang pemimpin, yaitu : Interpersonal Roles, 
Informational Roles, dan Decisional Roles.11 
Ada tiga peranan kepemimpinan kepala sekolah dilihat dari otoritas dan 
status formal, yaitu : 
1.  Peranan Hubungan Antarperseorangan ( Interpersonal  Roles), ini timbul akibat 
otoritas formal dari seorang manajer yang meliputi : lambang (figurehead), 
kepemimpinan (leadership), dan penghubung (lision). 
2. Peranan Informasional (Informational Roles), yaitu berperan untuk menerima 
dan menyebarluaskan atau meneruskan informasi kepada guru, staf, dan siswa, 
serta orang tua siswa. 
Peranan ini kepala sekolah memiliki fungsi utama, yaitu : 
a. Sebagai monitor ; kepala sekolah selalu mengadakan pengamatan terhadap 
lingkungan, yaitu kemungkinan adanya informasi-informasi yang berpengaruh 
terhadap penampilan sekolah, seperti gosip dan kabar angin (hearsay). 
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b. Sebagai disseminator ; kepala sekolah bertanggung jawab untuk 
menyebarluaskan  dan membagi-bagi informasi kepada para guru, staf, siswa dan 
orang tua/wali murid. 
c. Sebagai spokesman ; kepala sekolah menyebarkan (transmits) informasi kepada 
lingkungan di luar sekolah yang dianggap perlu. Dalam fungsi ini kepala sekolah 
berperan sebagai wakil resmi sekolah. 
d. Sebagai Pengambil Keputusan (Decisional Roles), peran ini merupakan peranan 
yang paling penting dari kedua macam peran tersebut, yaitu : kepala sekolah 
berusaha untuk memperbaiki penampilan sekolah dengan melalui berbagai 
macam program-program yang baru, melakukan survey tentang persoalan yang 
timbul di lingkungan sekolah, memperhatikan gangguan, menyediakan segala 
sumber yang ada, dan kepala sekolah harus mampu untuk mengadakan 
pembicaraan dan musyawarah dengan pihak luar. 
Sedangkan kepala sekolah sebagai teman dan mitra dalam melaksanakan 
program-program ataupun melibatkan para guru di dalam pengambilan keputusan, 
Wuradji mengkategorikan empat model kepemimpinan yang dapat dipilih oleh 
seorang kepala sekolah, yaitu : pertama structural leadership; kedua facilitative 
leadership; ketiga suportive leadership; keempat participative leadership 12 
Kepala SMP Negeri 3 Tolitoli yang mengangap guru sebagai mitra kerja 
termasuk kategori model keempat yaitu  participative leadership, karena kepala 
sekolah: 
a. Lebih mengutamakan kerja kelompok, disamping tetap memberikan kesempatan 
untuk bekerja secara mandiri. 
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Gama Media, 2008), h. 99. 
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b. Melibatkan pihak lain dalam pengambilan keputusan. 
c. Mempertahankna kemauan dan semangat kebersaman. 
d. Mempertahankan dan melestarikan kesediaan dan komitmen anggota untuk 
berpartisipasi dalam semua urusan organisasi. 
Guru merupakan ujung tombak dalam mencapai keberhasilan anak 
didiknya, dan merupakan pelaku utama yang harus senantiasa ditingkatkan 
kompetensinya, untuk itu salah satu cara kepala SMP Negeri 3 Tolitoli, menganggap 
para guru sebagai mitra kerja secara bersama berjuang dan bertanggung jawab untuk 
memajukan sekolah, dan tidak ada perbedaan antara kepala sekolah dengan 
bawahannya yang membedakan hanyalah tanggung jawab masing-masing guru dan 
bawahan, sehingga dengan cara seperti itu akan membangkitkan semangat kerja 
guru, maka dengan semangat kerja itulah maka usaha peningkatan kompetensi guru 
akan lebih leluasa, yang pada akhirnya kompetensi guru itu meningkat dengan 
sendirinya, dan ini akan bepengaruh terhadap pencapaian kualitas. 
Kepala SMP Negeri 3 Tolitoli setiap akan melaksanakan kebijakan ataupun 
keputusan, masih berkonsultasi dengan para guru dan bawahan lainnya, sebelum 
keputusan itu diberlakukan, bahkan dengan hati-hatinya kepala sekolah dalam 
kesempatan setiap rapat hari senin. mengutarakan dan mensosialisasikan, implikasi 
apa jika kebijakan itu dilaksanakan, karena kebijakan maupun keputusan itu semata-
mata untuk tujuan bersama dan kebaikan bersama pula, karena prinsipnya kepala 
sekolah, manakala kebijakan atau keputusan itu tidak didukung atau tidak 
diindahkan oleh para guru atau bawahan, maka dikuatirkan akan berpengaruh 
terhadap kinerja para guru dan bawahan, seperti malas dalam mengajar, mangkir 
dalam tugas, tertundanya pekerjaan. Akan tetapi sebaliknya manakala kebijakan 
atau keputusan itu lebih-lebih kalau keputusan dan kebijakan itu menyangkut 
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keberadaan guru, sedangkan kepala sekolah mampu menginformasikan dan 
membicarakan bersama-sama dengan guru, maka kebijakan yang akan diterapkan 
kepada para guru itu akan dijalankan sebaik-baiknya, yang pada akhirnya akan 
meningkatkan kinerja dan kompetensi guru. 
Kepala sekolah memberi kepercayaan, dan kerja kelompok kepada guru-
guru yang dianggap mampu untuk menduduki jabatan-jabatan, seperti wakil kepala 
sekolah, wali kelas dan kepanitiaan, maupun dalam melaksanakan pembelajaran di 
kelas. 
Dalam melaksanakan tugas dan program kerja, kepala sekolah selalu 
menciptakan kebersamaan, memberi kepercayaan serta berusaha membagi tugas, 
sesuai dengan taksonomi yang dikemukakan Gary Yukl, menyatakan ada tiga 
dimensi yaitu : perhatian terhadap efisiensi tugas, hubungan manusia, dan perubahan 
adaptif. Sedangkan kepala SMP Negeri 3 Tolitoli adalah kategori dimensi hubungan 
manusia, jenis perilaku kepemimpinan seperti ini terutama memperhatikan 
perbaikan hubungan dan membantu orang, meningkatkan kooperasi dan kerja tim, 
meningkatkan kepuasan kerja bawahan, dan membangun identifikasi dengan 
organisasi.
13
 
Dalam rangka peningkatan kompetensi guru khususnya guru PAI, maka 
kepala SMP Negeri 3 Tolitoli, merasa warga sekolah sama-sama memiliki tanggung 
jawab dalam soal memajukan sekolah, untuk tanggung  jawab bersama itu, kepala 
sekolah berusaha membagi tugas terhadap para guru khusus guru-guru yang senior, 
walaupun secara bergiliran tugas-tugas itu melibatkan juga  guru yang yunior. Dan 
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Gary Yukl, Kepemimpinan Dalam Organisasi. (Terj; Budi Supriyanto. 2009. Jakarta: 
Indeks, 2001), h. 79. 
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ini semata-mata untuk regenerasi, seperti adanya pada wakil kepala sekolah diberi 
kekuasaan dan kebebasan serta diberi kepercayaan terhadap pengambilan keputusan, 
manakala permalahan yang akan diputuskan itu sifatnya emergensi. Adanya 
pendelegasian terhadap guru itu sudah diatur oleh kepala sekolah. Jadi alasan dengan 
adanya pendelegasian terhadap guru dan bawahan, berarti guru merasa diberi 
kesempatan, kehormatan, dan kepercayaan penuh, sehingga dengan sendirinya para 
guru akan lebih bersemangat lagi untuk meningkatkan kompetensi dirinya. 
Sebaliknya kepala sekolah sudah tidak percaya lagi kepada guru, maka guru yang 
bersangkutan enggan dan acuh tak acuh terhadap tugas mengajar di kelas. 
Kepala sekolah harus memiliki komitmen dan tujuan yang jelas terhadap 
keberadaan sekolah yng dipimpinnya, mampu mendiskripsikan kepentingan sekolah, 
membantu para guru dan bawahannya, untuk mengindentifikasi nilai-nilai, tujuan, 
dan visi misi daripada sekolah, baik intern maupun ekstern, Untuk mewujudkan 
komitmen tersebut, maka kepala SMP Negeri 3 Tolitoli, berusaha untuk membangun 
tim kerja yang solid dan penuh persaudaraan, sehingga kepala SMP Negeri 3 
Tolitoli, mampu dalam usaha meningkatkan kompetensi para guru, khususnya guru  
PAI. Dalam tim tersebut kepala sekolah bersama-sama dengan para guru dan 
bawahan dengan kompak dalam tugas masing-masing untuk kemajuan masing-
masing, sehinga muaranya akan tercapailah  visi, misi, dan tujuan sekolah. Dan kerja 
keras untuk memajukan sekolah itu tidak lain juga melekat pada para guru yang 
berkompetens dan berdedikasi tinggi, dan itu disebabkan karena para guru dan 
bawahan merasa senantiasa diperhatikan dan diperjuangkan, baik peningkatan karir, 
jenjang pangkat, maupun kemudahan-kemudahan lainnya. 
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Menurut Paul Hersey Cs. Dalam rangka tugas-tugas manajerial, kepala 
sekolah minimal diperlukan tiga macam bidang keterampilan, yaitu : tchnical skill, 
human skill, dan conceptual skill14. Ketiga keterampilan manajerial tesebut berbeda-
beda sesuai dengan tingkat kedudukan manajer dalam organisasi. Agar kepala 
sekolah secara efektif dapat melaksanakan fungsinya sebagai manajer, kepala 
sekolah harus memahami dan mampu mewujudkannya ke dalam tindakan atau 
perilaku nilai-nilai yang terkandung di dalam ketiga keterampilan. 
Kepala sekolah berusaha memahami ketiga keterampilan tersebut serta 
mewujudkannya, terutama dalam keterampilan human skill, dimana nilai-nilai yng 
terkandung dalam human skill, yaitu : 
a. Kemampuan untuk memahami perilaku manusia dan proses kerja sama. 
b. Kemampuan untuk memahami isi hati, pendapat (saran), sikap dan motif orang 
lain, mengapa mereka berkata dan berperilaku. 
c. Kemampuan untuk berkomunikasi secara jelas dan efektif. 
Biasanya seorang pemimpin dengan otoritas dan jabatannya memiliki 
kekuasaan yang kuat, dan setiap kebijakan dan keputusannya harus dilaksanakan 
sebaik-baiknya terhadap warga lingkungan sekolah, akan tetapi dalam usaha 
meningkatkan kompetensi para guru khususnya guru PAI, kepala SMP Negeri 3 
Tolitoli, mau dan bahkan senang manakala ada keluhan, suara, usulan bahkan sampai 
adanya sebuah kritikan terhadap kepala sekolah, kalau kritik itu sifatnya untuk 
peningkatan dan kemajuan sekolah, maka kritik itu oleh kepala sekolah catat 
kemudian dirapatkan kembali, dan dicarikan jalan keluarnya yang terbaik, bahkan 
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dengan adanya kritik yang datangnya dari bawahan maupun dari guru, hal ini kepala  
sekolah menganggap ada kepedulian terhadap kepemimpinannya, oleh karenanya 
kepala sekolah sangat senang jika ada suara-suara ataupun kritikan dari para guru 
dan bawahan. 
Jadi dengan adanya kebebasan berpendapat untuk menyampaikan usulan-
usulan maupun saran-saran dalam meningkatkan program dan kegiatan, baik itu 
untuk  kualitas dan potensi pribadi maupun untuk kelompok yang mana tujuannya 
demi kemajuan sekolah dan warga sekolah dalam hal ini pelayanan terhadap siswa. 
Maka berpijak pada kebebasan mengemukakan pendapat itu akan menjadikan para 
guru lebih semangat dan giat lagi dalam menjalankan tugas-tugas sebagai guru, 
karena pasti para guru merasa malu, karena pendapat maupun kritikannya terhadap 
kepala  sekolah dijawab dan dituruti apa kamauan guru. Dengan semangat dan 
kometensi guru yang tinggi, yang akhirnya akan melahirkan out put yang 
berkualitas. 
Upaya-upaya peningkatan dibidang pendidikan tidak bisa lepas dari peran 
serta seorang pemimpin, dalam hal ini adalah kepala sekolah, karena kepala sekolah 
sebagai pemimpin pendidikan dituntut untuk melaksanakan tugas dan tanggung 
jawabnya berkaitan dengan kepemimpinan pendidikan dengan sebaik mungkin, dan 
pada akhirnya segera muncul sebuah harapan, baik dari kalangan guru, staf, siswa, 
pemerintah maupun masyarakat, agar kepala sekolah dapat melaksanakan tugas 
kepemimpinan selektif mungkin untuk mewujudkan visi, misi dan tujuan yang 
diemban untuk  mengoperasikan sekolah. 
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Bertolak dari temuan di atas dan sesuai dengan kajian pustaka pada bab 
terdahulu, keberhasilan suatu lembaga pendidikan sangat bergantung pada 
keefektifan gaya atau tipe yang diterapkan oleh kepala sekolah itu sendiri terhadap 
bawahan, karena kepala sekolah merupakan pemimpin di lembaganya, maka ia harus 
mampu untuk meningkatkan semua komponen yang ada di sekolah, sehingga 
masing-masing komponen terutama guru akan memiliki kompetensi yang tinggi 
Mengacu dari paparan data dan temuan penelitian yang telah peneliti 
sajikan dalam bab IV, kepala SMP Negeri 3 Tolitoli,  dalam meningkatkan 
kompetensi guru, khususnya guru Agama,  sering kali kepala sekolah memberi 
penjelasan yang sedetail mungkin, bahkan kepala sekolah juga ikut bersama-sama 
dengan para guru dalam mengerjakan pekerjaan yang telah dibebankan dan 
selanjutnya kepala sekolah menginginkan pekerjaan itu harus tepat waktu dan jangan 
sampai ditunda atau ditangguhkan, dan bahkan kepala sekolah sering mengingatkan 
agar pekerjaan itu jangan dibawa pulang, prinsip kepala sekolah jika sampai 
pekerjaan itu dibawa pulang terindikasi pekerjaan itu tidak akan terselesaikan tepat 
waktu, dan hal ini yang tidak diinginkan oleh kepala sekolah. 
 Menurut paparan data dan temuan penelitian, memandang bawahan 
sebagai mitra kerja, jadi kepala sekolah selalu membangun kerjasama diantara para 
guru dan staf, bahkan kepala sekolah kadang memberikan kepercayaan penuh 
terhadap pada bawahan, menerima kritik dan saran dari guru asalkan itu untuk 
kemajuan bersama, dan kepala sekolah memandang kita para guru ini sebagai 
pelayan bagi para siswa, begitu juga kepala sekolah memberi kebebasan untuk 
meningkatkan kompetensi diluar program sekolah, salkan itu tidak mengganggu 
terhadap terlaksananya kegiatan belajar mengajar.  
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Kepala sekolah seringkali memberi pujian terutama bagi guru berdedikasi 
tinggi, sehingga kepala sekolah dengan guru semacam itu memberi peluang jabatan 
yang dianggap strategis di lingkungan sekolah. Dalam rangka memberi semangat 
karena selama satu tahun bekerja dengan penuh hati, maka kepala sekolah juga 
setiap tahun mengadakan rekreasi serta meningkatkan kesejahteraan.  
Dalam rangka meningkatkan kualitas dan kompetensi para guru khususnya 
guru PAI, kepala sekolah dengan berbagai cara juga dilakukan, seperti kepala 
sekolah setiap memberikan nasihat pasti dihubungkan dengan agama dan amal 
ibadah seseorang, misalnya memberi motivasi kalau bekerja dilandasi dengan hati 
yang ikhlas akan mendapat juga gaji di akhirat. Nilai-nilai keagamaa yang sering 
ditnamkan kepada para guru dan bawahan adalah salah satu cara kepala sekolah agar 
membangkitkan gairah kerja yang lebih keras lagi, karena dengan menumbuhkan 
semangat keagamaan itu juga akan menciptakan disiplin dan komitmen dalam 
melaksanakan kewajibannya sebagai pendidik sekaligus sebagai pengabdi 
masyarakat, sehingga pada akhirnya akan membawa nama baik sekolah.  
Salah satu upaya dan cara seperti itu agar terkondisiskan suasana kerja 
yang tinggi penuh kebersamaan, karena dilandasi dengan hati yang ikhlas komitmen 
tinggi, semangat kerja yang penuh gairah, yang pada akhirnya akan menaburkan 
nama harum kepala sekolah, guru dan para bawahan lainnya. 
Berdasarkan dari hasil temuan penelitian tersebut maka kepala sekolah 
dalam memimpin para guru dan bawahannya mengarah kepada suatu 
model/tipe/gaya kepemimpinan demokratis, karen hal ini kepala sekolah merupakan 
pembimbing yang baik bagi kelompoknya. Dia menyadari bahwa tugasnya ialah 
mengkoordinasikan pekerjaan dan tugas dari semua anggotanya, dengan 
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menekankan pada rasa tanggung jawab dan kerja sama yang baik kepada semua 
anggota. Sebagai mana dalam Kartini dijelaskan, kepala sekolah yang demokratis 
menganggap lembaga bukanlah masalah “pribadi dan individual”, akan tetapi 
“kekuatan organisasi” terletak pada “partisipasi aktif” setiap anggota.15 
Pemimpin yang demokratis mau mendengarkan nasihat dan sugesti semua 
pihak, dan mampu memanfaatkan keunggulan setiap orang seefektif mungkin pada 
saat-saat yang tepat, dia sadar bahwa dirinya tidak mampu bekerja seorang diri, 
karena itu dia perlu mendapatkan bantuan dari semua pihak. Dia memerlukan 
dukungan dan partisipasi dari bawahannya, perlu mendapatkan penghargaan dan 
dorongan dari atasan dan butuh mendapat support/dukungan moril dari teman-teman 
sejawat yang sederajat dari dirinya. Dengan demikian lembaga yang dipimpinnya 
akan terus berjalan lancar sekalipun dia tidak ada di tempat, karena otoritas 
sepenuhnya didelegasikan ke bawah, sehingga semua orang merasa pasti dan aman 
dalam menjalankan tugas-tugasnya. 
Jadi pada intinya kepemimpinan demokratis menitikberatkan masalah 
aktivitas setiap anggota kelompok “juga pemimpin lainnya” yang semuanya terlibat 
aktif dalam penetuan sikap, pembuatan rencana-rencana, pembuatan keputusan 
penerapan disiplin kerja yang telah ditanamkan secara sukarela oleh kelompok-
kelompok dalam suasana demokratis. 
Dengan berdasar pada asumsi teori X dan teori Y dari Mc. Grehgor, bahwa: 
a. Bekerja itu merupakan sesuatu yang alami, dan setiap orang merasa senang 
bekerja. 
b. Apabila kondisi menyenangkan, kebanyakan orang menerima pekerjaan,  dan 
bahkan akan mencari pekerjaan. 
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c. Orang yang diserahi pekerjaan akan memiliki komitmen dan bertanggung jawaab 
untuk menyelesaikan pekerjaan.
16
  
Pemimpin yang demokratis memiliki ciri-ciri sebagai berikut : 
1. Pemimpin selalu mendengar dan memperhatikan aspirasi, kebutuhan, perasaan, 
interaksi, dan perbedaan-perbedaan individual karyawan; dalam mengerjakan 
suatu tugas tertentu, pemimpin selalu memandang kelompok secara keseluruhan, 
bukan sekedar kumpulan individu. 
2. Pemimpin lebih menempatkan diri untuk berperan sebagai konusltan, advisor, 
guru, dan fasilitator, daripada sebagai direktur atau manajer. 
3. Pemimpin menempatkan diri sebagai model perilaku yang dapat diteladani 
pengikutnya. 
4. Pemimpin memberikan semangat dan bimbingan kepada pengikutnya untuk 
mengembangkan ide dan kreativitasnya dalam memecahkan masalah yang 
dihadapi, dengan mengembangkan tanggung jawab secara mandiri. 
5. Dalam melakukan fungsi pengendalian dan evaluasi, pemimpin selalu 
mengikutsertakan pengikutnya untuk bersama-sama mengambil bagian, 
termasuk dalam proses pengambilan keputusan.
17
 
Kepemimpinan pendidikan memerlukan perhatian yang lebih dan 
tersendiri, karena melalui kepemimpinan yang baik kita harapkan lahirnya generasi 
yang berkualitas, tenaga yang terlatih dan siap pakai memenuhi kebutuhan dan 
berguna bagi masyarakat, bangsa dan Negara. Untuk mewujudkan semua itu hal ini 
juga tidak lepas dari peran serta guru sebagai ujung tombak pencetak generasi dan 
sekaligus merupakan faktor yang dominan dalam meningkatkan mutu pendidikan 
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yang unggul. Dengan guru yang profesional dan berkompetensi tinggi, diharapkan 
mutu pendidikan dapat dicapai. Untuk menciptakan itu semua, maka kepala sekolah 
merupakan faktor yang urgen dalam meningkatkan kompetensi guru sehingga 
menjadi guru yang professional dibidangnya. 
Peningkatan kualitas dalam dunia pendidikan tidak lepas juga terhadap 
upaya peningkatan kompetensi guru itu sendiri, untuk melakukan peningkatan 
terhadap kualitas dan kompetensi guru membutuhkan figur kepala sekolah yang 
profesional pula, karena pemimpin yang demikian akan sangat menentukan terhadap 
usaha kepala sekolah dalam mengembangkan sekolah. Para peneliti banyak 
menunjukkan indikasi bahwa keberhasilan usaha dalam peningkatan kualitas dan 
mutu sekolah ditentukan oleh figur kepala sekolah dalam memimpin lembaganya. 
Kaitannya terhadap usaha kepala SMP Negeri 3 Tolitoli dalam 
meningkatkan kompetensi guru khususnya guru  PAI, dan juga melalui model 
kepemimpinnya akan tercapai  cita-cita lembaganya. Kepala SMP Negeri 3 Tolitoli 
dalam meningkatkan kompetensi guru senantiasa menggunakan kedekataanya 
dengan para bawahan, jadi mengedepankan persaudaraan untuk membangun 
kerjasama, dan tidak memandang bawahannya sebagai alat saja untuk mencapai 
tujuan, tetapi lebih memandang bawahan sebagai manusia  yang harus 
dikembangkan dan digali potensi dirinya, untuk bersama-sama bekerja dan mencapai 
tujuan bersama pula, hal ini sebagaimana hasil wawancara peneliti dengan kepala 
sekolah, sebagai berikut : 
Kalau dari segi bekerja, kita sama-sama mempunyai kewajiban, dalam rangka 
untuk meningkatkan kualitas guru itu sendiri, makanya setiap kali ada 
pekerjaan juga saya sering mendampingi, seperti apa kemampuan tugas dan 
pekejaannya, apabila terjadi kesalahan atau kebuntuan  kita pecahkan 
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bersama-sama. Termasuk juga para guru sering kali diikutsertakan pelatihan-
pelatihan.
18
 
Selain dari hal tersebut, kepala sekolah berusaha menanamkan nilai-nilai 
keagamaan, terutama terhadap guru dan para bawahannya, diantaranya agar guru-
guru dapat bekerja dengan hati yang ikhlas, bagaimanapun pinternya seorang guru 
dalam mengajar, tetapi jika tidak dilandasi dengan hati yang ikhlas, maka 
berpengaruh juga pada ilmu yang diberikan pada anak didiknya, karena dari 
keikhlsan seoarang guru dalam mengajar merupakan modal dalam meningkatkan 
prestasi anak didik, sehingga pada akhirnya prestasi sekolah maupun prestasi guru 
akan meningkat.  
Hal ini diperjelas oleh pernyataan salah seorang guru Agama pada saat 
wawancara dengan peneliti bahwa memang kepala sekolah sering memberikan 
arahan-arahan demi peningkatan kinerja para guru dan bawahannya, termasuk juga 
penanaman nilai-nilai keagamaan, yang menyatakan bahwa : 
Ya memang kita para guru khususnya sering diberi motivasi, terutama bagi 
guru yang PNS, juga beliau sering menekankan pada guru, kita sekarang 
sudah Alhadulillah dengan adanya sertifikasi guru, penghasilan guru sudah 
mulai meningkat, tetapi lebih hebat lagi, kalau kita bekerja diniatkan untuk 
ibadah dan ikhlas karena Allah, dan betul-betul bekerja untuk kemajuan 
sekolah serta anak didik maka, kata beliau kita punya simpanan gaji lebih 
besar lagi di akhirat, jadi bekerja itu tidak hanya sebatas kewajibannya saja. 
Kalau bisa ditingkatkan lebih dari itu, bagaimana cara memberi dan 
melaksanakan tugas itu yang terbaik dan setiap hari harus meningkat, baik 
kualitas keilmuannya, pengabdiannya, pelayanannya, terutama kualitas 
keagamaannya, ya seperti itulah kepala sekolah, mungkin karena latar 
belakang keagamaannya kuat, saya sendiri kadang merasa malu juga, yang 
kebetulan saya mengajar Agama, dan saya percaya, memang kepala sekolah 
sekarang ini betul-betul ingin mengadakan perubahan, termasuk juga 
mengenai keagamaan, kepala sekolah sering bertukar pikiran terutama pada 
guru Agama, seperti menanamkan kejujuran, sikap ikhlas.
19
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Untuk mengubah iklim atau kebiasaan kinerja yang berbeda dari 
sebelumnya, menuju kepada kebiasaan yang menumbuhkan komitmen yang tinggi, 
memang bukan sesuatu yang mudah, hal ini sesuai dengan hasil wawancara peneliti 
dengan kepala sekolah, yaitu : 
Untuk menghasilkan sistem pendidikan yang baik tidak lepas dari sebuah 
gerakan-gerakan dan usaha dari pengelola lembaga itu. Salah satu langkah 
yang dapat saya lakukan untuk mengembangkan pendidikan ini adalah 
meningkatkan pelayanan pada guru dan staf yang ada, karena guru khususnya  
merupakan figur yang paling sentral dari sistem pendidikan untuk 
menghasilkan mutu lulusan yang profesional dan kompeten pada bidangnya, 
makanya peningkatan terhadap mutu guru, saya berusaha terus-menerus 
untuk melaksanakan, dalam berbagai kesempatan. Dan untuk merubah dan 
meninggalkan kebiasaan yang tidak sesuai dengan komitmen seorang guru 
memang sulit, dan ini harus dipaksa, contohnya seperti guru yang menunda-
nunda pekerjaan, yang seharusnya bisa selesai sekarang, tapi ditunda 
sehingga tidak tepat waktu, kadang ada guru yang terlambat mengajar, kalau 
terlambat satu atau dua kali masih bisa ditolerir, tapi kalau sudah 
berulangkali terlambat, perlu diperbaiki, ya melalui teguran, setiap waktu 
dan setiap rapat, selalu saya ingatkan.
20
 
Mengacu pada hasil wawancara dengan kepala sekolah tesebut, 
menunjukkan betapa pentingnya peningkatan kompetensi seorang guru, oleh 
karenanya dalam melaksanakan usaha tersebut, cara atau model kepala sekolah 
dalam memimpin lembaganya itu, diantaranya memberikan penyegaran, penigkatan 
kesejahteraannya hal ini untuk meningkatkan gairah dan semangat kerja guru dan 
staf lainnya. Kepala sekolah disamping memberikan penyegaran, juga akan merasa 
senang melihat bawahanya maju dan lebih professional, sebab jika kepala sekolah 
tidak senang melihat bawahannya sukses dan maju, dalam hal ini kepala sekolah 
tersebut perlu dipertanyakan segi-segi moralitasnya, yaitu apakah iri atau merasa 
disaingi oleh bawahannya sendiri, hal ini sungguh tidak bagus bagi seorang 
pemimpin, lebih-lebih pemimpin pendidikan.  
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Kepala SMP Negeri 3 Tolitoli, manakala ada bawahannya disiplin dan 
profesional, ia tidak segan-segan memujinya bahkan guru yang bersangkutan diberi 
kepercayaan untuk tugas-tugas yang dirasakan berat dan pelik , tetapi yang lebih 
penting lagi dalam jabatan yang disandangnya itu adalah kejujuran dalam bekerja 
sebagaimana pernyataan kepala sekolah dengan peneliti pada saat wawancara, yaitu: 
Saya senang kok, jika ada guru atau staf lainnya, yang bekerja dengan gigih 
dan suskes dengan tanpa lelah demi kemajuan sekolah, biasanya kalau sudah 
begitu saya percayakan jabatan-jabatan yang penting, seperti wakil kepala 
sekolah, atau ketua panitia, baik kegiatan keagamaan maupun penerimaan 
siswa baru, karena kalau ada sumber daya seperti itu berarti lebih 
meringankan beban pekerjaan saya selaku kepala sekolah, tetapi ingat semua 
jabatan dan tanggung jawab yang diberikan itu harus dilandasi kejujuran, 
sekali tidak jujur, maka guru yang bersangkutan tidak akan saya tunjuk untuk 
menduduki jabatan apapun.Jadi nilai-nilai seperti itu harus melatarbelakangi 
kita dalam bertugas, jadi iabarat lagu tidak ada dusta diantara kita.
21
 
Berdasarkan observasi yang telah dilakukan oleh peneliti selama beberapa 
minggu, memang  kepala SMP Negeri 3 Tolitoli ini adalah termasuk orang yang 
sangat disiplin, baik disiplin dari segi waktu maupun pekerjaan lainnya. Ini 
terindikasi dengan adanya aktifitas kepala sekolah, mulai dari sebelum bel berbunyi 
tanda masuk sekolah, sampai bel berbunyi tanda waktu pulang sekolah, terlihat 
kepala sekolah lebih awal sudah berada di sekolah, begitu juga kepala sekolah tidak 
pulang kantor sebelum guru guru lainnya pulang terlebih dahulu.
22
 Selanjutnya 
dalam pertengahan jam pelajaran berlangsung, kepala sekolah berkeliling melewati 
depan kelas masing-masing, dan jika melihat halaman kelas kotor, kepala sekolah 
mengingatkan petugas piket kelas yang sudah terjadwal, bahkan kepala sekolah 
tidak segan-segan juga ikut membantu membersihkan, hal ini secara tidak langsung 
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kepala sekolah memberikan contoh kepada siswa itu sendiri bahkan termasuk guru 
pula. 
Termasuk kedisplinan terhadap segala bidang, hal ini sesuai hasil 
wawancara dengan kepala TU, yang mengatakan : 
Kalau dari segi kedisiplinan saya pribadi mengakui terhadap kepala sekolah 
sekarang ini. Kepala sekolah memang orangnya disiplin, di dalam segala hal, 
jadi pekerjaan itu harus ada target, per bidang, bidang kesiswaan, bidang 
sarana dan prasarana, bidang kepegawaian dan lain-lain,bidang itu semua ada 
targetnya kemudian setiap hari, kepala sekolah itu mengontrol, apa pekerjaan 
itu sudah selesai atau belum, jika misalnya pekerjaan itu belum selesai, 
biasanya kepala sekolah menanyakan terletak dimana kesulitannya sehingga 
pekerjaan itu tidak selesai, dan kepala sekolah juga ikut memberi solusi dan 
membantu ikut menyelesaikannya, kadang-kadang kalau lintas instansi suruh 
telpon langsung menanyakan apa-apa yang kurang jelas. 
23
 
Penjelasan dari kepala TU maupun hasil obsesrvasi oleh peneliti tersebut, 
menunjukkan bahwa kepala sekolah disamping orangnya disiplin juga ulet dan tidak 
mudah lelah, hal ini sesuai juga dengan hasil obeservasi yang dilakukan oleh peneliti 
bahwa kepala sekolah memang orang yang tidak bisa diam, selalu ada pekerjaan, 
karena setiap berada di kantor selalu sibuk, dan kepala sekolah tidak mau jika pada 
jam-jam tugas manakala ada bawahan khsususnya para staf diam dan tidak bekerja, 
dan oleh kepala sekolah ditanyakan apakah sudah selesai pekerjaannya.  
Sesuai dengan observasi pendahuluan, kepala sekolah berupaya  
memberikan perubahan dan warna yang baru dalam pengelolaan pendidikan, SMP 
Negeri 3 Tolitoli, yang letaknya menurut pengamatan peneliti memang cukup 
strategis, yaitu terletak  dikawasan pendidikan, melalui kepemimpinan kepala 
sekolah sekarang ini telah terjadi perubahan yang sangat drastis, indikasi ini terlihat 
dari kemajuan pisik sekolah, sarana dan prasarananya mulai ditata sedemikian dan 
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berusaha untuk melaksanakan standar minimal yang telah diamanatkan oleh 
pemerintah.  
Dari segi pengevaluasian, terhadap rencana yang sudah dibuat oleh masing-
masing guru sesuai dengan mata pelajarannya masing-masing, dalam hal ini kepala 
sekolah mericek terhadap pelaksanaan rencana yang sudah dibuat di awal tahun 
pelajaran, baik melalui perindividu maupun dalam forum rapat resmi. Dalam rapat 
tersebut kepala sekolah meminta kepada semua guru yang mewakili bidang pelajaran 
yang diampunya untuk membacakan atau menerangkan hal-hal yang sudah dicapai 
maupun yang belum dicapai, hal ini kepala sekolah memanggil sesuai urutan mata 
pelajaran. Kemudian kepala sekolah ikut memberikan solusi manakala ada kendala-
kendala yang dihadapi dan dipecahkan bersama dan bukan langsung menyalahkan 
dan memvonis atas kegagalannya itu. Di forum rapat itu guru berkesempatan 
bertanya maupun menumpahkan permasalahannya, serta mengusulkan seperti 
masalah anggaran, masalah program kerja, termasuk juga masalah pelanggaran siswa 
itu sendiri. Siswa tidak akan melanggar apabila sarana dan prasarana memadai dan 
mendukung.  
Dalam hal pelanggaran siswa kepala sekolah betul-betul memperhatikan, 
sehingga dirembuk bersama-sama bagaimana solusi yang terbaik, sehingga 
meminimalisir peluang pelanggaran siswa yang nakal, sebagaimana pernyataan 
kepala sekolah yang dihimpun oleh peneliti pada saat wawancara : 
Kalau masalah evaluasi kegiatan pembelajaran guru di kelas memang 
sebelum memasuki mad semester saya periksa perangkat mengajarnya seperti 
program semester, apakah program itu sesuai dengan materi yang diajarkan 
pada hari itu, dan bagaimana kesesuaiannya dengan RPP. Kadang  supervisi 
yang sifatnya mendadak sekaligus saya evaluasi, karena masing-masing guru 
pasti membawa perangkat mengajar seperti RPP, Program tahunan, program 
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semester, agenda mengajar. Kalau supervisi di kelas saya periksa 
perangkatnya apakah sesuai dengan yang diajarkan.
24
 
Dari hasil wawancara dengan kepala sekolah tersebut menunjukkan bahwa 
kepala sekolah memliki komitmen yang tinggi terutama pelayanan menyangkut 
kebutuhan dan pembinaan, bagaimana cara kepala sekolah dalam pemecahan 
masalah, seperti yang dipertegas oleh urusan kesiswaan, yang telah dihimpun oleh 
peneliti pada saat wawancara, yaitu : 
Kalau terjadi permasalahan misalnya di kesiswaan prosesnya diadakan 
pembinaan terlebih dahulu, jadi intinya tidak harus ada target dipanggil 
sampai tiga kali misalnya, jadi pembinaan dulu yang dikedepankan, Insya 
Allah dengan begitu anak akan berubah, dan dalam pembinaan itu oleh 
sekolah selalu dipantau, jangan kira tidak dipantau, keaktifannya di kelas, 
sikap dan tingkah lakunya terhadap lingkungannya seperti pada teman-
temannya, pada guru dan pada pelajaran, dan Alhamdulillah tidak pernah 
terjadi sampai mengeluarkan siswa gara-gara bermasalah di sekolah, yang 
ada siswa itu pindah atas permintaan sendiri, mingkin karena tidak betah 
dengan lingkungan yang ketat.
25
 
Selain itu kepala sekolah berdasarkan observasi maupun berdasarkan 
wawancara yang telah dihimpun oleh peneliti dalam beberapa hari ini, 
kecenderungan selalu memberi dorongan agar para guru selalu meningkatkan 
kedisiplinan dan dedikasi terhadap sekolah, karena diingatkan pula oleh kepala 
sekolah bahwa kita semua ini sebagai pengabdi, terutama keberadaan siswa yang 
mau bersekolah di SMP Negeri 3 Tolitoli ini, oleh karena lembaga sekolah ini 
merupakan suatu organisasi, maka upaya kepala sekolah membangkitkan motivasi 
terhadap guru agar mau menumbuhkan teamwork yang tinggi untuk kemajuan 
sekolah, termasuk antara guru dengan sesama guru, antara sekolah atau dalam hal ini 
kepala sekolah dengan pihak komite sekolah, juga hubungannya selalu dipupuk. 
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 Sebagaimana pernyataan kepala sekolah pada saat wawancara dengan 
peneliti, yaitu : 
Dari awal saya sudah menekankan pada guru-guru agar bersinergi dan bekerja 
sama terutama dalam mata pelajaran yang serumpun, bahkan sudah terjadwal 
untuk diadakan pembinaan, terutama dalam pembuatan perangkat mengajar, 
sesuai jadwal saya tanyakan satu persatu setiap RPP yang ada, yang 
sebelumnya secara serentak telah mengisi program semester maupun program 
tahunan dalam rapat semua guru hadir, dan bersama-sama membuat program 
itu, satu sama lain dapat bekerja sama, jika ada masalah dalam pengisian 
maupun pembuatan program itu bisa langsung bertanya, dan pada hari itu 
juga pembuatan program pengajaran harus sudah selesai dan langsung saya 
tanda tangani, baru beberapa hari kemudian masalah RPP saya evaluasi yang 
sudah terjadwal tadi itu. Karena guru-guru di sini telah menyadari, dengan 
persiapan dan perangkat mengajar yang bagus dan matang pasti akan 
menghasilkan KBM yang memuaskan, dan pada akhirnya muaranya kembali 
ke siswa juga, dan Alhamdulillah dalam menghadapi UN setiap tahun 
hasilnya selalu memuaskan, dan ini siapa yang bangga, tentunya guru juga 
ikut bangga, jadi keberhasilan sekolah keberhasilan guru juga.
26
  
2. Faktor Penghambat. 
Berdasarkan observasi yang telah dilakukan oleh peneliti bahwa masih 
banyak kendala dan hambatan yang dihadapi oleh kepala SMP Negeri 3 Tolitoli 
untuk meningkatkan kompetensi pedagogik guru PAI, hal ini sesuai dengan 
wawancara  dengan kepala sekolah, yaitu: 
Saya masih menghadapi beberapa kendala untuk meningkatkan kompetentesi 
pedagogik guru PAI, misalnya masih ada beberapa guru berijasah S1 atau 
Diploma tiga (D3) serta masih ada guru yang mengajar tidak sesuai dengan 
disiplin ilmunya untuk menutupi kekosongan bidang studi tertentu.
27
 
Menurut peneliti, hambatan dan kendala seperti yang diungkapkan oleh 
kepala sekolah diatas masih banyak kita temui di sekolah lain. Kemudian masih ada 
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faktor penghambat lainnya seperti hasil wawancara dengan salah seorang guru, 
yaitu: 
Masih ada guru keberatan untuk melanjutkan pendidikan pascasarja dengan 
alasan umur sudah lanjut serta sulitnya meninggalkan keluarganya, serta ada 
yang sudah menginap berbagai macam penyakit.
28
 
Menurut peneliti, hal semacam ini memang sulit dihindari disebabkan 
perbedaan kemampuan sesorang, serta faktor alam yang sulit dihindari. Begitu pula 
dijelaskan oleh seorang guru merangkap urusan sarana prasarana dalam hasil 
wawancara,yaitu:  
Salah satu faktor penghambat adalah tidak memadainya sarana prasarana 
yang dimiliki oleh sekolah atau guru dalam pembelajaran inkonvesional, yang 
seharusnya zaman seperti sekarang ini kita akan ketinggalan jauh kebelakang 
kalau tidak kita memiliki sarana prasana tersebut.
29
  
D. Upaya Mengatasi Faktor Penghambat dan Solusinya Kepala SMP Negeri 3 
Tolitoli dalam Meningkatkan Kompotensi Pedagogik Guru PAI 
Sesuai dengan data penelitian, serta mengacu daripada tesis ini, yaitu 
upaya mengatasi hal-hal yang menghambat kepala sekolah dalam meningkatkan 
kompetensi guru PAI. Maka berdasarkan hasil wawancara, observasi, maupun 
dokumen yang telah peneliti kumpulkan di lapangan maka yang digunakan Kepala 
SMP Negeri 3 Tolitoli, dalam meningkatkan kompetensi guru PAI, kepala sekolah 
melakukan beberapa hal, yaitu  kepala sekolah  sebagai pemimpin organisasi tidak 
lepas dari fungsi pemimpin diantaranya yaitu tugas merencanakan dan 
pengorganisasian. Dalam perencanaan itu kepala sekolah menentukan sasaran-
sasaran dan strategi-strategi jangka panjang, mengalokasikan sumber-sumber daya 
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sesuai dengan prioritas-priorotas, menentukan cara menggunakan personil dan 
sumber-sumber daya untuk menghasilkan efisiensi tugas, dan menentukan cara 
memperbaiki koordinasi, produktivitas serta efektivitas unit-unit yang ada. 
Kepala SMP Negeri 3 Tolitoli berusaha mengaplikasikan, sebagaimana 
telah dinyatakan oleh wakil kepala sekolah kepada peneliti, pada saat wawancara, 
yaitu : 
Sudah barang tentu, setiap kegiatan apapun bentuknya, pasti menggunakan 
perencanaan dan target-target yang harus ditentukan, ya contoh kongkritnya, 
seperti masalah PSB (peneliti: maksudnya penerimaan siswa baru) yang 
tahun kemarin antara pagu atau daya tampung sekolah dengan para pendaftar 
sangat tidak berimbang, maksudnya daya tampung yang ada disesuaikan 
dengan siswa yang keluar. Tahun kemarin siswa yang keluar atau lulus ada 
enam kelas, secara logika pagunya berarti enam kelas juga, sedangkan 
pendaftar waktu itu lebih dari empat ratus pendaftar. Jadi dengan antusiasnya 
para wali murid untuk menyekolahkan anaknya ke sekolah ini (peneliti : 
Maksudnya SMP Negeri 3 Tolitoli) pertimbangannya ya mungkin lebih dekat 
dengan rumah tempat tinggalnya, maka dengan kesanggupannya mereka oleh 
kepala sekolah dipertemukan untuk bersama-sama dibahas mengenai 
pembuatan lokal lagi, yaitu tambahan satu kelas lagi dengan swadana murni 
dari wali murid, ya akhirnya pagunya ditambah menjadi tujuh kelas. Jadi 
pembangunan kelas baru itu sudah sesuai dengan rencana.
30
 
Dari hasil wawancara tersebut terlihat bahwa kepala sekolah menginginkan 
kemajuan khususnya dalam rangka peningkatan kompetensi guru, yang pada 
akhirnya akan menjadi guru profesional dibidangnya, yaitu masing-masing bidang 
studi yang diampunya. Dan kalau dilihat dari hasil wawancara tesebut, terlihat 
kepala sekolah terbuka dan mengikutsertakan bawahannya termasuk guru, 
sebagaimana diutarakan termasuk pula dalam rangka meningkatkan kualitas guru 
termasuk mengikutsertakan berbagai pelatihan yang ada hubungannya dengan tugas 
guru.  
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Sebaliknya ibarat pepatah bertepuk sebelah tangan manakala ada seorang 
guru menginginkan untuk maju, namun  kepala sekolah tidak mengijinkan, maka hal 
ini akan menjadi masalah dalam usaha meningkatkan kompetensi guru, sebab guru 
akan merasa tertekan dan tidak puas, serta tidak punya kebebasan untuk 
mengembangkan potensi dirinya. Tetapi peneliti sepanjang mengadakan penelitian 
di SMP Negeri 3 Tolitoli, kepala sekolah justru memberikan peluang dan kebebasan 
sepanjang itu untuk kepentingan dan kemajuan sekolah.  
Ini terbukti, sesuai dengan hasil wawancara maupun observasi yang 
peneliti lakukan dengan salah seorang guru, dalam hal ini merangkap sebagai Kaur 
Kurikulum sekolah juga, yang katanya : 
Sepanjang yang saya ketahui selama ini, jika ada salah satu guru yang ingin 
melanjutkan ke S2, kepala sekolah mengijinkan sepanjang itu untuk 
perbaikan dan kemajuan guru, yang pada akhirnya akan memajukan sekolah 
juga. Tetapi terkadang sangat tegas terutama pada tugas utamanya mengajar, 
dan mengajar ini tentunya lengkap dengan perangkatnya seperti pembuatan 
program tahunan, semester maupun RPP, pasti ditanyakan, bahkan kadang 
secara mendadak mengadakan supevisi, walaupun pernah dijadwal mengenai 
supervise. Tapi kadang ya kalau sekiranya guru-guru itu menguasai dan 
dianggap bisa mengerjakan dan selesai tepat waktu dan biasanya 
mempercayakan sepenuhnya, tidak perlu sampai dituntun-tuntun 
pengerjaannya. Saya kira mengenai kepemimpinannya ya seperti itu.
31
 
Pernyataan kepalaUrusan Kurikulum sekolah tersebut, menandakan bahwa 
kepala sekolah ada usaha dan memberi peluang kepada bawahan maupun kepada 
para guru untuk mendorong dan memberi saran agar melakukan hal-hal yang 
membantu memperoleh keteampilan dan mengembangkan potensi dirinya. 
Adanya dorongan kepala sekolah terhadap bawahan sangat berarti, sebab 
bawahan minimal merasa diperhatikan oleh kepala sekolahnya, hal ini akan 
membuat semangat bekerja mereka bertambah, dan sebaliknya jika kepala sekolah 
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acuh tak acuh terhadap anak buahnya, maka bawahan itu akan patah semangat. Dan 
adanya supporting dari pimpinan merupakan modal utama dalam rangka 
meningkatkan kompetensi para guru utamanya guru Agama.  
Termasuk juga anjuran untuk melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi 
lagi, hal ini telah diperjelas oleh kepala sekolah kepada peneliti, yaitu : 
Ya, memang saya selalu memberi dorongan dan mengingatkan khususnya 
kepada guru yang belum S1, ini sudah lama waktu awal-awal saya menjabat 
sudah saya ingatkan, ini demi masa depan mereka-mereka juga, kan 
syaratnya sertifikasi harus S1, ya ini resikonya, sementara pemerintah sangat 
terbatas masalah adanya peluang beasiswa, ya harus berusaha sendiri, 
pokoknya saya tidak melarang sepanjang itu untuk kebaikan bersama, 
terutama untuk kemajuan skeolah saya tetap mendorongnya.
32
 
Kepala sekolah dalam menjalankan dan melakukan perencanaan, terlebih 
dahulu berkonsultasi dengan orang lain, hal ini adalah bawahan, untuk 
mengkoordinasikan setiap rencana yang akan dibuat, termasuk juga dalam 
mengindentifikasi langkah-langkah  yang perlu, kemudian menyusun urutan 
perkiraan waktu yang dibutuhkan, termasuk juga membuat estimasi bagi biaya 
setiap langkah tugas dan pekerjaan, dan juga menentukan waktu dimulainya dan 
siapa penanggung jawabnya, hal ini dipertegas oleh kepala sekolah sendiri, yang 
telah disampaikan kepada peneliti pada saat wawancara, yaitu : 
Ya, sudah jelas, setiap saya akan melakukan perencanaan terlebih dahulu 
ngomong-ngomong secara santai dan tidak resmi terutama dengan guru yang 
saya pandang lebih berpengalaman, tentang rencana-rencana, ya seperti 
pembuatan RPP, Prosem & prota. Atau tentang misalnya kamu sendiri sudah 
tahu sekarang sedang merehab ini yang dulunya ruang TU sekarang saya 
sulap yang rencananya akan menjadi ruang kepala, ini saya konsultasi dengan 
anak-anak (maksudnya staf TU), bagaimana enaknya, pintu sebelah mana, 
dan kalau mengenai pembuatan prosem itu, terlebih dahulu saya tanya pada 
wakasek pada saat awal tahun ajaran baru, bagimana enaknya kapan 
diadakan rapat semua guru harus hadir untuk bersama-sama mengisi dan 
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membuat prosem dan prota untuk satu tahun kedepan. Termasuk dulu pernah 
saya suruh kamu merehab mushalla, saya kan menyuruh identifikasi hal-hal 
yang perlu direhab, kemudian disesuaikan dengan dana yang ada.
33
 
Menangani permasalahan yang timbul di lingkungan sekolah termasuk guru 
yang sedang menghadapi permasalahan dengan siswa, kepala sekolah dengan hati-
hati untuk menanganinya serta memberi soluisi dalam pemecahan masalah, langkah 
pertama kepala sekolah dalam pengidentifikasian masalah yang berkaitan dengan 
pekerjaan guru, dengan cara  sistimatis terhadap sebab-sebab serta mencari 
pemecahannya, dan kepala sekolah berdasarkan pengamatan dan wawancara yang 
telah dilakukan oleh peneliti telah bertindak tegas dalam menghadapi masalah-
masalah dan krisis yang mungkin terjadi, ini terlihat dari hasil wawancara dengan 
salah satu kepala urusan kesiswaan, yang menyatakan : 
O ya, kalau dari segi ketegasan saya kira kepala sekolah sudah cukup tegas, 
ini terbukti sudah dialami oleh saya sendiri selaku kaur kesiswaan, suatu saat 
ada siswa bertengkar, ternyata setelah diusut termasuk kepala sekolah sendiri 
yang menginterogasi siswa yang besangkutan, memang kepala sekolah 
sebelumnya sudah mendapat laporan dari BP tentunya, bahwa anak ini 
bermasalah sudah sering menjadi biangkerok jika ada pertengkaran, maka 
secara tegas kepala sekolah mengutus kepada BP untuk memanggil orang 
tua, kemudian ya itu sifatnya dirembuklah dengan pihak orang tua dan dicari 
solusinya, kemudian siswa yang bersangkutan menandatangani paerjanjian 
tidak akan mengulangi lagi perbuatannya dengan disaksikan oleh bapaknya 
sendiri, ya akhirnya ada perubahanlah terhadap siswa itu, dan intinya sekolah 
ini tidak bosan-bosannya membina anak itu, dan pihak sekolah tidak pernah 
diam, terutama kepala sekolah juga tidak bosan-bosannya mengingatkan 
pada guru-guru, tidak hanya sebatas mengajar saja sesuai dengan tugas, 
tetapi juga sekaligus mendidik siswa seperti anak sendirilah, kata beliau.
34
 
Pernyataan kaur kesiswaan tersebut, menunjukkan bahwa kepala sekolah 
dalam rangka problem solving, yaitu dengan mengambil tanggung jawab, yang 
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seharusnya BP berperan, tetapi di sini kepala sekolah telah menanyakan dan mencari 
akar permasalahannya, dan ini juga disebut membuat diagnosis yang cepat namun 
sistematis mengenai masalah tersebut. 
Dari segi sarana dan prasarana diawal berdirinya sekolah ini memang 
memprihatinkan kalau dibandingkan dengan keadaan sekarang, ini terbukti 
berdasarkan hasil wawancara, dengan salah satu guru senior, yang diawal-awal 
berdirinya sekolah beliau turut berjuang membangun gedung sekolah, awal mula ada 
dua gedung. Gedung yang pertama terdiri tiga ruang, ruang pertama untuk TU, 
ruang kedua untuk ruang guru, dan ruang ketiga ruang kepala sekolah. Sedangkan 
gedung yang kedua yang terdiri dari tiga ruang kelas, yaitu untuk ruang belajar kelas 
satu, kelas dua, dan kelas tiga.  Dan perkembangan sekarang  SMP Negeri 3 Tolitoli 
telah mengalami perubahan yang pesat, kini telah memiliki beberapa ruang, yang 
terdiri dari : Ruang kelas sebanyak : 19 ruang, Ruang Kepala Sekolah, Wakil kepala 
sekolah, guru, TU, laboratorium, Mushallah, olah raga, aula, computer, multi media, 
BP, OSIS, UKS masing-masing 1 ruang, wc/kamar mandi 10 buah, dan 1 gedung 
perpustakaan, serta 1 ruang kesenian. 
Dalam menjalankan tugas kepemimpinannya, kepala sekolah selalu 
memberi arahan tentang cara melakukan tugas dan pekerjaan yang akan diembannya, 
termasuk juga memberi pengertian yang jelas mengenai tanggung jawab akan 
pekerjaan dan sasaran tugas, batas waktu serta memberi harapan mengenai kinerja.  
Sebagaimana telah diungkapkan oleh kepala sekolah kepada peneliti, pada 
saat wawancara, yaitu : 
Sejak awal saya bertugas di sekolah ini, yang harus saya benahi terlebih 
dahulu yaitu terlaksananya KBM yang sesuai dengan standar , kalau sudah 
berbicara masalah standar  pasti akan berpengaruh terhadap bidang-bidang 
yang lain, ya seperti sarana dan prasarana harus dibenahi, spesialisasi dari 
tenaga pengajar itu sendiri, yang selama ini guru yang mengajar bukan 
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bidangnya, sejak saya bertugas disini, harus menempati posnya masing-
msing sesuai dengan bidang keahlian serta mata pelajaran yang diampunya, 
hal ini kan sangat berpengaruh dengan adanya sertifikasi guru, dan terhadap 
adanya Undang-Undang Sisdiknas itu kita kan harus mengacu khususnya 
pada delapan standar nasioanl pendidikan, walaupun kita tidak seratus persen 
merubah seperti apa yang diamanatkan oleh Undang-undang tersebut, kita 
kan telah berusaha, bagaimana menjalankan amanat konstitusi itu.
35
 
Uraian pernyataan kepala sekolah tersebut, telah menunjukkan bahwa 
kepala sekolah berusaha membagi-bagi tugas, memberi arahan tentang cara 
melakukan pekerjaan tersebut, dan mengkomunikasikan tentang pengertian yang 
jelas mengenai tanggung jawab akan pekerjaan dan sasaran tugas, batas waktu, dan 
juga ada upaya  membenahi terutama dari segi tenaga pengajar, harus sesuai dengan 
jurusan dan bidang studi yang diampunya, dalam hal ini sesuai dengan hasil 
observasi peneliti, dan didukung hasil wawancara dengan salah seorang kepala 
urusan kurikulum yang menyatakan : 
Memang banyak terjadi pergeseran jabatan, seperti yang terjadi pada salah 
satu guru, dimana guru ini memang mahir soal computer, dan oleh kepala 
sekolah sebelumnya beliau dipercaya sebagai pengelola lab computer dan 
sekaligus tenaga pengajar dalam mata pelajaran TIK, karena tidak sesuai 
dengan jurusannya, maka sejak kepala sekolah yang sekarang ini, beliau 
dikembalikan ke bidang studinya, sesuai dengan ijazahnya.
36
 
Kepala sekolah dalam memimpin lembagannya dituntut untuk berbuat 
yang terbaik, termasuk juga di dalam menginformasikan hal-hal yang relevan dengan 
keputusan, rencana, maupun kegiatan-kegatan yang akan dikerjakan terutama yang 
sesuai dengan bidang pekerjaan masing-masing bawahannya, hal ini kepala sekolah 
memberitahukan kepada bawahan tentang kegiatan unit yang ada dilingkungannya, 
atau pekerjaan-pekerjaan secara teknis, atau mendistribusikan keputusan dan 
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persetujuan yang telah dicapai dalam sebuah pertemuan, atau juga menyoroti 
informasi penting untuk mendapatkan perhatian. 
 Hal ini telah diuangkapkan sendiri oleh kepala sekolah kepada peneliti, 
yang menyatakan : 
Kalau masalah informasi-informasi ini sudah menjadi kewajiban kepala 
sekolah, setiap ada informasi, pengumuman, ataupun petunjuk-petunjuk dari 
atasan sudah barang tentu harus ditindaklanjuti dan diteruskan kepada warga 
sekolah, utamanya bagi guru atau staf yang diberi tanggung jawab tersebut, 
agar tugas dan pekerjaannya itu dapat tercapai sesuai dengan rencana, maka 
sayapun juga kadang memberi materi ataupun dokumen tertulis yang erat 
hubungannya dengan tugas dan pekerjaannya, ya seperti pada waktu 
pengangkatan para kaur, di awal sebelum bertugas mereka,  saya kumpulkan 
dan mengadakan rapat dan langsung  saya beri petunjuk-petunjuk serta 
arahan-arahan tentang tugas masing-masing, dan target-target apa yang harus 
diselasaikan.
37
 
Hal senada juga dipertegas oleh salah seorang guru yang menangani bidang 
kehumasan, yang telah dijelaskan kepada peneliti pada saat wawancara, yang 
menyatakan : 
Lo ya memang, kepala sekolah itu setiap rapat, biasanya rapat itu diadakan 
setiap hari sabtu, pasti menyampaikan hal-hal yang sifatnya hangat, apalagi 
kalau informasi itu datangnya dari Diknas atau atasan, maka kepala sekolah, 
terlebih dahulu memberi tahu khususnya pada waka, untuk ditindak lanjuti, 
dan saya selaku kaur humas, bagian tulis pengumuman di papan ruang guru, 
seperti kapan hari itu, ada panggilan sertifikasi, dan SMP Negeri 3 Tolitoli 
ini mendapat jatah untuk itu, ini langsung diinformasikan kepada guru yang 
bersangkutan, dan guru-guru yang lain yang belum dipanggil, agar 
mempersiapkan diri, dan jauh-jauh sebelum dipanggil kepala sekolah sering 
mengingatkan agar mempelajari porto folio milik guru yang lain yang telah 
lulus. Dan ini kepala sekolah memberi kesempatan yang seluas-luasnya 
kepada guru itu (peneliti:Maksudnya guru yang mendapat panggilan 
sertifikasi) apa-apa yang dibutuhkan seperti ngetik, ngeprin dan lain-lain 
yang berhubungan dengan sertifikasi.
38
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Kegiatan kepala sekolah yang paling menentukan arah keberhasilan suatu 
tujuan yaitu adanya monitoring, dipertegas lagi dengan pernyataan salah satu guru 
Agama, yang telah dilansir oleh peneliti pada saat wawancara, yaitu : 
Saya salah satu diantara guru Agama yang ada di sekolah ini, telah diberi 
kepercayaan oleh kepala sekolah untuk mengelola mushalla, termasuk 
sumber dana yang ada, dan dana ini khusus milik mushallah, dari mana 
sumber dana itu? dana ini digalang dan digali dari siswa untuk siswa juga, 
yaitu kenyamanan dalam beribadah, setiap dua Jum’at, anak-anak OSIS seksi 
I yaitu bagian kerohanian Islam berkeliling untuk mengedarkan kotak amal, 
dan ini kan melatih siswa  untuk berinfak dan bersedekah, ya saya jelaskan ke 
anak OSIS, bahwa ini termasuk infestasi negeri akhirat, dan melatih 
kejujuran juga pada anak-anak OSIS, setelah mendapat infak dari siswa, 
langsung uang itu disetor ke saya, dan semua uang ini langsung saya bukukan 
dan dicatat sekecil berapapun uang itu, pemasukan dan pengeluaran, dan ini 
semua dipertanggungjawabkan, setiap bulan diperiksa dan ditandatangani 
bahkan ditanyakan perkembangannya oleh kepala sekolah, dan setiap bulan 
diambilkan dari uang itu untuk dibayarkan kepada petugas yang khusus 
membersihkan dan merawat mushallah itu
39
. 
Dalam rangkaian tugas kepala sekolah selaku pemimpin di suatu lembaga 
pendidikan, dan untuk meningkatkan kualitas dan kompetensi  sumber daya 
manusia,  khususnya guru dan karyawan, maka strategi-strategi lain yang mungkin 
membantu terhadap proses kepemimpinan kepala sekolah, adalah bagaimana teknik-
teknik  mempengaruhi yang menarik emosi dan logika untuk menimbulkan semangat 
kerja dan komitmen terhadap sasaran tugas, maka dalam hal ini kepala SMP Negeri 
3 Tolitoli, berusaha untuk memberi motivasi dan inspirasi terhadap guru, dan 
khususnya pada guru PAI yang ada di lingkungan SMP Negeri 3 Tolitoli. 
Sebagaimana telah dinyatakan oleh kepala sekolah sendiri pada peneliti 
pada saat wawancara, yaitu : 
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Dalam setiap rapat dan setiap ada kesempatan yang memungkinkan, selalu 
saya utarakan, dan saya ingatkan terutama kepada guru-guru yang berstatus 
PNS, untuk berusaha meningkatkan kinerja dan tugas yang sudah 
dipercayakan pada kita, baik oleh Allah kita ditaqdirkan dan dipilih sehingga 
menjadi guru seperti sekarang ini, maupun juga sudah diberi kepercayaan 
mengajar di sini (maksudnya : SMP Negeri 3 Tolitoli), coba bandingkan 
dengan orang lain, banyak sarjana-sarjana seperti kita-kita ini nganggur, dan 
masih berusaha melamar pekerjaan, untuk itu saya sering mengingatkan, 
sudah diberi rejeki seperti sekarang ini ya kita rawatlah, dan kembali lagi ke 
Agama, kamu (maksudnya:peneliti) sendiri kan selaku guru Agama, terutama 
kalau mengajar itu harus dilandasi dengan hati yang ikhlas, soalnya ini 
berpengaruh pada ilmu yang diberikan.
40
 
Menyimak dari pernyataan kepala sekolah tersebut, secara eksplisit kepala 
sekolah dengan menggunakan teknik-teknik mempengaruhi yang menarik emosi dan 
logika untuk menimbulkan semangat terhadap pekerjaan, komitmen terhadap 
sasaran tugas. Dan contoh mengenai perilaku yang sesuai dengan harapan-harapan 
dan rencana yang telah dibuat.  
Hal ini dipertegas oleh salah seorang guru PAI, yang diutarakan kepada 
peneliti, yaitu : 
Ya seringkali kepala sekolah sekarang ini terjun sendiri ikut bekerja dan 
membantu pekerjaan, hal ini mungkin maksudnya memberi contoh agar 
jangan takut gengsi, seperti contohnya ada kerja bakti di mushalla, kepala 
sekolah sendiri juga ikut menyapu dan membersihkan lantai, termasuk 
kotoran dilangit-langit itu juga kepala sekolah membersihkan dengan sapu 
yang panjang, saya sendiri juga ikut malu, ya seharusnya memang begitu, 
sehingga mau tidak mau para siswa tidak ada yang nganggur, ikut bekerja 
bakti bersama-sama, ya mungkin merasa gimana gitu, masa kepalanya sendiri 
menyapu, sehingga mereka juga ikut, termasuk guru-guru yang mendampingi 
siswa juga ramai-ramai bekerja.
41
 
Terhadap guru yang berprestasi maupun kinerja bawahan yang cukup 
bagus, memang kepala sekolah dalam pemberian penghargaan itu tidak berupa 
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barang maupun uang secara langsung, tetapi kepala sekolah betul-betul salut dan 
berterima kasih terhadap guru yang bersangkutan, sebagaimana telah disampaikan 
oleh salah satu guru PAI, yang menyatakan : 
Kalau dari segi penghargaan kepala sekolah terhadap guru yang berprestasi 
atau guru yang disiplin, biasanya disampaikan melalui ucapan terima kasih, 
kebetulan saya selaku guru agama, karena kepala sekolah sering menanamkan 
nilai-nilai keagamaan terhadap guru,  kalau penghargaan itu diberikan berupa 
uang atau barang pada setiap guru yang dipandang rajin atau disiplin maka 
dikawatirkan setiap melaksanakan tugas yang nota bene sebagai 
kewajibannya menjadi tidak ikhlas, jika ini sampai terjadi pada ujungnya 
akan berpengaruh juga pada ilmu yang diberikan pada anak didiknya, jangan 
heran kalau selama ini murid sulit menjadi pintar mungkin salah satu 
faktornya, ya tadi itu gara-gara guru tidak ikhlas dalam menyampaikan 
ilmunya. Ucapan terima kasih itu bagi saya sudah merupakan sanjungan dan 
pujian tentunya juga akan membangkitkan semangat dalam tugas, dan 
memang kewajibannyalah harus berbuat seperti itu.
42
 
Dari penjelasan kepala sekolah tersebut, menunjukkan bahwa kepala 
sekolah berusaha membantu dan memberi nasihat-nasihat yang tujuannya juga 
meningkatkan kualitas dan kompetensi guru, dan melakukan hal-hal yang membantu 
perolehan keterampilan seseorang, pengembangan professional, dan kemajuan karir. 
Dan adanya supervise juga merupakan rangkaian dari usaha peningkatan kompetensi 
guru dalam soal kegiatan belajar mengajar. 
Dalam pengembangan karier dipertegas juga oleh salah satu guru agama 
yang ada di SMP Negeri 3 Tolitoli, kepada peneliti, yang menyatakan : 
 Sepengetahuan saya kepala sekolah yang sekarang ini, memang bagaimana 
guru itu dapat meningkat dalam segi mengajar di kelas, mengevaluasi dan 
lain-lain pokoknya oleh kepala sekolah itu guru-guru diusahakan untuk lebih 
profesionallah, seperti tahun lalu, itu sudah berapa komputer telah 
diusahakan, sehingga dituntut kalau bisa guru itu dalam segi Komputer lebih 
pandai daripada murid itu sendiri. Jangan sampai guru tidak bisa 
mengendalikan komoputer, sementara murid lebih canggih, sehingga kepala 
sekolah mendatangkan guru dari luar untuk melatih guru-guru, setiap minggu 
dua kali sudah dijadwal pelatihan Komputer untuk para guru, dan ini sehabis 
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jam mengajar, karena ada 20 unit, maka gantian tiap minggu 20 guru, 
kemudian mingguyang akan dating diganti dengan guru yang lain.
43
 
Diantara strategi kepala sekolah dalam rangka pembinaan para guru dan 
bawahan adalah dengan memberikan pujian dan pengakuan bagi guru yang 
berkinerja tinggi dan yang efektif, dan kepala sekolah dalam hal ini ada usaha untuk 
mengungkapkan penghargaan terhadap kontribusi dan upaya-upaya khusus seorang 
guru maupun bawahannya. 
 Sebagaimana telah diutarakan oleh kepala urusan kehumasan kepada 
peneliti, yaitu : 
Ya sering kepala sekolah memberi pujianlah, bahkan pernah memberi 
penghargaan kepada guru yang bersangkutan, kadang pada saat upacara 
bendera hari senin kepala sekolah, ya menyebut guru itu dengan ucapan 
terimaksih, kadang juga memberi penghargaan, ya walaupun barang itu tidak 
seberapa, tapi kan cukup untuk membangkitkan pada guru-guru yang lain 
untuk lebih giat lagi dalam menjalankan tugasya.
44
 
Dari beberapa strategi kepala SMP Negeri 3 Tolitoli dalam meningkatkan 
kompetensi guru PAI dapat ditemukan hal-hal sebagai berikut :  
1. Kepala sekolah membuat perencanaan program kerja, seperti penyusunan, 
pembuatan  program semester bersama dengan guru, dan terjadwalnya supevisi 
kelas. 
2. Kepala sekolah memberi saran dan pemecahan masalah dalam menghadapi 
permasalahan yang berkaitan dengan tugas dan pekerjaan para guru. 
3. Kepala sekolah berkonsultasi dan membuat keputusan serta mendelegasikan 
peranan, kepada para guru dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan kerja, seperti 
pembenahan tenaga pengajar harus sesuai dengan bidangnya. 
                                              
43
Rosidah, Guru PAI SMP Negeri 3 Tolitoli, Kecamatan Baolan Kab. Tolitoli, Sulteng, 
Wawancara oleh penulis di Tolitoli,  27 Juli 2011. 
44
Sudiyanto, Kepala Urusan Humas dan Sarana Prasarana SMP Negeri 3 Tolitoli, Kecamatan 
Baolan Kab. Tolitoli, Sulteng, Wawancara oleh penulis di Tolitoli,  11 Agustus 2011. 
 142 
4. Kepala sekolah mengadakan supervisi, memberikan bimbingan dan latihan 
terhadap para guru terutama wali kelas dalam hal perkembangan anak 
asuhannya, dan program-program yang sudah ditentukan. 
5. Kepala sekolah memberi pengakuan dan imbalan kepada guru yang memiliki 
prestasi dan kinerja memuaskan. 
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BAB  V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Bertolak dari hasil temuan penelitian tentang kepemimpinan kepala SMP 
Negeri 3 Tolitoli dalam meningkatkan kompetensi guru PAI, maka peneliti dapat 
menarik suatu kesimpulan sebagai berikut : 
1. Tipe kepemimpinan kepala SMP Negeri 3 Tolitoli, dalam meningkatkan 
kompetensi guru khususnya guru PAI adalah tipe demokratis, yaitu bahwa 
kepala sekolah  memberi dorongan dan bimbingan, menghargai pendapat dan 
inisiatif bawahan, pendelegsian dan strategi yang digunakan adalah partisipatif 
yaitu banyak mengikutsertakan para guru dalam setiap kegiatan sekolah.  
2. Faktor yang mendukung yaitu kepala sekolah mengikutsertakan guru ikut 
pelatihan, memberikan kesempatan dan izin kepada guru yang ingin melanjutkan 
ke jenjang pendidikan magister untuk perbaikan dan kemajuan guru, kepala 
sekolah menegakkan disiplin segala hal, memberikan penyegaran dan 
peningkatan kesejahteraan guru, dan melengkapi sarana prasarana yang 
dibutuhkan guru. Kemudian faktor penghambatnya adalah masih ada guru 
keberatan untuk melanjutkan pendidikan kejenjang magister dengan alasan umur 
sudah lanjut serta sulitnya meninggalkan keluarganya, serta ada yang sudah 
menginap berbagai macam penyakit, tidak memadainya sarana prasarana yang 
dimiliki oleh sekolah atau guru dalam pembelajaran inkonvesional, yang 
seharusnya zaman seperti sekarang ini kita akan ketinggalan jauh kebelakang 
kalau tidak kita memiliki sarana prasana tersebut.  
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3. Kepala sekolah membuat perencanaan program kerja,  Memberi saran dan 
pemecahan masalah dalam menghadapi permasalahan yang berkaitan dengan 
tugas dan pekerjaan para guru, Memberi pengakuan dan imbalan kepada guru 
yang memiliki prestasi dan kinerja memuaskan, dan melandasi keberhasilan 
seorang guru, khususnya guru PAI dalam mengembang tugasnya harus memiliki 
beberapa kompetensi, yaitu: 
a. Kompetensi pedagogik sekurang-kurangya meliputi pemahaman wawasan 
atau landasan pendidikan. 
b. Kompetensi kepribadian, sekurang-kurangnya mengcakup kepribadian yang 
mantap, dewasa, arif, dan bijakasana, berwibawa, dan berakhlak mulia. 
c. Kompetensi sosial, sekurang-kurangnya dapat berkomunikasi lisan, tulisan 
bergaul secara efektif  dengan peserta didik, dan masyarakat sekitar. 
d. Kompetensi profesional merupakan kemampuan penguasaan materi pelajaran 
secara luas dan mendalam. 
e. Kompetensi kepemimpinan sekurang-kurangnya mampu menggerakkan 
orang lain agar melaksanakan tugas-tugasnya, serta dapat dijadikan panutan 
bagi mitra kerja.   
B. Implikasi Penelitian / Saran-saran  
Berdasarkan hasil temuan penelitian, maka disampaikan saran terhadap 
penelitian lanjutan adalah : 
1. Agar dilakukan penelitian lebih lanjut yang mampu mengungkapkan lebih dalam 
tentang suatu model kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan 
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kompetensi guru ditinjau dari media dan fokus yang lain. Sebab penelitian ini 
mengandung sejumlah keterbatasan.  
2. Agar ditindak lanjuti langkah-langkah dengan menyelenggarakan studi yang 
sama pada setting yang lain, juga sekolah lain pada umumnya yang dapat 
berperan sebagai kasus negatif yang diperlukan untuk memberi data tambahan 
guna mengurangi kesalahan temuan penelitian ini. 
3. Berdasarkan hasil penelitian, maka disampaikan beberapa saran terhadap 
pemanfaatan hasil temuan sebagai berikut : 
a. Dalam upaya melakukan peningkatan kompetensi guru PAI yang ada di 
lingkungan SMP Negeri 3 Tolitoli, perlu kesesuaian model kepemimpinan yang 
digunakan oleh kepala sekolah, yang tentunya akan melibatkan berbagai unsur 
atau elemen yang berhubungan langsung dengan sekolah yang dipimpinnya, baik 
internal maupun eksternal. 
b. Penggunaan salah satu model kepemimpinan kepala sekolah dalam usaha 
peningkatan, khususnya terhadap peningkatan kompetensi guru PAI di SMP 
Negeri 3 Tolitoli, merupakan sesuatu yang mendasar,  untuk itu menurut hemat 
peneliti, dalam berbagai model kepemimpinan yang ada, dan di abad modern ini,  
mungkin model demokrasi akan memberikan soluisnya.  
c. Strategi yang mungkin lebih membantu dan efektif bagi kepemimpinan kepala 
sekolah dalam meningkatkan kompetensi guru PAI yang ada di lingkungan SMP 
Negeri 3 Tolitoli, yaitu dengan penggunaan strategi partisipatif.  
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